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Hanya Memberi, Tak Harap Kembali Anugerah Menjadi Prodiakon “Selamat Pagi, Indonesiaaaa...!”
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beliave in natura

Ini Jagoan Gue!

“ Hidup gue terlalu sibuk untuk takut sama angin.
Urusan masuk angin? Ini jagoan gue, Antangin JRG!
Karena cuma Antangin JRG yang angatnya
sekomplit herbalnya, senikmat khasiatnya dan
hangatnya ngalir di badan , ,

HERBALNYA KOMPLIT:
Kombinasi Jahe, Royal Jelly, Ginseng dan

Daun Sembung.

NIKMATNYA BERKHASIAT:
Rasanya lebih nikmat dicampur dengan teh. =

f.lrl.r\l.rl'l'!"'f-‘“""w -
-~ 2 “Antangin

Hangatnya mengalir ke seluruh badan saat - A,
diminum langsung atau dicampur dengan teh. - Mo

Jagenya bhablasin angirn
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40 Liputan ASAK :
Hanya Memberi, Tak Harap Kembali
Nobar ASAK

44 Liputan LDD :
Jembatan Memuliakan Martabat
Manusia

45 Liputan Wilayah :
Sukacita Umat Wilayah Ignatius

46 Liputan Muda :

Belajar Memberi

Petualangan dalam Amazing (Glrace
Keluar dari Zona Nyaman
Perbedaan yang Memperkaya
Belajar dari Kisah Anak Burung
Dijajah untuk Merdeka

51 Liputan Prodiakon :
Anugerah Menjadi Prodikaon

52 Warta Internasional :
Martir Kelahiran Amerika yang Pertama

53 Lompatan Iman St. Thomas Rasul
Pelantikan Pengurus Baru PKK
Sathora

54 Makna Terdalam Penebusan

55 Memperbarui Janji, Memperbarui
Semangat
Perayaan HUT ke-18 PDS

56 Perayaan 30 Tahun PS Ave Maria

57 Ratusan Umat Hadiri Seminar
Karunia Roh Kudus

58 Doa Hening Bersama di Alam Terbuka
Sabda Menjadi Doa

60 Liputan Fun Walk :
“Selamat Pagi Indonesiaaaa...!
Hal Ajaib Dalam Sathora Fun Walk

62 Liputan Khusus :
Ekaristi Memperingati Kemerdekaan
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Rubrik Tanya-Jawab Seputar Paroki
MAJALAH MeRasul sudah cukup baik, cukup
memberi informasi seputar kegiatan paroki.
Saran saya, tetap dipertahankan mutunya.
Bagus juga kalau ada rubrik tanya jawab
seputar kegiatan paroki. Jadi, dimungkinkan
ada yang mengajukan pertanyaan lalu ada yang
menjawab terkait bidang yang bersangkutan.
Misalnya, ada yang bertanya tentang iman
Katolik maka yang menjawab Seksi Katekese.
Pertanyaan tentang liturgi, dijawab oleh Seksi
Liturgi. Rudy - Lingkungan Paulus 1

Jawaban Redaksi:
Terima kasih atas perhatian dan saran Pak
Rudy. Sebenarnya, kami sudah menyediakan
ruang tanya jawab seperti Konsultasi Iman,
Konsultasi Keluarga, Konsultasi Kesehatan, dll.
Namun, kami belum mendapat pertanyaan
dari umat. Kami sangat mengharapkan
agar umat mengirimkan pertanyaan kepada
kami. Maka, dengan senang hati, kami akan
melaksanakan rubrik interaktif ini sesuai
anjuran Pak Rudy.

Ruang Berita Hendaknya Diperbanyak
MERASUL sudah sangat oke. Buktinya,
MeRasul bisa memperoleh banyak
penghargaan. Jika memungkinkan, ruang berita
kegiatan umat hendaknya diperbanyak untuk
mengakomodir foto-foto kegiatan. Jangan cuma
satu foto saja untuk tiap kegiatan. Biar foto yang
lebih banyak bicara.

Dr. Mardi - Lingkungan Elisabeth 6

Jawaban Redaksi:

Setiap liputan atau berita yang kami dapatkan,
disampaikan dengan dua cara, yakni dengan
tulisan dan liputan. Untuk menggambarkan
sebuah acara, ditampilkan dari sisi fotografi
yang informatif dengan mengindahkan art
dan juga komunikatif, yakni bisa disampaikan
dengan cerita tulisan. Keduanya dibuat sebisa
mungkin seimbang. MeRasul tetap konsisten
menampilkan dua karya tersebut agar setiap
pembaca yang tertarik untuk mendapatkan
salah satu atau keduanya, akan semakin mudah
menangkap pemberitaan tersebut.

Saat ini, di setiap edisi rata-rata MeRasul
menyediakan sebanyak 20 halaman liputan,
ditambah dengan rubrik lain di luar liputan. Foto
yang ada diusahakan bisa diakomodir dengan
menyesuaikan content dan daya tampung,
komposisi disesuaikan dengan naskah berita
sehingga tampak serasi dan enak dilihat.

Ralat dan Permohonan Maaf

SELAMAT malam, saya salah satu penggemar
Majalah MeRasul. Namun, kali ini saya ingin
menyampaikan kritik atas tulisan Sdr. Berto

dalam Majalah MeRasul Edisi 20, di halaman
8 terkait dengan kalimat: “Ketua Lingkungan
lama di mana dia menjadi umatnya, sudah
menjabat selama dua periode. Seolah sudah
tidak ada lagi calon yang bisa menggantikan
ketua lingkungan lama.” Topik tersebut
berarti tertuju kepada Ketua Lingkungan lama
Lucia 2, yang seolah mengarahkan pembaca
bahwa ketua sebelumnya terkesan tidak mau
digantikan. Bukankah aturan KAJ untuk posisi
ketua lingkungan maksimal dua periode?
Saran : Mohon lebih diperhatikan
penyampaian berita jika mengangkat topik
seseorang harus benar-benar diketahui
kebenarannya. Jadi, tutur bahasa lebih
mengedepankan kesantunan. Mohon
disampaikan ralat atas penulisan tersebut
di Majalah MeRasul edisi 21 atau berikutnya
mengenai topik ini, atau di mana saya coba
menuliskannya kembali dalam kontak pembaca
Majalah MeRasul Sathora.
Ibu Theresia,
umat Paroki St. Matius Penginjil Bintaro

Jawaban Redaksi:

Pertama, kami mohon maaf jika ada hal yang
kurang nyaman akibat tulisan tersebut. Perlu
kami sampaikan tentang wawancara kami
dengan Bapak Wahyu saat itu; diliputi suasana
yang hangat dan santai.

Bapak Wahyu bercerita tentang pemilihan
Ketua Lingkungan Lucia 2 atas pertanyaan
penulis; mulai dari susahnya mencari pengganti
hingga akhirnya ia menerima menjadi Ketua
Lingkungan Lucia 2 menggantikan ketua lama.

Sesuai peraturan tentang masa jabatan ketua
yang sudah dua periode, ketua lama tidak
boleh dipilih kembali, penulis dan Bapak Wahyu
sama-sama mengerti. Kalau akhirnya muncul
kalimat 'ketua lama seolah tidak tergantikan’
dikarenakan ketua lama, menurut cerita Pak
Wahyu, saat itu dinilai berhasil, mengerti
kebutuhan umat, membuat umat nyaman dan
asyik. Hingga muncul gurauan... jika memang
diperbolehkan terus menjabat... kenapa ketua
lama harus diganti? Pak Wahyu sebagai umat
menyadari betul kemampuan yang dimilikinya.
Akhirnya, ia memberanikan diri menjadi ketua
lingkungan yang baru atas dorongan rekan dan
umat lingkungannya karena ia tidak melihat ada
orang lain yang mau menerima jabatan ini.

Saya mohon maaf jika tulisan ini
memunculkan persepsi seolah tidak
menghargai Ketua lama Lingkungan Lucia
2. Apa yang disampaikan ini dimaksudkan
untuk memberikan dorongan bagi umat
Paroki Sathora khususnya dan warga Gereja
umumnya agar tetap bersemangat melayani.
Semoga dengan munculnya hal ini, kami dapat
meningkatkan kualitas tulisan pada edisi
berikutnya.

- 4 - MERASUL EDISI 21 # Juli - Agustus 2017



S MeERRSUL

Wiedia Inspirass B Pesartaan e firmds Easisl

Moderator
RD Paulus Dwi Hardianto

Co-Moderator
RD Reynaldo Antoni Haryanto

Pendamping
Arito Maslim

Ketua Seksi Komunikasi Sosial
Susi Liwanuru

Pemimpin Umum & Pemimpin
Redaksi
Albertus Joko Tri Pranoto

Redaktur

Aji Prastowo
Anastasia Prihatini
Astrid Septiana Pratama
Ekatanaya A
George Hadiprajitno
Lily Pratikno

Nila Pinzie

Penny Susilo

Sinta Monika

Venda Tanoloe

Redaktur Tata Letak & Desain
Patricia Navratilova

Markus Wiriahadinata

Abraham Paskarela

Redaktur Foto

Chris Maringka

Erwina Atmaja

Matheus Haripoerwanto
Maximilliaan Guggitz

Redaktur Media Digital
Erdinal Hendradjaja

Eggy Subenlytiono
Albertus Joko Tri Pranoto

(<:> DARI REDAKSI

Merah Putih

AGUSTUS
adalah

bulan untuk
bersukaria
bagi bangsa
Indonesia.
Bulan Perayaan
Kemerdekaan
setelah 350
tahun plus tiga
setengah tahun
menderita
karena dijajah
oleh bangsa

lain.

Pesta rakyat 3 :
di mana- Romo Herman, Romo Anto bersama misdinar seusai misa 17 Agustus
mana. Warna 2017 - [Foto : Erwina.]
merah dan

putih menyemarakkan suasana dan menyalakan semangat semua orang.
Lomba panjat pinang, balap karung, lomba bakiak, makan kerupuk, dan lain
sebagainya, berlangsung meriah. Di Jakarta, beberapa tahun terakhir ini,
acara Fun Walk atau Gerak Jalan Santai sedang sangat populer.

MeRasul tentu tidak melewatkan acara Gerak Jalan Santai ini begitu saja.
Ada dua lokasi yang kami liput, yaitu di paroki kita sendiri dan di Katedral
di mana Lembaga Daya Dharma - KAJ menggerakkan semangat saudara-
saudara berkebutuhan khusus agar dapat ikut pula bergembira menikmati
bahagianya merayakan Agustusan. Seri di wajah mereka dapat Anda
saksikan di dalam rubrik berita liputan kami.

Dari tahun ke tahun, selalu ada satu pertanyaan bagi diri kita sendiri,
“Sudahkah kita memberikan sumbangsih untuk Negara?”

MeRasul edisi 21 menyajikan kisah nyata sumbangsih seorang dokter yang
penuh kasih memperhatikan kesehatan rakyat kecil di daerah pedalaman
Indonesia bagian Timur. Profesi sebagai dokter adalah bentuk pengabdian
yang sangat penting untuk merawat kesehatan rakyat suatu negara.

Begitu pula para dokter kita yang dengan sukarela bergiliran praktik di
Balai Pengobatan Sathora. Mereka pun telah memberikan sumbangsih
bagi umat di paroki kita khususnya dan masyarakat di sekitar gereja pada
umumnya. Silakan Pembaca mengikuti ulasan Dokter Iwan Joko, Kepala Balai
Pengobatan Sathora yang baru.

Pembaca tercinta, mari kita berdoa dan berbuat kebaikan di Tanah Air ini.
Karena di negara inilah kita lahir, tumbuh dewasa, dan menjalani hari tua
hingga akhirnya menutup mata.

Dirgahayu Republik Indonesia! Tetaplah Sang Merah Putih berkibar megah
di Bumi Pertiwi! Sinta

@APP Sathora

'\/ﬂ\' www.sathora.or.id

n Paroki St. Thomas Rasul Jakarta l@l parokisathora

Email : merasul@sathora.or.id

Alamat

GKP Paroki Santo Thomas Rasul

Ruang 213

Jln. Pakis Raya G5/20 Bojong Indah Cengkareng,
Jakarta Barat 11740

Telp. 021 581 0977, WA : 0811 826 692

Untuk kalangan sendiri
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Tana Ksh
yang Mengobati

NAMA doctorSHARE (Yayasan Dokter
Peduli) di telinga awam ataupun
umat Gereja mungkin masih asing.
Organisasi kemanusiaan nirlaba
yang lebih fokus pada pelayanan
kesehatan dan bantuan kemanusiaan
ini berdiri pada 19 November 2009.
Organisasi ini ditujukan kepada
mereka, orang-orang yang paling
membutuhkan, mereka yang
dianggap miskin dan tidak mampu,
yang tidak mempunyai kartu miskin,
dan yang tidak mempunyai kartu
miskin karena masalah administrasi
kependudukan. Hal ini berimbas pada
tidak dimilikinya jaminan kesehatan
masyarakat serta akses kesehatan
gratis dari pemerintah.
DoctorSHARE beranggotakan
individu yang memiliki talenta dan
kecakapan. Mereka yang mau berbagi

tanpa memandang batasan suku,

agama, etnis, ras, dan antargolongan.

Mereka bekerja berdasarkan prinsip
kemanusiaan dan etika pelayanan
medis dalam rangka mewujudkan
visi dan misinya.

Ditemui di sela kesibukannya
dalam suatu acara, dr. Lie, begitu
ia dipanggil, berkesempatan
sekilas menceritakan sejarah
doctorSHARE dan aktivitasnya.
Kiprah doctorSHARE dimulai
dari pengalaman dr. Lie pada 26
Maret 2009. Saat itu, ia dan timnya
melakukan pelayanan medis di
Langgur, Kepulauan Kei Kecil,
Maluku Tenggara.

Saat dr. Lie sedang melakukan
proses bedah, tiba-tiba di luar
rencana, datang seorang ibu
membawa anak perempuannya

yang berusia sembilan tahun. Usus
anak itu terjepit. Sesuai cerita yang
disampaikan oleh Pastor John
Lefteuw waktu itu, perjalanan ibu dan
anak ini ditempuh dengan berlayar
selama tiga hari, dua malam, hingga
sampai ke lokasi. Mereka ingin
bertemu dengan dr. Lie dan timnya.

Menurut dr. Lie, secara medis,
kondisi usus terjepit harus sudah
dioperasi dalam 6-8 jam. Anak
ini menderita hernia femoralis.
Berkat tangan dingin dr. Lie, anak
perempuan ini berhasil dioperasi dan
akhirnya sembuh.

Peristiwa ini sangat menggugah
hati dokter yang bernama lengkap,
dr. Lie Agustinus Dharmawan, Ph.D,
FICS, Sp.B, Sp.BTKV. Bayangan anak
perempuan itu selalu melintas di
benaknya. Pengalaman ini terus
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menggelitik benaknya. Sesuatu yang
terus menggoda pikirannya. Suara
yang menanyakan, “Maukah engkau
melayani-Ku?”, terus memanggilnya.
Penolakan dalam batinnya terus
dihadapkan pada bagaimana ia telah
melakukan pelayanan selama itu.
Dia merasa telah melakukannya bagi
orang miskin. Unsur kesombongan
tengah ia tunjukkan, “Apa yang
kurang dari saya, apa yang telah saya
lakukan?” Sementara wajah anak itu
terus membayanginya.

Hingga suatu malam sambil
berurai air mata, akhirnya ia
mengatakan, “Ya Tuhan, aku
mau melayani-Mu.” Keputusan
ini membawanya pada apa yang
dilakukannya dalam pelayanan ke
depan.

Rumah Sakit Terapung

Ide awal mendirikan rumat sakit
terapung muncul pada 28 Maret
2009. dr. Lie bisa mendapatkan
sebuah kapal nelayan yang
dimodifikasi menjadi kapal rumah
sakit dengan fasilitas medis di
dalamnya cukup lengkap, dengan
ruangan terbatas.

Kapal ini diperolehnya dari hasil
penjualan rumah pribadinya. Proses
mendandani kapal memakan
waktu cukup lama. Dengan kapal
pertamanya yang didesain menjadi
rumah sakit terapung, ia semakin
kuat menunjukkan pengabdian
dan kepeduliannya terhadap upaya
meningkatkan pelayanan kesehatan
bagi masyarakat miskin yang sangat
membutuhkan.

Semangat ini pula yang
mendorongnya melahirkan sebuah
rencana “gila”, yaitu membuat
Rumah Sakit Apung (RSA - Floating
Hospital) pertama di Indonesia
pada tahun 2009. Pandangan
sinis dan cibiran banyak orang
saat ia mewujudkan ide ini, tidak
dihiraukannya. la menunjukkan
semangat pantang mundur. la
meyakini, bahwa masyarakat
tertinggal di Indonesia akan lebih
mudah memperoleh akses pelayanan
kesehatan dengan menggunakan
kapal yang bisa masuk ke pulau-
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pulau kecil. Kapal
yang berlayar dari
satu tempat ke
tempat lainnya,
mampu melakukan
proses operasi di
dalamnya.

Butuh waktu
cukup lama untuk
perbaikan dan
modifikasi kapal.
Konstruksi kapal
berukuran panjang
23,5 meter dan
lebar 6,55 meter terbagi dalam tiga
dek. Dek atas menjadi ruang nakhoda
dan tempat berinteraksi relawan. Dek
utama berada di tengah; di ruangan
ini berbagai aktivitas dilaksanakan.
Ruang bedah, meja operasi, tempat
tidur dorong, berikut perlengkapan
operasi. Dek bawah menjadi ruang
pemeriksaan USG dan rontgen.

Meski sederhana, kapal ini sudah
bisa dikatakan sebagai Rumah
Sakit Apung. RSA dr. Lie memiliki
berat 170 ton. Pelayaran perdana
RSA dimulai ke Pulau Panggang,
Kepulauan Seribu. Setelah itu, kapal
melaju ke Manggar Belitung Timur,
Ketapang Kalimantan Barat, hingga
merapat ke Bali, Labuan Bajo (Flores
Barat], dan Pulau Kei di Maluku.

Di dalamnya sudah dilaksanakan
ratusan kali operasi, mulai dari
hernia sampai tumor. Ribuan warga
sudah diobati. Dalam rangkaian
pelayanan medisnya, doctorSHARE
dengan kapal RSA dr. Lie telah
melakukan banyak kunjungan ke
lokasi di mana masyarakatnya
memang sangat membutuhkan
pelayanan kesehatan, yang perlu
dilakukan secara rutin.

Pelayanan di suatu tempat dengan
waktu yang singkat, di kemudian
hari membuat masyarakatnya
merindukan pelayanan rutin. Bukan
semata untuk mengobati dan juga
menyembuhkan, melainkan juga
untuk memelihara dan menjaga
kesehatan hingga masyarakat dapat
melaksanakan pola hidup sehat
dalam jangka waktu lama.

Pelayanan medis dalam program
doctorSHARE dengan RSA,

-l

ar. L/‘e- b_érsama tim medis doctorSHARE - [Foto : dok. doctorSHARE]‘

merupakan kegiatan kemanusiaan
swadaya untuk membantu apa
yang belum banyak dilakukan
oleh pemerintah, terutama yang
berhubungan dengan pelayanan
kesehatan masyarakat.

Tidak semua orang mau bekerja
secara ‘gila’. Apa yang mendorong
dr. Lie melakukan hal ini? “Meyakini
hidup dengan kasih dari Tuhan
kita. Melihat orang tua menangis
dalam kegembiraan mengalir, ketika
anaknya sembuh. Ini yang menjadi
inspirasi dan semangat serta sumber
energi yang selalu terbarukan. Kasih
adalah sesuatu yang indah. Kasih itu
hidup dan kasih itu yang mau kita
bagikan. Menyumbangkan sebagian
dari kepandaian kita,” ungkapnya
saat berkisah dalam salah satu acara
di TV swasta.

Dalam pelayanan medis yang
dilakukan pada 16-19 Juli 2017,
tim doctorSHARE berlayar ke
Pulau Mayau, Kecamatan Batang
Dua, Kota Ternate, Maluku Utara.
Perjalanan tim dari Ternate menuju
Pulau Mayau dengan RSA dr. Lie
Dharmawan ditempuh selama 16
jam. Tim beranggotakan 14 relawan
medis, tiga relawan non-medis, dan
lima kru kapal. Bekerjasama dengan
Dinas Kesehatan setempat, mereka
melakukan pengobatan umum
terhadap 250 pasien, penyuluhan
kesehatan mengenai perilaku hidup
bersih kepada pasien pengobatan
umum, bedah minor 48 pasien, dan
bedah mayor delapan pasien.

Secara keseluruhan, pelayanan
medis berjalan lancar berkat
kerjasama yang baik. Masyarakat
setempat berharap, tim
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doctorSHARE akan datang kembali.
Saat berpamitan, warga mengantar
tim doctorSHARE dengan lambaian
tangan penuh harap.

Saat pulang, dalam perjalanan
menuju Ternate, kapal RSA dr.
Lie Dharmawan dihantam badai
hingga oleng. RSA terombang-
ambing di tengah laut selama
kurang lebih lima jam. Kapal
RSA mendapat pertolongan dari
kapal berbendera Hong Kong yang
kebetulan sedang berlayar dari
Australia menuju Tiongkok. Seluruh
anggota doctorSHARE yang berada
di RSA berhasil diselamatkan ke
kapal ini. Beberapa jam kemudian,
tim Basarnas, Polair, serta TNI AL
menerjunkan armada bantuannya
dan mengevakuasi seluruh anggota
tim doctorSHARE. Sementara kapal
RSA dr. Lie Dharmawan ditarik
menuju tempat yang lebih aman.
Hal ini disebabkan karena kondisi
ekstrem alam yang terjadi tiba-tiba.
Inilah sebagian tantangan dalam
menjalankan misi.

Flying Doctors

Pada tahun 2014 seorang bapak
datang pada pukul 17.00. Bapak ini
telah melakukan perjalanan selama
12 jam, sejak dini hari pukul 05.00.
la berjalan turun gunung menuju
RSA. Dari pengalaman ini, lahirlah
program Flying Doctors. ltulah
jawaban yang didapat, diputuskan
dengan sistem jemput bola, dengan
menggunakan pesawat perintis,
sepeda motor, mendaki gunung-
gunung dan lembah. Di atas gunung,
mereka mendirikan tenda-tenda. dr.
lie juga pernah tersesat. Katanya,
“Datang tidak untuk dilayani namun
untuk melayani.”

Tahun 2015, doctorSHARE
menyelenggarakan pelayanan
Flying Doctors (Dokter Terbang] di
Kabupaten Intan Jaya, Papua. Dalam
pelayanan medis Flying Doctors kali
ini, selama lima hari tim melayani
masyarakat di Desa Gagemba Distrik
Homeyo dan Desa Bilogai Distrik
Sugapa. Pelayanan medis di Desa
Gagemba berlangsung selama tiga
hari (24-26 Juni 2015), sementara

pelayanan medis
di Desa Bilogai
berlangsung dua
hari (27 dan 29
Juni 2015). Tim
Flying Doctors
terdiri dari seorang
dokter spesialis,
dua dokter umum,
seorang perawat,
dan dua relawan
non-medis.

Desa Gagemba
sama sekali tidak
memiliki fasilitas
kesehatan. Untuk memperoleh
pelayanan kesehatan, masyarakat
harus menempuh perjalanan melalui
medan yang sulit, melintasi berbagai
perbukitan. Akibatnya, banyak di
antara mereka yang memilih pasrah.
Flying Doctors menjadi tim pertama
yang menjangkau masyarakat di
sini. Sambutan masyarakat yang
begitu hangat dan sangat antusias
membuat tim doctorSHARE makin
bersemangat melayani masyarakat.
Pelayanan medis di kedua lokasi ini
berlangsung dengan baik.

Saat berbincang dengan MeRasul,
Panji Arief Sumirat dari Bagian
Media doctorSHARE, menyampaikan
beberapa hal yang dilakukan saat
persiapan, sebelum kegiatan
doctorSHARE berlangsung di lokasi
pelayanan. Jauh hari sebelum
waktunya, sudah dilakukan survei
dan analisa terhadap lokasi yang
akan dikunjungi. Kunjungan
dilakukan oleh program kapal Rumah
Sakit Apung dan pelayanan Flying
Doctors. Tim RSA yang berjumlah
antara 15-20 orang, siap berangkat
menuju lokasi di mana kapal dan
ABK sudah disiap. Selanjutnya, kapal
menuju lokasi di mana pelayanan
medis terhadap masyarakat sudah
ditentukan. Tim bekerjasama
dengan pemerintah setempat untuk
bergabung bersama melakukan
program ini. Sudah ada kesepakatan
sebelumnya.

Jadwal kunjungan tim RSA
dan Flying Doctors bisa berubah
karena faktor alam, medan yang
ekstrem, sosio demografi yang tidak

dr. Lie tengah memeriksa calon pasien di Gagemba - Kab. Intan Jaya,

Papua - [Foto : dok. doctorSHARE]

mendukung, atau kondisi sosio politik
di mana di lokasi yang dituju sedang
ada perselisihan. Meski perselisihan
terjadi saat tim datang, kegiatan tidak
dapat lagi dilakukan demi keamanan
tim dan masyarakat yang sedang
bermasalah.

Menurut Panji, pelaksanaan
pelayanan medis oleh tim RSA dan
tim Flying Doctors bisa berjalan
dalam waktu bersamaan di lokasi
yang berbeda, karena mereka
memiliki manajemen masing-
masing.

Data mengenai pencapaian
doctorSHARE hingga akhir tahun
2016, antara lain sebagai berikut:

25 x kegiatan pelayanan medis,
2.125 orang telah mendapatkan
penyuluhan kesehatan, sejumlah
10.909 pasien dilayani, 14 x
pelayanan medis RSA dr. Lie A.
Dharmawan, RSA Nusa Waluya |,
dan Dokter Terbang (Flying Doctors),
288 pasien mendapatkan perawatan
kehamilan dan USG, sebanyak 7.644
pasien mendapatkan pengobatan
umum, dan 852 tindakan operasi.

Pengalaman Menyentuh

Menurut dr. Lie, campur tangan
Tuhan sungguh luar biasa.
Pengalaman rohani ia alami
bukan hanya ketika ia melakukan
pembedahan dan pasiennya sembubh.
Namun, juga dalam banyak aspek
kehidupannya. Sewaktu kecil, ia
sudah ingin menjadi dokter. “Semua
orang tidak menyangka, saya bisa
menjadi dokter. Apalagi saya menjadi
dokter yang studi di Jerman.”
Sesaat setelah mengatakan hal ini,
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dr. Lie spontan menyanyikan lagu
kesukaannya, “Ku tahu Tuhan pasti
buka jalan.... 'Ku tahu Tuhan pasti
buka jalan ... asal ‘ku hidup suci tidak
turut dunia ‘ku tahu Tuhan pasti buka
jalan...”

la mengungkapkan pengalamannya
yang mengesankan. “Ini adalah
bentuk pengorbanan saya karena
Tuhan sudah lebih dulu berkorban
untuk kita.”

la melanjutkan bercerita tentang
kisah yang menyentuhnya. “Saya
melakukan tindakan pembedahan
pada seorang pasien dan dia sembuh.
Padahal sebelumnya, pasien ini
sudah divonis tidak bisa bertahan
hidup karena alasan finansial,
kurang pengetahuan, dan ketiadaan
infrastruktur yang menyebabkan
pasien ini tidak bisa mendapatkan
pelayanan medis. Ketika saya
melihat bahwa pasien ini sembuh
dari penyakitnya dan orang tuanya
mencucurkan air mata kegembiraan,
itulah pengalaman yang paling
menyentuh hati.’

la melanjutkan kisahnya.
“Inilah juga mengapa Tuhan telah
menjadikan saya seorang dokter.
Ini adalah tanda kasih-Nya yang
disalurkan melalui saya dan saya
memberikannya kembali kepada-Nya
dalam bentuk pelayanan saya.”

la tak pernah lupa pada kata-kata
ibunya, yang ia pegang terus sampai
ia berhasil menjadi dokter dengan
empat spesialisasi bedah. “Lie,

S R N by
Pemeriksaan Pre-Operasi di Papua - [Foto : dok. doctorSHARE]

tidak punya uang
untuk membeli
beras,” ulang dr. Lie
mengingat kata-kata
ibunya. Dan inilah
yang juga menjadi
inspirasi yang kuat,
yang ia pegang
untuk mendirikan
doctorSHARE.
Jauh sebelum
doctorSHARE
ada, satu hal yang
dikenang oleh dr.
Lie yang disampaikannya kepada
MeRasul, yakni saat ia memulai
pelayanannya dengan melakukan
bedah jantung terbuka. Bapa Uskup
waktu itu, Mgr. Leo Soekoto SJ,
bertanya kepadanya, “Apakah istri
dr. Lie tidak berkomentar negatif
tentang apa yang Dokter lakukan
karena semuanya digratisin?”
Jawab dr. Lie, “Nggak, istri saya
justru mendorong dan menyokong
saya. Kalau kurang, kita toh nggak
kelaparan... malahan tambah lagi.”
Mendengar jawaban itu, Mgr.
Leo tertawa sambil mengatakan,
“Tambah satu lagi orang ‘gila’.”

lkon Keteladanan di Festival
Prestasi Indonesia

Pada Agustus 2017, Unit Kerja
Presiden Pembinaan Ideologi
Pancasila (UKP-Pancasila)
menyelenggarakan Festival Prestasi
Indonesia, membangun tradisi dalam
mengapresiasi kinerja positif dan
prestasi terhadap 72 putra-putri
bangsa, dengan mensosialisasikan
prestasi dan keteladanan yang
dicapai sebagai sarana menguatkan
ideologi Pancasila.

Festival ini memberikan apresiasi
atas karya-karya

terbaik putra-
putri bangsa dan n DoctorSHARE
menjadikannya O@doctorSHARE
sebagai sumber

OFFICE

inspirasi dalam

: Berto]

Keteladanan di Bidang Kesehatan. Ini
merupakan pencapaiannya sebagai
dokter ahli bedah yang dikenal
sebagai pendiri Rumah Sakit Apung
swasta pertama di Indonesia, yang
memberikan pelayanan kesehatan
secara cuma-cuma kepada
masyarakat di daerah miskin dan
terpencil di Indonesia.

“Saya bergembira bahwa orang
melihat apa yang kami lakukan ini
berguna bagi bangsa dan negara.
Akhirnya, orang mengakui bahwa ini
juga pelayanan kepada Tuhan kita.
Ini dicatat oleh negara dan negara
mengakui karya pelayanan kita.”

Saat ditanya, apa yang akan
dilakukannya ke depan? “Kita akan
melanjutkan apa yang sudah ada
dan jalan terus, terus berbagi kasih
atas apa yang Tuhan terlebih dahulu
berikan secara gratis kepada kita,”
jawabnya meyakinkan mengenai misi
doctorSHARE.

Saat ini, doctorSHARE memiliki
dua kapal pelayanan; RSA dr Lie dan
Kapal Nusa Waluya | (Juni 2015).
Direncanakan, akan menyusul satu
kapal lagi, Kapal Nusa Waluya I,

() doctorSHARE

www.doctorshare.org

Mega Glodok Kemayoran, Kanto (Kantor Toko) No. 10-11 JL. Angkasa Kav.

kalau kau menjadi d.Okter Jangan memajukan B6 Kota Baru Bandar Kemayoran, Jakarta 10610 Telp. (021) 65866391
memeras orang kecil atau orang bangsa. dr. e-mail : info@doctorshare.org

miskin. Mungkin dia akan membayar  |je menerima DONATION

kamu berapapun. Tetapi, diam-diam anugerah OCBC NISP no 545.80000.8101, BCA no. 198.550.777

mereka menangis di rumah karena sebagai lkon o1m Veyzer Deder Pedul
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yang saat ini masih dalam persiapan.
dr. Lie Agustinus Dharmawan,
PhD, Sp.B, Sp.BTKYV (dokter bedah
umum, thorax, jantung, pembuluh
darah). Lahir di Padang, 16 April
1946. Pendidikan S-1 hingga S-3
diselesaikannya di Jerman. Saat ini,
dr. Lie bekerja sebagai Kepala Bagian
Bedah RS Husada Jakarta. Berto

Menggenapi dari pelayanan dr. Lie,
dua tulisan berikut adalah kesaksian
umat paroki Bojong Indah yang
bertugas di Papua dan pengurus Sie
Kesehatan Paroki Sathora

Karena Campur Tangan Tuhan
UMAT Paroki Bojong Indah, dr.
Enrico G. Wiraatmadija Sp.B,
mengawali tugasnya sebagai dokter
umum dengan mengikuti program
PTT Daerah di Kabupaten Sorong
Selatan, Papua Barat. Tahun 2008,
setelah lulus dari FK Unika Atma
Jaya Jakarta, dr. Rico berkeinginan
mencari pengalaman lain dari
pelayanan kesehatan yang biasa
dilakukan.

Lokasi Sorong Selatan sebagai
daerah pemekaran dapat ditempuh
melalui rute perjalanan Jakarta -
Makassar - kota Sorong. Dari kota
Sorong via udara dengan pesawat
Twin Otter atau perjalanan via laut
memakan waktu selama sepuluh
jam. Tempat tugasnya di Puskesmas
Rawat Inap Teminabuan yang juga

disebut sebagai Rumah Sakit saat itu.

Masa tugas satu tahun bagi dr. Rico
belum cukup. la memperpanjang
masa tugasnya dengan teman dokter
yang ikut mengabdi di tempat ini,
termasuk dr. Sansan yang menjadi
istrinya.

Dokter umum menjadi ujung
tombak pelayanan kesehatan.
Dengan jumlah dokter yang masih
sangat terbatas, kondisi pelayanan
kesehatan yang ada saat itu sangat
minim. Belum ada pelayanan dokter
spesialis apa pun.

Pada tahun 2010, dr. Rico bersama
dr. Sansan berkesempatan mengikuti
Program Pendidikan Dokter
Spesialis. Dokter Rico di Bagian
Bedah dan dr. Sansan di Bagian

SAJIAN UTAMA <:>)

dp
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Kulit dan Kelamin
UGM Yogyakarta.
Selesai masa
pendidikan, mereka
berdua mengalami
pergumulan. Banyak
yang harus mereka
pertimbangkan
karena ketika itu
mereka sudah
memiliki anak.
Namun, akhirnya
mereka sepakat
untuk kembali ke
Papua.

Dokter Rico tidak bisa memberikan
alasan mengapa mereka mau
bertugas di Papua. Hanya ada
panggilan di hati mereka untuk
terus melayani masyarakat di
sana. Dokter tentu bertugas untuk
memberikan pelayanan kesehatan
kepada masyarakat. Tapi, menurut
pengakuannya, mereka mengalami
perasaan yang sungguh berbeda jika
mereka melayani hal yang sama di
kota besar. “Sesuatu yang kosong di
hati ini seperti terisi. Ada perasaan
yang tidak dapat dinilai dengan
materi,” akunya.

Mereka percaya bahwa ini terjadi
hanya karena campur tanganTuhan.
“Niat baik dan kesungguhan hati
kami yang membuat kami berdua
bisa ada dan melayani sampai saat
ini.

Apa yang mereka alami
mengingatkan pada sebuah
catatan seorang tokoh pendidik di
Papua yang mengatakan bahwa,
“Barangsiapa yang bekerja dengan
jujur dan setia di tanah ini, maka ia
akan berjalan dari tanda heran yang
satu ke tanda heran yang lain.” (I.S.
Kijne, 1947)

Suasana yang sangat berbeda
dengan hidup di kota Jakarta
masih sering terjadi, seperti
masalah ketersediaan listrik dan
air bersih. Belum ada mal, hanya
ada department store, masalah
komunikasi pun kadang sulit karena
tidak semua operator telepon
hadir. Namun, perkembangan
pembangunan infrastruktur,
transportasi, dan fasilitas umum
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dr. Enrico bersama istri, dr. Sansan - [Foto : dok. pribadi]

terasa beberapa tahun belakangan
ini.

Gereja Katolik di Sorong Selatan
hanya ada satu, dengan kondisi
bangunan yang masih sangat
sederhana. Di sini, dr. Rico dan
dr. Sansan dapat melaksanakan
aktivitas rohani. “Puji Tuhan, aktivitas
rohani bisa berjalan dengan baik
di lingkungan maupun paroki,”
ucapnya.

Dokter Rico dan istri turut serta
dalam mengisi sharing pra-nikah
untuk materi kesehatan di Kota
Sorong. Kadang mereka bersama
temannya dari RSUD Scholoo
Keyen, Sorong Selatan, melakukan
pelayanan di luar gedung; pergi dari
kampung ke kampung setiap bulan.

Mereka berharap, pembangunan
di Papua bisa terlaksana dengan
baik dan cepat untuk mengejar
ketertinggalan. Diharapkan,
pembangunan berlangsung
menyeluruh; mulai dari infrastruktur,
sarana prasarana, sumber daya
manusia, kesehatan, pendidikan,
perekonomian, dan lainnya. Berto

Merawat Kesehatan Umat Tuhan
“SEBENARNYA, yang betul adalah
Balai Pengobatan atau disingkat BP.
Bukan Balkesmas (Balai Kesehatan
Masyarakat) seperti yang selama ini
orang katakan.” Dr. Iwan Susilo Joko
yang biasa dipanggil Dokter lwan
mengoreksi.

Balai Pengobatan ini sekarang
dinamakan Klinik Pratama Sathora,
berlokasi di Jalan Kacang Polong 2,
di samping gereja.

“Tujuan utama BP ini diadakan

s 2017
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dr. Iwan Susilo Joko, Ketua Seksi Kesehatan -
[Foto : Matheus Hp.]

yaitu membantu masyarakat di
sekitar gereja kita agar dapat
berobat. Pada hari Minggu tidak
ada dokter yang praktik baik di
rumahnya, di poliklinik maupun di
rumah sakit, oleh karena itulah Balai
Pengobatan kita hanya dibuka pada
hari Minggu saja,” lanjutnya.

BP Sathora mulai beroperasi pada
18 Juli 2004. Saat ini, ada sekitar
50 dokter umum dan 15 dokter gigi
yang aktif praktik di BP, dibantu
sekitar empat perawat dan lima
asisten apoteker di bagian apotik.
Mereka semua terpanggil untuk
mengamalkan pelayanan di bidang
kesehatan umat, baik yang Katolik
maupun non-Katolik.

Pelayanan di Klinik Pratama
Sathora, Jalan Kacang Polong 2

Setiap Minggu, rata-rata sekitar
empat puluh orang datang berobat,
untuk penyakit umum dan perawatan
gigi. Berdasarkan catatan yang ada di
Balai Pengobatan, pada tahun 2016
terdata 2.850 pasien dari kalangan
sederhana yang tinggal di sekitar
gereja kita, membutuhkan pelayanan
kemanusiaan ini.

BP mengutip biaya Rp 10 ribu
per orang bagi yang berobat di
bagian dokter umum dan Rp 25 ribu
untuk pasien yang membutuhkan
perawatan gigi. ltupun sudah
termasuk obat-obatan dan material
gigi.

Tentu saja, kutipan sejumlah itu
tidak akan menutup seluruh biaya
operasional BP. Maka, defisit biaya
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pelayanan Klinik Pratama dipenuhi

oleh iuran Dana Papa dari gereja kita.

“Kadang-kadang ada juga bantuan
dari donatur, misalnya Kalbe dan
Mepro. Namun, kita tetap harus
belanja guna memenuhi sebagian
besar ketersediaan obat di apotik,”
papar pria kelahiran Jakarta, 26
Maret 1979 ini.

Paroki kita mempunyai empat
Dokter Rayon, yaitu Dokter Ongko
melayani pasien yang berdomisili
di daerah Bojong, Dokter Karta di
Taman Kota, Dokter Arief di daerah
Kembangan Utara, dan Dokter
Maria/Mawar di daerah Kembangan
Selatan. Mereka akan memberikan
pengobatan gratis untuk pasien
Katolik tak mampu. Tentunya dengan
persyaratan bahwa umat harus
membawa surat pengantar dari
Seksi Sosial Lingkungan di mana dia
berdomisili.

Bila terdapat umat Katolik yang
memerlukan penanganan yang
lebih serius, Dokter Rayon akan
menyarankan agar pasien tersebut
pergi ke rumah sakit rujukan yang
telah menjalin kerjasama dengan
Paroki Bojong, yaitu RS Saint Carolus
di Salemba Jakarta Pusat, RS Atma
Jaya Pluit, dan RSUD Cengkareng.

Dengan adanya BPJS saat ini,
tentu warga tak perlu takut lagi
untuk pergi ke rumah sakit lantaran
memikirkan biayanya sepanjang
mengikuti prosedur rujukan yang
telah ditetapkan BPJS.

Memperhatikan Kesehatan Kaum
Lansia

Cakupan pelayanan Seksi
Kesehatan Sathora tidak hanya
terpaku pada hari Minggu saja. Tim
Seksi Kesehatan Lansia di bawah
koordinasi Dokter Fari bekerjasama
dengan koordinator sektor dan
ketua Bagian Lansia mengadakan
pemeriksaan kadar kolesterol,
kencing manis, dan cek tekanan
darah.

Pemeriksaan kesehatan lansia
pada masing-masing sektor
dilakukan setiap tiga bulan,
bersamaan dengan pertemuan
lansia yang telah direncanakan oleh

koordinator sektor masing-masing.

Perbaikan Gizi Balita

Gereja juga menyadari bahwa
anak-anak balita adalah generasi
penerus bangsa kita yang harus
diperhatikan kebutuhan gizinya.
Maka, BP Sathora memantau
kesehatan para balita pada Minggu
kedua setiap bulan. Kegiatan ini
mirip seperti kegiatan Posyandu,
yaitu melakukan monitoring berat
badan tiap anak. Bagi anak yang
berat badannya kurang dari batas
minimum atau sudah berada di garis
kuning, Gereja memberikan bantuan
makanan tambahan berupa susu dan
biskuit.

Pada tahun 2016, tercatat 1.096
balita yang mengikuti Program
Gizi Balita yang berada di bawah
koordinasi Dokter Lusina.

Panggilan Hati untuk Kemanusiaan

Dokter Iwan Susilo Joko adalah
alumnus FK-UI, tahun 2003. la
menikah dengan sesama dokter
yang merupakan teman seangkatan,
yaitu Dokter Cynthia, Spesialis Anak
di RSPI Puri Indah. Perkawinan
mereka menjadi sempurna karena
dikaruniai tiga anak, yaitu Cello (10
tahun), Bass (8 tahun), dan Viola
(4 tahun). Mereka adalah warga
Lingkungan Ignatius 3.

Walaupun cukup sibuk bekerja
di Chevron Indonesia Company,
ia dengan senang hati bersedia
meluangkan waktunya untuk
memperhatikan umat Tuhan yang
membutuhkan tenaga dan ilmunya.
la menempati posisi Ketua Seksi
Kesehatan menggantikan Dokter
Mardi yang sudah selesai masa
baktinya pada Mei 2017. Kini, Dokter
Mardi menjadi anggota Dewan Paroki
Harian pendamping Seksi Kesehatan.

“Saat ini, kita membutuhkan
relawan dokter gigi dan tenaga
asisten apoteker di bagian obat-
obatan. Andaikan di antara Pembaca
MeRasul ada yang bersedia
membantu di Balai Pengobatan kita,
saya sangat berterima kasih,” pesan
Dokter lwan menutup perbincangan
dengan MeRasul. Sinta
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Mengambil Bagian
untuk Tuhan

Selalu berpikir positif dan optimis dalam mengemban
amanat Tuhan, karena hidup adalah perutusan yang
tidak pernah mengenal kata akhir.

SISCA sedang sibuk dengan
pekerjaannya di sebuah bank
swasta, kala seorang temannya
memberitahu bahwa ada orang baru
di tempat kosnya. Wanita kelahiran
Jakarta, 24 Oktober 1955 ini pun
akhirnya berkenalan dengan John
Partono, pria kelahiran Samarinda, 5
September 1941.

Hanya butuh waktu enam bulan
setelah perkenalan, mereka sepakat
saling mengikatkan diri dalam
Sakramen Perkawinan. Romo Endro
Karyanto memberkati pasangan ini
dalam Misa di Gereja Antonius Padua
pada tahun 1978.

Sulung - Bungsu

Saat itu, John Partono belum
dibaptis. la menunjuk saksi
seorang Kristen dan pak haji, ketika
mencatatkan perkawinannya di

Catatan Sipil. Kini, pasangan yang
kala itu menikah dengan dispensasi
ini telah dikaruniai dua anak dan tiga
cucu.

Sederhana dan tidak banyak bicara,
itulah alasan John memilih Fransisca
Asisia Purnamawati Sutanto untuk
menjadi istrinya. “Apalagi saat-saat
seperti ini, dia istri sekaligus suster
yang merawat saya,” kata bungsu
dari lima bersaudara ini.

Lantas, apa alasan Sisca mau
dipersunting Gregorius John
Partono? “Karena umurnya sudah
tua...,” sahut John cepat. “Enak saja,
waktu itu umur saya baru 23 tahun,”
Sisca tak mau kalah. “Dia yang sudah
umur 37 tahun,” lanjut putri sulung
dari sembilan bersaudara ini sambil
memandang suaminya.

Pasangan beda usia 14 tahun
ini pun tertawa bersama. Mereka

mengisi hari-harinya dengan saling
mengasihi dan melengkapi satu
sama lain.

Tuhan Selalu Ada

Beberapa waktu yang lalu,

John Partono terjatuh di kamar
mandi. Akibatnya, ia harus dua

kali menjalani operasi besar di
kepalanya. Bagi Sisca, kejadian ini
sungguh terasa berat. Waktu, tenaga,
dan pikiran hanya tercurah untuk
suaminya. la pun siap mengeluarkan
seluruh simpanan demi kesembuhan
belahan jiwanya.

Sisca tak habis pikir, John
yang selama ini sehat, aktif, dan
bersemangat tiba-tiba harus
mengalami sakit yang sedemikian
berat. “Hasil laboratoriumnya
selalu bagus,” katanya. Sebenarnya,
justru Sisca yang memiliki riwayat
kesehatan kurang baik karena pada
tahun 2014 ia didiagnosis kanker
payudara. Namun, siapa sangka,
malah suaminya yang mengalami
sakit parah.

“Saat pergi ke kantor, ia sehat,
menyetir sendiri, dan ketika sampai
di rumah kondisinya segar-bugar,”
imbuh Sisca. Di sinilah pasangan ini
semakin merasakan kebaikan dan
kehadiran Tuhan.

Banyak orang datang memberi
perhatian dan pertolongan. “Dokter
yang mengoperasi itu biasanya
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harus membuat perjanjian terlebih
dahulu dan perlu antre lama. Berkat
pertolongan umat Sathora, Puji
Tuhan, dalam waktu singkat beliau
dapat menangani bapak,” ujar

Sisca antusias menceritakan saat ia
mendampingi suaminya sakit.

“Dokter tidak bisa menjamin
kesembuhan bapak, tetapi saya
terus berdoa kepada Tuhan supaya
kesehatan bapak dipulihkan.”

Tanpa sungkan, Sisca meminta doa
kepada setiap orang yang menjenguk
suaminya. “Semua orang saya
mintakan doanya untuk bapak.
Padahal, saya tidak kenal semua
orang dengan baik. Sampai-sampai
saya malu kalau mengingatnya.
Bahkan, kalau misalnya bertemu
dengan orang-orang tersebut,
belum tentu saya menyapa karena
tidak mengenalinya,” tandas wanita
berpenampilan tenang ini.

Masalah biayapun terselesaikan
dengan baik. Tanpa disangka,
perusahaan tempat John bekerja
menanggung semuanya, termasuk
rawat jalan. Pasangan ini semakin
percaya bahwa Tuhan tidak akan
pernah meninggalkan anak-anak-
Nya. “Kalau kita takut akan Tuhan,
la akan selalu ada dan memberi
pertolongan.”

John Partono pun mengucapkan
terima kasih kepada Romo
Herman, Romo Anto, dan seluruh
warga Paroki Sathora yang telah
membantunya selama ia sakit.
Setelah sembuh, ada kebiasaan
baru pada diri John, yakni kepalanya
sering menunduk.

Sisca pun suka bercanda dengan
suaminya. “Jangan menunduk terus,
Tuhan tidak ada di bawah.”

John tertawa. la juga terhibur mana
kala istrinya tiba-tiba mengambil air
Lourdes dan membuat tanda salib
di dahinya. “Saya suka tertawa geli
karena ia terlihat lucu,” kata John
senang karena itu adalah berkat
Tuhan melalui istrinya.

Hidup adalah Perutusan

John Partono sudah rajin mengikuti
Misa sejak tahun 1978. Tetapi, ia baru
dibaptis dengan nama Gregorius
pada 19 Desember 1993. “Itu juga
berkat Pak Maringka yang terus
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mengarahkan saya untuk dibaptis,”
tuturnya.

Dulu, orang-orang sering heran
melihat John rajin ke GKP. Padahal
saat itu, ia sedang mengikuti
persiapan calon baptis. Keheranan
mereka pun semakin bertambah
manakala mereka tahu bahwa
John baru dibaptis. Pria yang
selalu optimis ini menceritakan
pengalamannya sambil menahan
senyum.

“Saya lahir dengan nama Johny
Gauw. Karena peraturan pemerintah
kala itu, akhirnya nama saya berubah
menjadi John Partono,” kenang John.
“John saya ambil dari Johny. Partono
itu dari kata part (bahasa Inggris)
yang berarti bagian dan onoyang
dalam bahasa Jawa berarti ada. Jadi,
John Partono itu berarti John yang
selalu ada dan mengambil bagian
untuk Tuhan,” ungkap alumni SD dan
SMP Sang Timur Batu, Malang.

John pun sudah mengambil bagian
sebagai Ketua Seksi KKS dan katekis,
prodiakon serta ketua lingkungan.
Bahkan sampai sekarang, ia masih
aktif sebagai pemandu di beberapa
tempat. KEP Sathora angkatan 1 - 6
berlangsung saat ia menjadi Ketua
Seksi KKS.

Untuk menjaga relasi dengan
Tuhan, John rutin membaca Kitab
Suci, berdoa Rosario dan Koronka.

Di kantornya, di Jl. Sultan Agung,
Jakarta Selatan, ia menaruh
buku-buku rohani seperti Kitab
Suci, Konkordansi Alkitab, Kamus
Kitab Suci, dan lain-lain. Pria yang
hidupnya diisi untuk mengemban
amanat Tuhan ini berdoa dan
membaca Kitab Suci tanpa dibatasi
waktu dan tempat.

Sebelum jam kantor, John berdoa
atau membaca Kitab Suci. la
merenungkan ayat-ayat yang saat
itu menyentuh hatinya. Tak heran,
dalam setiap percakapan, alumi SMA
Kristen Kelud, Malang, ini sering
mengutip Sabda Tuhan, lengkap
dengan menyebutkan sumbernya.

la mengaku tidak memiliki ayat
favorit. Tetapi, Sabda Tuhan sudah
mendarah daging dalam hidupnya.
John yang sering berdoa Rosario
dan Koronka di mobil ini, juga
aktif di TOMAT, yaitu komunitas

para prodiakon yang sudah purna
tugas. Sayangnya, komunitas ini
kurang berkembang. Padahal John
berharap, melalui komunitas ini, para
anggotanya dapat terus menebarkan
kasih dan berbuah.

Sementara Sisca rutin berdoa
Angelus, Rosario, dan Koronka.
Setiap pukul 06.30, ia mendengarkan
Sabda Tuhan melalui salah satu
channelradio. “Rasanya sayang
kalau sampai terlewatkan karena
Sabda Tuhan adalah sumber
kekuatan,” kata anggota Legio Maria
Regina Pacis ini.

Sembuh dari kanker payudara
membuatnya semakin rajin berdevosi
kepada Bunda Maria dan Hati Kudus
Yesus. John Partono pun menjadi
terbiasa mendengarkan Sabda Tuhan
bersama istrinya. Kebersamaan ini
merupakan kelanjutan dari rutinitas
yang dulu mereka lakukan bersama,
seperti jalan-jalan, ziarah sambil
Novena atau reuni dengan teman-
teman lama di Malang.

Berpikir Positif

Pasangan yang hampir memasuki
usia perkawinan empat puluh tahun
ini selalu berpikir postif. Tak heran,
John Partono terlihat bugar. Tanda-
tanda bahwa ia baru menjalani dua
kali operasi besar nyaris tak terlihat.

“Kalau melewati detector, bisa-
bisa saya dikira membawa bom,”
katanya dengan mimik lucu sambil
memegang kepala. “Ya, nggaklah...
‘kan ada suratnya,” istrinya
menyahut sambil tertawa.

Kala siang hari, pasangan ini
ditemani oleh cucu-cucu tercinta
yang rumahnya berdekatan. Malam
hari, giliran si bungsu yang masih
tinggal bersama mereka, menjadi
teman setelah pulang dari tempat
kerja.

“Jangan pernah merasa tidak
mampu karena Tuhan yang akan
menggenapi,” pesan John kepada
Pembaca MeRasul. “Para murid
itu nelayan yang sederhana tetapi
setelah dipakai Tuhan, mereka
menjadi pelayan yang hebat. Kita
hanya perlu taat sampai mati karena
pelayanan itu tidak mengenal kata
akhir.” Anas
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SETELAH beberapa kali janji untuk
ngobrol namun tertunda, akhirnya
MeRasul bertemu di rumahnya di
daerah Carina Sayang. Beberapa
saat obrolan berlangsung, Valent
mulai berkisah bagaimana awalnya
ia suka menyanyi. Pertama kali ia
diperkenalkan olah vokal adalah
ketika orangtuanya berkaraoke
dengan lagu-lagu lawas di rumah.
Semasa kecil, ia sempat belajar
bermain piano dengan tantenya,
seorang pianis. Berjoget di depan
radio adalah kebiasaannya.

Saat menginjak SMA, Anastasia
Valentina Nova Aman, begitu nama
lengkap Valent, aktif mengikuti
paduan suara di sekolahnya, SMA
Notre Dame Jakarta. la selalu
berpartisipasi saat paduan suaranya
bertugas Misa di gereja. Beberapa
kali mewakili paduan suara sekolah,
ia mengikuti ajang Festival Paduan
Suara yang diadakan oleh sekolah
atau universitas di Jakarta. PSnya
pernah meraih Juara 2 di ajang
tersebut. Support dari pihak sekolah
sangat dirasakan pada saat itu.

Saat menginjak kelas 3 SMA,
keinginannya untuk melanjutkan
studi dalam bidang olah vokal belum
disetujui oleh orangtuanya. Respon
papanya saat itu, “Mau jadi apa
kamu nanti?” Menurut papanya,
keinginannya ini termasuk nyleneh.

Malahan ia langsung diikutsertakan
pada seleksi jalur prestasi
Universitas Tarumanagara. Akhirnya,
Valent masuk Fakultas Psikologi
Untar.

Saat kuliah, prestasi akademisnya
biasa saja. la bergabung dengan
organisasi mahasiswa Paduan Suara
Universitas Tarumanagara (PSUT)
dan Badan Eksekutif Mahasiswa
Fakultas Psikologi. Aktivitas non
akademisnya cukup banyak di

kampus, terutama dalam hal paduan
suara, bahkan sempat didapuk
sebagai ketua PSUT.

Suatu ketika, ia ditanya oleh
dosennya, “Valent ... kamu biasanya
nyanyi lagu ‘Tanah Air" di nada dasar
apa?” Tanpa disangkanya, ternyata
nada lagu itu diminta oleh Addie
MS untuk dipakai dalam peresmian
Gedung Untar dan Auditoriumnya.
Twilite Orchestra menjadi musik
pengiringnya. Inilah pengalaman
pertamanya bernyanyi dengan
orchestra. Bernyanyi tunggal diiringi
Twilite Orchestra, ungkapnya,
merupakan kado terbaik yang
pernah diterimanya selama ia kuliah.
Penampilannya menyedot perhatian
dari mereka yang hadir.

Harapan meraih impiannya belum
sirna bertahun-tahun kemudian. Di
tengah perjuangannya mengerjakan
skripsi, ia terus memegang janji
ibunya. Kata ibunya, “Terserah, kamu
mau ke mana setelah menyelesaikan
skripsi.” Dan kata-kata ibunya
inilah yang mendorongnya lebih
bersemangat menuntaskan tugas
akhir kuliahnya.

Titik balik 2009

Selama di Untar inilah ia
mengalami titik balik. Seperti yang
disampaikannya kepada MeRasul,
di akhir pergulatannya dengan
skripsi, ia menyisihkan sisa waktunya
untuk berkutat dengan hal yang
menyehatkan, yakni fitness di
kampus. Olah raga ini, menurutnya,
adalah ajang rekreasi penurun
tingkat stres. Proses latihan yang
diikutinya, kedisiplinan hariannya
membuahkan prestasi lain. Juara
2 lomba fitness lokal kampus.
Lumayan!

Melihat potensinya, trainer
kampus mendaftarkannya untuk

Valent - [Foto : dok. pribadi]

mengikuti lomba modeling yang
diadakan majalah Men’s Health, dan
menjadi finalis. Beberapa waktu
sebelum kompetisi ini berlangsung,
Valent berhasil menyelesaikan ujian
skripsinya dan ia dinyatakan lulus, di
tahun 2009.

Seminggu setelah ujian skripsi,
ia langsung mengikuti karantina
final dalam rangka pemilihan model
berbakat majalah gaya hidup sehat
ini. Dalam pemilihan ini, Valent
berhasil meraih Juara 1 Men’s Health
Girl, Model Fitness Perempuan
pendamping majalah Men’s Health.

Sebulan berselang, ia diberi kabar
bahwa PS Batavia Madrigal Singers
(BMS) membuka pendaftaran
anggota baru. Valent sangat
menginginkan untuk bergabung
dalam PS ini. Daniel Christianto,
seorang tenor Indonesia/BMS,
gurunya pada saat itu, sempat
bertanya kepadanya, “Kamu yakin
mau masuk BMS? susah (ho". |a
justru makin tertantang mengikuti
seleksi meski susah. Karena salah
satu persyaratan mengikuti BMS
adalah kemampuan membaca baca
not balok, salah satu yang ia inginkan
untuk belajar. Pendaftar pun harus
membawakan lagu klasik sebagai
tambahan syarat. Saat itu, Valent
membawakan salah satu lagu ciptaan
W. A. Mozart, An Chloe. Valent
menjawab tantangan ini dengan baik.
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Avip Priatna sang music director,
tertarik pada suaranya. Dan ia pun
bergabung dengan BMS.

Cakrawala bermusik baru

Valent merasa, hidupnya berubah
setelah ia masuk BMS. Cakrawala
berpikirnya berubah. la merasa
orang-orang yang ada di sebelah
kanan-kirinya adalah orang yang
melek suara, penyanyi profesional,
beberapa jagoan piano, juga ada
sebagai pelatih paduan suara, yang
berasal dari berbagai universitas.
Sungguh suatu tantangan.

Keaktifannya di BMS adalah pilihan
untuk mengejar ketertinggalannya
dalam teknik menyanyi yang lebih
baik. Di BMS, Valent sering mengikuti
lomba-lomba yang diadakan,
bahkan beberapa kali lomba kaliber
internasional yang diselenggarakan
di beberapa negara. Banyak prestasi
dan berbagai penghargaan di
berbagai ajang kompetisi dan festival
internasional yang diperolehnya.
Baginya, pengalaman selama
lima tahun cukup berarti dan
membanggakan. Salah satu raihan
prestasi yang luar biasa ditorehkan
oleh Paduan Suara Batavia Madrigal
Singers (BMS) dengan konduktor,
Avip Priatna, saat menyabet
sekaligus 5 piala meski baru pertama
kali mengikuti kompetisi Certamen
Internacional de Habanerasy
Polifonia de Torrevieja atau Festival
Internasional Lagu Habanera dan
Polifoni di Spanyol yang berlangsung
pada 23 - 30 Juli 2011. Salah satu
pencapaian yang berkesan bagi
Valent bersama BMS.

Pada tahun 2014, Valent selesai.
begitu istilah yang dipakainya. la
mengambil cuti dari BMS, setelah
lima tahun masa aktifnya. Keputusan
ini tidak berarti ia keluar begitu
saja dari musik. la masih tetap
berlatih dengan Avip Priatna, sang
music director. Menurutnya yang
namanya penyanyi tidak lepas dari
latihan. la berlatih sebagai penyanyi
solo mezzo soprano. Gemblengan
yang didapatkannya dari Avip,
membuatnya semakin mantap. la
sering diminta sebagai solis di acara-
acara besutan The Resonanz Music
Studio.

The Resonanz Music Studio (TRMS)
merupakan badan yang membawahi
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BMS, Jakarta
Concert,
Balai Recital
Kertanegara,
dan The
Resonanz
Children
Choir.
Memasuki
tahun ketiga
di TRMS, ia
mendapat
tawaran
untuk mengajar di TRMS

yang saat itu membutuhkan banyak
guru vokal untuk anak anak hingga
kini. “Puji Tuhan, saya bersyukur
mendapatkan kesempatan kerja

di mana saya suka,” ungkap putri
pasangan suami istri, KBP (purn)
Drs. James Aman, Apt seorang
pelayan di bidang kesehatan
masyarakat, dan AKBP (purn) Tati
Sugiarti, seorang yang sedikit banyak
aktif dalam hal gereja.

Dalam bidang pelayanan, Valent
mengisinya dengan keikutsertaan
dalam PS Keluarga Kudus Nazaret
(PS KKNJ Sathora. Ada kepuasan
bernyanyi untuk Tuhan di gerejanya.
Walaupun dengan waktu terbatas, ia
berjanji hadir pada saat dibutuhkan.
Begitu pula dengan keikutsertaannya
di grup Voice of Great Moments
(VoGM). Aktivitasnya antara lain
untuk mengisi pelayanan misa
arwah, anniversary, pernikahan dan
acara lainnya. Dalam pelayanan
bidang olah vokal ini, sungguh terasa
bahwa melakukan penghiburan
adalah hal menyenangkan, sekaligus
membuat diri merasa berguna.

la mengatakan, “Kita harus
mengenal diri kita serta bekal talenta
kita masing-masing, kembangkan
dan pergunakan. Apa gunanya kita
menjadi besar kalau tidak berguna
bagi orang lain.” la mengakui,
dalam mewujudkan impian, banyak
pengalaman dan tugas yang memang
harus dijalani. Kado lain dari Tuhan
adalah perjuangan dan pengorbanan
dan rasa percaya bahwa akan ada
saat yang tepat untuk tiap impian
menjadi kenyataan. la pun dulu
mengambil kesempatan ini meski
belum mempunyai bayangan masa
depan.

“Dari kita untuk Tuhan”, ujarnya.
Itu yang menjadi benang merahnya.

Saat Konser - [Foto - dok. pribadi]

Tuhan

sudah begitu baik menolongnya,
menyadarkannya bahwa talenta

yang diberikan-Nya itu penting. Pada
saat saya harus melayani, dengan
kemampuan dan waktu yang saya
miliki, saya akan menggunakannya
untuk pelayanan dan penghiburan,”
demikian ia menambahkan. Talenta
satu berbeda dengan talenta yang
lainnya. Pelayanan riil dengan
manusia adalah jalan pelayanan kita
kepada Tuhan. Talenta yang diberikan
kepadanya, dijaganya supaya tidak
membuatnya menjadi sombong.
“Sering saya menegur diri sendiri,
supaya saya menjadi tidak sombong,”
akunya.

Introvert

Valent, kelahiran 5 November 1985,
mengaku sebagai seorang /introvert.
Lebih ke arah menggali ke dalam.
“Melihat apa yang saya punya dan
mengerti apa saya butuhkan, saya
berpikir terlebih dahulu, kemudian
saya akan berikan itu kepada
orang lain”, ujarnya. Demikian pun
ia memerlukan tantangan untuk
menjadi berani tampil dan menjadi
lebih percaya diri. Menurutnya,
untuk meraih sesuatu kadang
membutuhkan pengorbanan.

Dalam obrolan, sempat diusulkan
judul di rubrik MeRasul kali ini,
“Valentina seorang introvert
yang suka menyanyi”. la tidak
mempermasalahkannya. Dari sudut
pandangnya, seorang introvert
dalam hal ini memiliki kelemahan
dan kelebihannya sendiri. Contohnya
adalah rasa kurang percaya diri,
padahal harus banyak berinteraksi
dengan penyanyi lainnya. “Saya
merasa harus seringkali mengomeli
diri sendiri. Tantangannya, saya
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harus berani ‘maju’, kalau tidak,
talentanya akan ‘dipatok ayam”,
begitu ia mengingatkan diri.
Meskipun demikian, ia berceletuk
tentang hobi nyanyinya ini. Sampai
saat ini, tempat favoritnya dalam
bernyanyi tidak berubah, (tetap) di
kamar mandi. Sadar, kalau ngomong
soal kelemahan, tidak ada habisnya.
Menurut Valent, seorang penyanyi
yang baik harus introspektif
(keuntungan dari seorang introvert),
berusaha mendalami maksud dari
lagu yang akan dibawakannya.
Pelajari bahasanya, pelajari maksud

3 =

Berbagai aktivitas Valent - [Foto : dok. pribadil

dari tiap kalimat di lagunya. Pelajari
melodinya. Belajar, belajar, belajar.
Bawakan dengan lebih percaya diri.
Dan kepercayaan diri ini didapat dari
berlatih. Menurutnya, panggung
itu sebagai sarana untuk berlatih
terus-menerus. Seorang penyanyi
yang jarang berlatih, tidak akan
dapat bernyanyi sesuai standar.
Banyak anggota paduan suara
punya ciri khas sebagai introvert
maupun ekstrovert. Namun
sekiranya, kemauan berlatihlah yang
membukakan jalan untuk tampil
lebih baik dan percaya diri.

Harapan dan Regenerasi
Valent sempat
mengutarakan keinginannya,
bahwa lima, sepuluh atau
berapa tahun lagi, selama
ia masih memiliki talenta
ini, ia tidak akan berhenti
bernyanyi.

Beginilah perbincangan
ia dengan MeRasul,
tentang perkembangan di
Sathora. Menurutnya, ada
ketertinggalan dibanding
dengan Gereja lain.

Perlu komunitas untuk
meningkatkan kemampuan
mereka yang memiliki
talenta lebih.

Paroki Sathora belum
memiliki komunitas/
wadah resmi petugas

mazmur dan organis yang
pengaruhnya nyata bagi
perkembangan pelayanan
Gereja. Peran pemazmur
dan organis sangat nyata
dalam mempersiapkan
perayaan-perayaan
khususnya hari besar.
Pemazmur harus dididik
dan dilatih oleh orang
yang expertdi bidangnya.

Tidak lagi bicara tentang

kiblat klasik atau bukan.

Dan tentunya perlu

supporttidak terkecuali

dalam pendanaan.

Dari pengalamannya,
para petugas, haruslah
merupakan orang yang
siap dirinya; hatinya,
tekniknya maupun
penguasaannya
akan lagu. Untuk

itu dibutuhkan support agar para

petugas ini agar mereka menjadi

panduan yang baik dalam memimpin/
mengiringi umat dalam bernyanyi.

Menurutnya, wadah untuk para
pemazmur sangatlah diperlukan. Di
dalam komunitas diberikan waktu
dan pelatihan untuk berproses
hingga siap dan jadwal tugas yang
kemudian disesuaikan dengan
kemampuan tiap anggota.

Muncul ungkapan, bahwa sekarang
susah mengundang anggota PS
untuk mengikuti pelatihan. Sebagai
jawabannya bahwa adalah perlu
untuk mewacanakan kembali
program pelatihan wajib paduan
suara di tingkat gereja lokal. Masih
dibutuhkan orang-orang yang
memiliki idealisme dalam bernyanyi.
Orang-orang seperti itulah yang
juga pada akhirnya membantu geliat
paduan suara untuk semakin maju
dan bergairah dalam pelayanan
gereja.

Tidak jarang ditemukan umat
gereja Sathora dengan kompetensi
masing-masing di bidangnya,
termasuk dalam hal paduan suara
gerejawi. Namun sesuai kutipan
dari salah satu ayat KS, yaitu
‘bahwa batu yang dibuang oleh
tukang bangunan akan menjadi batu
penjuru’ seringkali sesuai dengan
kenyataan. Orang-orang berpotensi
besar ini kerap menggunakan waktu,

tenaga, pikiran serta karyanya dan
sukses di tempat lain. Alangkah baik
apabila mereka juga berkesempatan
berkarya lebih bagi perkembangan
dan kemajuan Gereja, terkhusus bagi
gereja sendiri.

Saat ditanya, apa yang akan
dilakukannya sekarang untuk
pelayanan Gereja, Valent, umat
Lingkungan Stefanus 2 ini
mengatakan, yaitu ia akan tetap
bernyanyi sambil menunggu

datangnya regenerasi, di mana ide-
ide baru dan segar dapat diterima
dengan baik tanpa birokrasi berbelit-
belit. Agar dapat diberlakukan
pembinaan/pelatihan dari awal
lagi, karena tidak ada sesuatu yang
datang secara instan. Hal ini perlu
sekiranya mendapatkan perhatian
khusus sebagai jalan untuk lebih
mengembangkan pelayanan Gereja.
Berto
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Miliki Hati yang
Bersyukur

SEORANG bijak mengatakan: “Saya
selalu mengeluh bahwa saya tidak
memiliki sepatu baru, sampai akhirnya
saya bertemu dengan seseorang

yang tidak memiliki kaki. Saya selalu
mengeluh atas makanan yang tidak
disukai, sampai akhirnya saya bertemu
seseorang mengais makanan karena
kelaparan. Saya selalu mengeluh atas
pondok saya yang kecil, sampai akhirnya
saya mendapati seseorang yang terlelap
di pinggir jalan yang ramai.”

Tanpa memiliki hati yang bersyukur,
manusia tak pernah hidup tenang. Tiada
beban yang lebih besar dan membuat
jiwa sangat tertekan selain daripada
tindakan seseorang yang memiliki
kebiasaan suka mengeluh. Sangat mudah
kita tenggelam dalam keluhan karena
terlalu membesar-besarkan kelemahan
dan kekurangan diri. Alhasil, kita tidak
melihat banyak berkat yang kita peroleh
dan yang seharusnya pantas disyukuri.

Syukur adalah soal sikap hati
yang membentuk cara pandang atas
kehidupan ini. Orang yang berhati rewel
dan tamak tidak akan pernah merasa
cukup dan tidak bisa bersyukur atas
apa pun yang telah diterimanya. Syukur
adalah “kunci” bagi mereka yang ingin
mengalami kebahagiaan hidup. Orang
yang sulit bersyukur akan sulit pula
memasuki “gerbang” hidup bahagia.
Sebab, sesungguhnya kebahagiaan
manusia bukan terletak pada apa yang

d
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ada dan dimiliki, melainkan sebuah cara
menghayati dan menerima apa yang ada
dan dimilikinya dengan hati bersyukur.

Salah satu hal paling tragis yang saya
ketahui tentang pemikiran manusia
adalah banyak orang cenderung kurang
menghargai apa yang dimilikinya. Kita
lebih suka memimpikan taman mawar di
istana raja, daripada menikmati mawar
yang sedang mekar di luar jendela kamar
kita sendiri. Kita cenderung kecil hati
melihat “penampilan lebih” yang terlihat
dari orang lain daripada mengagumi apa
yang pasti dimiliki sendiri.

Jalanilah kehidupan ini, tak perlu
membanding-bandingkan dengan orang
lain. Keirian hati kita terhadap orang lain
akan membawa lebih banyak tekanan
dan penderitaan yang tak perlu. Ketika
kita kurang bersyukur maka kita mudah
iri hati. Sikap hati macam ini membuat
hidup semakin terpuruk. Syukur adalah
jalan yang mutlak untuk mendatangkan
lebih banyak kebaikan ke dalam hidup
kita. Rasa syukur yang besar tidak
akan terjadi kalau tidak dimulai dari
kemampuan bersyukur atas segala hal
yang kecil-kecil.

Miliki hati yang bersyukur dengan
belajar mengagumi hal-hal sederhana
yang Anda miliki sebagai anugerah
Tuhan. Terima dan nikmatilah hidup “apa
adanya”, dan bukan “ada apanya”, maka
Anda akan bahagia. Kalau Anda tidak
memiliki hati yang bersyukur, seluruh
dunia ini tidak akan bisa membuat Anda
bahagia. Inilah sikap bijaksana menuju
hidup bahagia.

Kalau orang memiliki hati yang
bersyukur, ditimpa persoalan apa pun
sungguh ia bagaikan air di relung lautan
yang dalam, tak tergoyahkan. Orang yang
memiliki hati yang bersyukur tidak akan
pernah terguncang walaupun ombak
badai kehidupan menerjangnya, tidak
ada putus asa, dan tidak akan ada keluh-
kesah berkepanjangan. Kebahagiaan
bukanlah tentang apa yang terjadi pada
kita, melainkan bagaimana kita menilai
apa yang terjadi pada kita. kemampuan
bersyukur adalah keterampilan
menemukan sesuatu yang positif pada
setiap hal yang negatif.

RD F.X. Suherman - [Foto : Matheus Hp.]

Syukur adalah ciri seorang beriman
sejati, oleh karena ia hidup dengan
sikap yang positif dan selalu mengingat
kebaikan Tuhan yang menjadi andalan
dan sandaran hidupnya. Orang yang
memiliki hati yang bersyukur pantas
disayang Tuhan. Tentu ia akan hidup
dalam kelimpahan pemeliharaan Tuhan
dan selalu ada sukacita yang datang
dari-Nya. Kehidupan orang yang suka
bersyukur penuh gairah, sukacita,
semangat, sehat, dan energik. Merekalah
pemilik kehidupan. Sikap mengeluh
mengabaikan banyak anugerah Tuhan
dan menghabiskan energi. Jika pada
penghujung hari, kita merasa sangat
letih, mungkin itu karena kita terlalu
banyak mengeluh.

Bukan kebahagiaan yang membuat
kita bersyukur, tapi rasa syukurlah yang
membuat kita berbahagia. Kesulitan
sebesar apa pun akan terasa wajar bagi
jiwa yang tetap melebihkan rasa syukur
daripada mengeluh. Jiwa yang bersyukur
akan berbahagia bahkan di atas masalah.
Percayalah, bersyukur itu ajaib!

Cobalah sisihkan waktu sejenak untuk
bersyukur atas hal-hal baik dalam hidup
Anda. Renungkan tentang apa yang
telah Anda capai, orang-orang yang
hadir dalam hidup Anda, pengalaman
peneguhan yang Anda dapatkan, keahlian
dan minat yang Anda miliki, apa yang
Anda percayai, dan hal-hal yang Anda
miliki. Katakanlah, “Tuhan Engkau
sungguh baik!”

“Hati yang gembira
membuat muka berseri-seri,
tetapi kepedihan hati
mematahkan semangat.”
(Ams 15:13)



Kiat Menjadi
Karyawan Sukses

APA yang menjadi standar
kesuksesan bagi Anda? Pernahkah
Anda menanyakan hal ini kepada diri
sendiri?

Pada dasarnya standar kesuksesan
orang berbeda-beda. Sebagian besar

orang akan berpendapat bahwa
kesuksesan haruslah berkaitan
dengan sejumlah materi yang
dimilikinya. Sebagian orang akan
menempatkan jabatan sebagai hal
yang mewakilkan kesuksesannya.
Di sisi lain, ada orang yang bahkan
tidak memiliki sebuah gambaran
kesuksesan yang akan diraihnya.
Lalu, bagaimana dengan Anda?
Apa kriteria yang Anda tetapkan
mengenai sukses?

Sukses dapat diraih oleh semua
orang. Kesuksesan bukan hanya
milik pebisnis, pedagang ataupun
pengusaha saja. Karyawan atau
pekerja kantoran juga berpeluang
besar meraih kesuksesan melalui
pekerjaannya.

Setiap karyawan pasti ingin sukses
dalam pekerjaannya. Jika berhasil
dalam pekerjaan, tentu karir akan
semakin baik dan bagus. Ada banyak
cara dalam membangun perjalanan
menuju kesuksesan yang Anda
inginkan dalam hidup ini. Namun,
untuk mencapai itu semuanya,
dibutuhkan kerja keras dan usaha
yang maksimal.

Pastikan Anda memiliki beberapa
kriteria di bawah ini yang akan
mengantarkan Anda menjadi
karyawan sukses:

1. Passion

Ya, sukses itu berawal dari
passion atau gairah. Pastikan
Anda bekerja di bidang yang
memang menjadi minat Anda.
Jika kita bekerja di bidang yang
memang kita minati maka kita
akan bersemangat. Jika kita
bersemangat, aura positif pun
akan dipancarkan. Nah, dari

Susi Liwanuru - [Foto : Chris Maringkal

sanalah kita akan sangat bagus
melakukan pekerjaan. Hasilnya,
produktivitas meningkat dan karier
bisa jadi lebih baik. Jangan jadikan
pekerjaan sebagai beban, sehingga
Anda akan selalu senang dan ingin
melakukannya dengan sebaik-
baiknya.

2. Disiplin
Disiplin dalam bekerja lebih

pada sifat konsisten Anda
dalam mencapai target dan
bekerja sesuai dengan harapan
perusahaan. Semua orang sukses
menerapkan disiplin tidak hanya
saat mereka bekerja, tapi mereka
mampu menerapkan disiplin
dalam setiap aspek kehidupannya.
Bekerjalah ketika waktunya
bekerja, bersenang-senanglah
ketika waktunya bermain -
ini adalah peraturan dasar
kedisiplinan diri.

3. Bangun kualitas kerja yang

maksimal dan jangan takut gagal
Fakta bahwa setiap perusahaan

selalu menginginkan yang terbaik.
Anda harus mengetahui hal
tersebut dengan jelas. Semua
perusahaan menginginkan
imbalan yang sepadan atas apa
yang telah mereka bayarkan,
sebab tak seorangpun mau rugi

- 18- MERASUL EDISI 21 # Juli - Agustus 2017



bukan? Pastikan Anda memiliki membangun

kualitas terbaik di dalam diri sikap baik E - §
Anda, sehingga perusahaan akan di manapun — Q e N n
sangat merasa rugi jika tidak Anda r prosy i E dlsel Ilne
mempekerjakan Anda di sana. berada, p emm_: ® Sbrich 58 =i, il
Jangan pernah takut gagal karena di kantor e EL:TM.QEE s *iig\mgulaﬁ\im
kegagalan adalah harga yang maupun di SR ey :ig jimmdili Ili i
harus dibayar untuk mencapai luar kantor. ' brol=:5 ii “i;’.i;;.'.BL" s
keberhasilan. Jadi kalau gagal, - Bersikap ' “‘En'gﬁ 2 5 § e
jangan ragu untuk bangkit dan positif dan 2
mencoba lagi. tenang
Ada banyak
4. Jujur hal yang o )
Ya, jujur adalah mata uang akan Anda AT el ez e ez sl
yang berlaku di mana saja. Tanpa temui di tempat kerja, bahkan hal Sepelum melgkukannya, =
kejujuran, jangan harap Anda bisa yang sering kali tidak pernah Anda bzl I'<enal| dahul'u df"m
sukses dalam karier. Jujur dan pikirkan sebelumnya. Bersikaplah mengert|_ den.gan sl el
setia kepada yang benar adalah positif terhadap berbagai hal dan da.n kepribadian atasan Anda.
prinsip yang tidak boleh tidak masalah yang akan Anda hadapi di  1Uuannya, agar Anda dengan
dilakukan, apa pun pekerjaan kantor. Jangan memberikan reaksi mu.dah ST yang
Anda. Jadi, pastikan Anda bekerja berlebihan terhadap apa pun iz gl dejpat LUl men.unjuk_kz_an
dengan jujurya yang terjadi di sekitar Anda. Akan Leeatrypian g keleb|h§n' dlit
sangat baik jika Anda memiliki Anda. Ingat, lakukan hal ini dengan
5. Miliki Kepribadian yang sikap yang tenang dan bijak dalam  €ar@yang elegan. Artinya, bukan
Menyenangkan menghadapi berbagai hal. dengah cara—carg yang murahan,
Sikap menyenangkan ini akan - Rendah hati dan mau belajar sep_ertl menggosip, el el e
membantu Anda untuk lebih Tidak ada manusia yang sempurna allingg yang sierlelat, el
mudah dalam menemukan hidup di dunia ini. Kita tidak akan sk kemallmpuan secara'
ataupun menciptakan dunia menguasai semua hal. Jangan T[e.rang—terangan. Uitz s per)
kerja yang nyaman dan selalu pernah malu bertanya hanya Ll sy @l membuaF el
menyenangkan. Kepribadian karena kita tidak mengetahui tampal_« konyol dan bersikap
yang menyenangkan bisa dimiliki sesuatu. Di sisi lain, ketika berlevlan,
dengan berbekal beberapa hal Anda lebih menguasai suatu . .
seperti di bawah ini: bidang, jangan malas untuk el beberalpa W[5 SUREDE
- Etika yang baik membantu mereka yang belum el d?pat il keSL.Jksesan
Jangan pernah menyepelekan menguasainya. Ilmu harus dibagi s.ebag.a| karyawan: el beberapa
masalah etika di dalam bekerja. agar tidak mati dan Anda bisa Ll @ i, yamg Uea kalah [eniling
Hal ini merupakan identitas berbagi hal tersebut dengan zialaln etz Dlog ey memb_uat
pertama Anda yang akan diingat rendah hati. Sikap rendah hati dan sega.la t_iaya_upaya dliai bekerja
oleh orang-orang di lingkungan mau belajar untuk meningkatkan R
kerja. Orang yang memiliki ilmu akan mempermudah Anda p.ersembahkan e
etika baik, akan lebih mudah menuju kesuksesan di tempat bl winls Db, Gooe) L
membawa diri dan membangun kerja. S o
relasi di lingkungan kerja mereka. Success Is I/k/ng y.ourse[f, liking v.vhat
Biasakan untuk bersifat sopan, 6. Pandai menempatkan diri Yo Bie) i gy e Jow @ i
hormat, rendah hati, dan peduli Jelilah dalam melihat - Maya Angelou - .
kepada semua orang yang ada di kesempatan yang bisa digunakan Susi Liwanuru
lingkungan kerja. Belajarlah untuk untuk menunjukkan kemampuan

Rubrik karir menerima segala pertanyaan seputar karir dan pekerjaan, silahkan kirimkan pertanyaan
yang ingin ditanyakan ke alamat redaksi.
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KOMUNITAS <:>)

PD BISA

Retreat Tim 2017 - [Foto : dok. PD BISA]

Bersama Yesus,
Kami Bisa

FADRIKO Johannes Agussari Saragih
(Eko), Koordinator PD OMPKK BISA
dan Abraham, Sie Publikasi dan
Dokumentasi PD OMPKK BISA
berkesempatan bertemu dengan
Jemmy Albertus, Ketua Dekanat
Barat 2B, pada Mei 2014.

Saat itu, PD OMK Sathora mati
suri; vakum di PD dan hanya aktif
di Komunitas Basis (Kombas).
Sedangkan OMK PD BIG aktif di PD
dan tidak aktif di Kombas. Melihat
situasi itu, Jemmy mengusulkan
untuk diadakan penggabungan kedua
PD OMK itu sehingga tidak ada dua
PD OMK dalam satu paroki. Kedua
PD mempunyai kerinduan untuk
menghidupkan PD yang tengah mati
suri itu.

Akhir September 2014, sepuluh
orang dari kedua pihak bertemu
kembali dengan Jemmy. Pertemuan
itu membuahkan kesepakatan. Akhir
November, kedua PD merger. Proses
penyatuan membutuhkan waktu
hingga April 2015. Setelah terjadi
kesepakatan bersama, diadakan
retret tim pertama kali setelah
mereka bergabung dan langsung
diadakan pemilihan koordinator pada
Mei 2015 di Bandung.

Awalnya, dibutuhkan penyesuaian
dari keduanya. Mulai dari
pengenalan karakter dan kebiasaan
dalam PD masing-masing sampai
menyamakan tujuan. Akhirnya, pada

-22-

Desember 2015 mereka dapat benar-
benar menyatukan prinsip. Hal itu
diwujudkan dengan mengadakan
baksos ke Panti Jompo St. Anna
Teluk Gong dan dilanjutkan dengan
potluck di rumah Sylvia Irwan.

Asal-Usul Nama

Ketika retret tim, salah seorang
pembicara, Han Han, mengusulkan
sebuah nama baru. Diambil dari
nama depan kedua PD. PD BIG dan
PD Sathora menjadi PD OMPKK
(Persekutuan Doa Orang Muda
Pembaruan Karismatik Katolik) BISA.
Mudah diingat sekaligus menjadi
motto PD, “Bersama Yesus, Kami
BISA!”

Kedudukan PD OMPKK BISA di
bawah Sie Kepemudaan Sathora,
dengan Moderator Romo Anto.
Kelompok ini masuk dalam
Katagorial; Panen, Legio Maria

PASTORAL CARE
1BU THERESIA PURBA
1BU FLORENCE
1BU MEIDTY
SEKRETARIS
CHRISTINE

MODERATOR
ROMO ANTO

KOORDINATOR
FADRIKO (EKO)

BENDAHARA
CHRISTINE

Muda, Tunggal Hati Seminari (THS),
dan PD BISA. PD OMPKK BISA juga
berada di bawah PDKK Sathora (PD
umum) sehingga PD OMPKK BISA
memiliki Pendamping Rohani dari
PDKK Sathora, yaitu Theresia Purba,
Meidty, Florentina Ichsan, PDS St.
Fransiskus Assisi.

Dengan bantuan dari BPK
Kepemudaan Shekinah, tim BISA
membuat struktur organisasi dan
dimasukkan ke dalam satu wadah,
yaitu Direktorium PD OMPKK BISA.
Di dalam Direktorium ini terdapat
data anggota tim, struktur PD,
tugas dan kewajiban, kegiatan rutin
dan non-rutin, laporan kas, dan
komitmen tim PD.

Selama pembuatan Direktorium,
anggota tim PD mengikuti
pembimbingan yang berlangsung
satu bulan sekali, mulai Juli 2015
sampai Februari 2016. Terpilihlah the
right man on the right place. Jumlah
keseluruhan pengurus, 21 orang.
Koordinator Eko. Wakil Marthadiyana,
sekretaris Christine, bendahara
Carina, ketua seksi acara Novie,
seksi doa Marhta, seksi pubdokap
Abraham, seksi pujian Allend, dan
seksi kombas Eko.

Setelah rapat tim dan doa bersama,
mereka membuat visi dan misi PD
BISA dan ayat pegangan setiap
anggota tim dalam pelayanan di
manapun.

Visi PD BISA: “Agar Orang Muda
Katolik di Paroki Santo Thomas Rasul
mengalami kasih Yesus sebagai
Tuhan dan Juruselamat sehingga
iman mereka bertumbuh serta dapat
menjadi garam dan terang dunia.”

ACARA

NOVI
CHRISTINE - OLVI - YOGA
- GIGIS - ISABEL - WENDY

WAKIL A
NovI
PUJIAN

ABRAHAM - BERNARDI -
ANDIKA - EVEN - MERLYN

DOA
ERWIN
MARTHA - KARIN - EVEN
WAKIL B
MARTHA
PUBDOKAP
ABRAHAM
ASTRID - FANNY - GIGIS -
LEO - NADYA
CELL BROUP
AB + ALLEND
KOMBAS 1
FADRIKO (EKO)
KOMBAS CELL 6ROUP
LINDA + SYLVIE EVEN + EKO
KOMBAS 2
MARTHA
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Adapun misinya sbb:

Pertama, menjadikan Persekutuan
Doa Orang Muda Pembaruan
Karismatik Katolik (PD OMPKK]
sebagai wadah pengenalan akan
kasih Yesus.

Kedua, menjadikan kehidupan doa,
firman, pujian dan penyembahan,
serta Ekaristi sebagai gaya hidup
anak muda.

Ketiga, menjadikan Komunitas
Basis (Kombas) sebagai sarana
pertumbuhan rohani dan
membangun rasa persaudaraan di
dalam komunitas sebagai satu tubuh
dalam Kristus.

Keempat, membangun kesadaran
bahwa kita dipilih untuk menjadi
garam dan terang dunia.

Yang menjadi ayat pegangan adalah
Yohanes 3:16 : “Karena begitu besar
kasih Allah akan dunia ini sehingga
la telah mengaruniakan anak-Nya
yang tunggal supaya setiap orang
yang percaya kepada-Nya tidak akan
binasa melainkan beroleh hidup yang
kekal.”

PD dan KOMBAS

PD Sathora yang sebelumnya
mati suri dan hanya melakukan
kombas, kembali dengan kegiatan
rutin sebagai PD setiap Sabtu
pertama dan ketiga di GKP Kapel
Lantai 3, mulai pukul 17.30 WIB.
Dalam setiap PD diadakan pujian dan
penyembahan, pewartaan firman,
dan ditutup dengan ramah-tamah.
PD ini cenderung satu arah karena
tidak ada sharing. Setiap pertemuan,
dihadiri sekitar 30-40 orang.

Kegiatan rutin lainnya berupa
Komunitas Basis (Kombas) diadakan
di dua tempat. Di Kombas biasanya
umat membahas lanjutan tema
yang dibawakan di PD sehingga
selalu berkesinambungan. Acara
berlangsung setiap Selasa di wilayah
Taman Permata Buana, rumah
pasutri muda Sylvia Irwan, mantan
koordinator PD BIG. Pendamping
lainnya adalah Melinda Kalianda
(Pewarta BPK PKK-KAJ) dengan
Kombas leader Marthadiyana.
Pertemuan dihadiri sekitar sepuluh
orang.
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Eko, Koordinator PD BISA
- [Foto : dok. PD BISA]

Setiap
Rabu pukul
19.30 WIB di GKP 209 dan 304.
Kombas leader, Eko, Abraham, Even,
Allend.

Di dalam Kombas biasa dilakukan
pujian dan penyembahan,
pengajaran, sharing tentang
pengajaran dalam kelompok kecil
(4-8 orang). Sharing bersifat rahasia,
saling mendoakan, dan ditutup
dengan ramah-tamah. Kombas lebih
bersifat personal dan merupakan
komunikasi dua arah. Biasa dihadiri
oleh 25 orang.

Kegiatan Non-Rutin

Ada beberapa kegiatan non-rutin
yang sudah dilaksanakan, yaitu tahun
2015 menyelenggarakan baksos ke
St. Anna dan gathering akhir tahun
untuk membuat resolusi.

Tahun 2016, mengadakan ziarah ke
dua gua Maria di Jakarta, Fellowship
di Cafe Strawberry di daerah Tanjung
Duren. Fellowship di GKP Lantai
4 yang lebih bersifat fun games,
gathering akhir tahun di rumah
Floren untuk membuat resolusi.

Februari 2017, menyelenggarakan
Seminar Basic Christian Maturity di
GKP Lantai 3, Mei 2017, merayakan
HUT kedua PD di GKP Lantai 3. Juni,
mengadakan Retret Tim di Wisma
Canossa Bintaro. Adapun rencana ke
depan; pada 21 September diundang
sebagai Tim Pujian dalam acara
CLBK yang diadakan oleh OMG.
Pada 29 September - 1 Oktober,
mengadakan Retret PLB di Rumah
Doa St. Maria Guadalupe Duren
Sawit.

Sesuai Ajaran
Semua pembicara dalam kegiatan

[
Fellowship - [Foto : dok. PD BISA]

di PD adalah Pewarta BPK PKK-
KAJ Shekinah. Tema disusun untuk
satu tahun ke depan. Tema selalu
sesuai dengan ajaran Gereja dan
iman Katolik. Selain itu, tema sudah
mendapat persetujuan dari Shekinah
dan Romo Suherman atau Romo
Anto. Tema juga disesuaikan dengan
Liturgi Gereja.

Ada keresahan bahwa umat malas
datang karena PD BISA hanya
membicarakan hal-hal yang terlalu
rohani. Padahal, realitanya tidak
demikian; lebih ke arah kehidupan,
yakni cinta, kerja, kuliah, keluarga,
teman, dan sebagainya. Pembicara
untuk kegiatan Kombas pada Minggu
pertama adalah Pendamping. Pada
Minggu kedua sampai keempat
dibawakan oleh Kombas Leader
dengan bahan yang sudah disiapkan.

Tema besar 2016 adalah Kasih.
Tema besar 2017 adalah lanjutan
dari tema tahun lalu, yaitu Rooted,
Berakar. Tema Agustus ‘Nasional is
Me'. Sedangkan tema kombas setiap
Minggu adalah: “Tanggung Jawab”
(Minggu pertamal, “Kejujuran dan
Etika” (Minggu kedual, “Melayani
Sesama” (Minggu ketiga). PD 19
Agustus bertema “Freedom”.

Harapan

Mari bersama-sama bertumbuh
lewat iman Katolik, dengan
menyalurkan bakat, talenta,
dan kemampuan apa pun untuk
kemuliaan Tuhan. “Dengan bangga,
kita dapat menjadi penerus masa
depan Gereja dan bangsa. Aktiflah di
komunitas OMK Sathora,” kata Eko
berharap.

Kontak PD BISA, Abraham di 0812
2111 3113. Lily Pratikno



KARISMATIK KATOLIK <:>)

Api Pujian
Penyembahan Pujian dan Penyembahan yang
Katolik - Bagian keempat

SUATU saat, ada seseorang yang
menyebarkan flyer acara Kebangunan
Rohani Katolik (KRK) sambil
mengatakan kepada setiap orang yang
diberikan flyer, “Kalau Bapak ingin
melihat Pujian dan Penyembahan yang
hidup, datang saja ke acara KRK ini!”

Pada orang yang berbeda, ia berkata,
“Di KRK ini, Bapak akan mendapat api
sehingga Bapak memiliki hati yang
berkobar-kobar saat melakukan Pujian
dan Penyembahan!”

Kesimpulannya, menurut orang
yang membagikan flyer tersebut,
seseorang akan memiliki Pujian
dan Penyembahan yang hidup dan
berkobar-kobar bila ia menghadiri KRK
yang dipromosikan dalam flyer. Seolah-
olah api Pujian dan Penyembahan
hanya dapat diperoleh dalam sebuah
KRK.

Benarkah demikian? Ada sebagian
orang berpikir bahwa Pujian dan
Penyembahan yang hidup hanya
dapat diperoleh dalam sebuah acara
Kebangunan Rohani. Dalam sebuah
perbincangan di antara beberapa
pelayan Pujian dan Penyembahan
yang sedang membahas sebuah acara
revival di suatu tempat, tampak sekali
keterpesonaan mereka lebih tertuju
pada hal-hal teknis. Mereka terpesona
pada kepiawaian si worship leader,
dekorasi yang bagus, tata suara dan
tata lampu yang profesional, dan aksi
panggung yang kelihatannya begitu
hebat. ltukah yang menjadi ukuran
sebuah Pujian dan Penyembahan yang
hidup?

Mengapa penampilan Pujian dan
Penyembahan dalam sebuah acara
ibadat KRK begitu bagus dan menarik
daripada Pujian dan Penyembahan
dalam sebuah Persekutuan Doa (PD])
mingguan? Haruskah demikian?
Apakah sesuatu yang tampak lebih
menarik sama dengan memiliki mutu
yang lebih tinggi? Sesuatu yang amat
bermutu memang memiliki daya
tarik yang lebih besar. Sesuatu yang

memiliki daya tarik yang lebih besar
belum tentu memiliki mutu yang lebih
besar.

Lagi pula, KRK memiliki tujuan yang
tidak sama dengan PD. KRK bertujuan
untuk menjangkau banyak orang. KRK
lebih merupakan sarana evangelisasi.
PD lebih menekankan aspek katetetis.
PD merupakan sarana pembentukan
dan pendewasaan iman. KRK lebih
terarah pada penyegaran iman saja.

Itu sebabnya, tampilan KRK harus
lebih menarik. KRK harus dipersiapkan
sedemikian rupa, agar menarik minat
banyak orang. Itu sebabnya, setiap
aspek yang berkaitan dengan tampilan
sangat diperhatikan dan diatur
sedemikian rupa mengikuti sebuah
“skenario” tertentu. Tidak jarang
terjadi, perhatian pada aspek tampilan
menjadi terlalu berlebihan.

Perhatikanlah dengan lebih saksama
seluruh persiapan kegiatan sebuah
KRK. Tempat yang dipilih adalah
tempat yang tidak hanya sekadar aman
tetapi juga harus nyaman. Umumnya,
tempat yang dipilih harus memiliki
pendingin ruangan yang baik. Sound
atau audio systemyang digunakan
adalah sound atau audio system yang
baik, bahkan mungkin yang terbaik.
Tujuannya agar suara pengkhotbah,
pemimpin pujian, penyanyi, dan musik
terdengar dengan baik. Hal ini bukan
sekadar pilihan, tetapi sudah menjadi
keharusan.

Demikian halnya dengan multi
media. KRK dengan muliti media akan
tampak lebih menarik dan lebih up to
date. Over Head Projector atau yang
umum dikenal dengan OHPyang dulu
sering digunakan dalam KRK, sudah
dianggap ketinggalan jaman dan tidak
menarik lagi.

Para penyanyi latar pun dipilih
yang memiliki suara bagus. Demikian
pula dengan tata lampu dan dekorasi
yang diatur supaya melalui semua
itu, semangat dan gairah umat
dapat dibangkitkan. Belum lagi,

- Hendra

bila ada tambahan pembawa acara
atau penyanyi terkenal yang adalah
sosok pesohor lokal atau mungkin
internasional, yang dilibatkan pula
dalam acara Kebangunan Rohani.
Seluruh indera manusia dipengarubhi
sedemikian rupa dengan hal-hal
artifisial.

Tanpa sadar, kita telah
mengutamakan sesuatu yang
cenderung menonjolkan hal yang
sekunder. Hal yang bukan utama. Sikap
seperti ini hanya akan menghasilkan
sebuah eforia belaka karena aspek
sugestilebih ditonjolkan daripada
memperhatikan aspek lain yang lebih
penting.

KRK adalah istilah yang digunakan
dalam lingkup Gereja Katolik. Istilah
yang lebih umum dikenal dalam
kalangan non-Katolik adalah KKR,
singkatan dari Kebaktian Kebangunan
Rohani. Kata “kebaktian” dalam KRK
dihilangkan dengan sengaja, untuk
membedakan diri dari KKR.

Secara historis, KRK atau KKR
tidak diselenggarakan di tempat yang
nyaman seperti sekarang. KKR tidak
ditampilkan dengan sarana-sarana
teknologi tercanggih pada jamannya.
KKR diselenggarakan apa adanya.
Karena tujuan KKR hanya sebagai
sarana evangelisasi dan bukan ajang
pamer belaka. Di sisi lain, dulu,

KKR diselenggarakan dalam waktu
beberapa hari dan KKR selalu memiliki
program aftercare. Sebuah program
tindak lanjut bagi mereka yang telah
didoakan dalam KKR tersebut dan
masih membutuhkan pendampingan
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bagi pertumbuhan imannya. KKR, lebih
tepatnya KRK, sekarang tidak lagi
memiliki program aftercare.

Dalam perkembangannya, terjadi
pergeseran yang cukup signifikan
terhadap arah dan fungsi Kebangunan
Rohani. Amat disayangkan, acara
Kebangunan Rohani dimanfaatkan
untuk sesuatu yang lain, seperti
pencarian dana, ulang tahun sebuah
komunitas, penyembuhan, dan lain-
lain. Hal tersebut tidak seluruhnya
salah. Amat jelas terlihat bahwa bila
penekanan lebih ditujukan pada segala
sesuatu yang bersifat sekunder,
justru akan mengaburkan tujuan
utama Kebangunan Rohani tersebut.
Walaupun ada aspek syukur dan
pelayanan doa dalam KRK, namun
pewartaan Kabar Baik yang bertujuan
untuk membawa umat kembali ke jalan
Tuhan atau untuk membangkitkan
semangat iman merupakan tujuan
utama KRK.

Lagi pula, orang sering salah
memahami. Mereka menduga KKR
atau KRK adalah Kebangunan Rohani
itu sendiri. Artinya, acara tersebut
bukanlah sebuah Kebangunan
Rohani. Acara itu diharapkan dapat
menghasilkan Kebangunan Rohani.
Kebangunan Rohani baru merupakan
tahap awal untuk bangkit dan bukan
untuk lebih memperdalam. Lalu,
bagaimana dengan pernyataan
bahwa dari Kebangunan Rohani
dapat diperoleh “api” bagi Pujian dan
Penyembahan yang hidup? Api atau
hanya sebuah kembang api?

Mungkin saja ada api di sana. Tetapi,
apinya hanya seperti kembang api.
Indah hanya untuk waktu sesaat saja.
Tampak hebat, tetapi setelah beberapa
saat, kembang api itu meredup dan
habis. Bila apa yang diperoleh dalam
KRK tidak dipelihara dan diperdalam,
niscaya api itu pun akan meredup dan
habis diterpa badai ego, pengaruh
dunia, dan kekuatan jahat.

Sering kali KRK tampak lebih
menonjolkan aspek tampilan yang
hanya menghasilkan kembang api saja
dan bukan api yang sesungguhnya.
Ironisnya, banyak orang memiliki sikap
KRK mania.

Ada orang yang seolah-olah amat
keranjingan KRK. Seolah-olah hanya
KRK yang dapat membangkitkan gairah
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dan semangat iman. Perayaan Ekaristi
dirasakan kurang. Benarkah demikian?
Bila ada yang menganggapnya
demikian dan seolah-olah kenyataan
yang terjadi tampak membenarkan
anggapan tersebut, mengapa dapat
terjadi seperti ini? Lalu, dari mana kita
memperoleh api yang sesungguhnya?
Jawaban yang sebenarnya amat
sederhana dan mudah sekali.
Jawabannya sudah sering dijumpai
namun kurang diperhatikan. Kita hanya
dapat menemukan dan mendapatkan
api yang sesungguhnya dalam Liturgi,
khususnya dalam Ekaristi.
Sacrosanctum Concilium
mengatakan bahwa Liturgi
merupakan upaya atau sarana yang
sangat membantu umat dalam
membangkitkan semangat iman
umat, baik dalam doa maupun dalam
tugas perutusannya di dunia sebagai
musafir (No. 2). Liturgi berpusat pada
dan menjadi sarana utama dalam
pewartaan iman akan Yesus Kristus
dan seluruh karya-Nya. Liturgi
dipandang sebagai pelaksanaan tugas
imamat Yesus Kristus. Itu sebabnya,
Gereja menyatakan bahwa Liturgi
merupakan kegiatan suci yang sangat
istimewa (No. 7). Sebab, seluruh
aktivitas liturgis terlaksana dalam

pimpinan dan kekuatan Roh Kudus (No.

6) dan dibaktikan bagi Bapa yang kekal
(No. 7, paragraf 2).

Dalam kesempatan lain, Gereja
menegaskan kembali bahwa kaum
beriman hendaknya menjadi sadar
karena Liturgi jauh lebih unggul
dibandingkan semua bentuk doa
kristiani yang sah (Direktorium

tentang Kesalehan Umat dan Liturgi,
Obor, Jakarta, 2011, No.11, hlm.

10). Kegiatan-kegiatan sakramental
harus dan wajib dilakukan untuk
mengembangkan hidup dalam Kristus,
sedangkan berbagai bentuk kesalehan
umat yang beragam, termasuk KRK,
hanya bersifat fakultatif (Direktrium
No. 11).

Liturgi menjadi prioritas utama.
Namun, Gereja tetap menghargai
setiap bentuk kesalehan umat yang
membangun iman dan terarah pada
Liturgi. Secara istimewa, terarah
dan bersumber pada Ekaristi
(Sacrosanctum Concilium, No. 10,
paragraf 2). Secara eksplisit, api yang
sesungguhnya ada di dalam Ekaristi.

Api tersebut akan berkobar lebih
besar, bila kita mengembangkan
kecintaan yang lebih besar terhadap
Ekaristi. Tidak hanya menghadiri
Ekaristi mingguan saja, tetapi juga
secara rutin menghadiri Ekaristi
harian. Selain itu, kita dapat
membangun sikap devosional terhadap
Ekaristi, melalui Salve atau Adorasi
Ekaristi atau dengan melakukan
visitasi.

Bagi kita yang Katolik, hal ini
seharusnya bukan sesuatu yang asing
atau baru. Dari aspek tampilan, Ekaristi
tampak begitu sederhana, namun
karena kesederhanaannya, sering kali
kita menjadi kurang peduli dan kurang
memperhatikan rahmat besar yang ada
di dalam Ekaristi.

Ada sebuah kisah, seorang Katolik
bernama Linda. Linda memiliki teman
bernama Erna. Mereka berteman
sejak masih di Sekolah Dasar. Suatu
kali, Linda berjumpa kembali dengan
Erna, setelah sekian tahun lamanya.
Erna adalah seorang umat dari Gereja
Pentakostal dan menjadi pelayan aktif
di sana. Perjumpaan tersebut terjadi
pada hari Minggu. Kemudian, Erna
mengajak Linda untuk ikut bersamanya
beribadat di gerejanya.

Erna mengatakan kepada Linda
bahwa ibadat di gerejanya begitu
hidup dan Linda dapat merasakan
kehadiran Allah yang luar biasa.

Linda menanggapi ajakannya karena
sebenarnya ia sudah tidak asing
dengan bentuk ibadat gaya Pentakostal.
Linda cukup sering menghadiri
Persekutuan Doa Karismatik yang
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memiliki gaya yang mirip dengan gaya
Pentakostal tersebut di parokinya.

Saat mengikuti ibadat di gereja Erna,
Linda pun turut terlibat cukup aktif
dalam mengungkapkan ekspresinya
saat Pujian dan Penyembahan dalam
ibadat tersebut. Selesai beribadat
di gereja Erna, mereka bercakap-
cakap. Di akhir pembicaraan, Linda
pun mengajak Erna untuk beribadat
bersamanya di gereja paroki di
mana Linda berdomisili. Linda tidak
mengajak Erna untuk mengikuti
perayaan Ekaristi pada hari Minggu.
Karena esok harinya adalah hari
Senin. Linda mengajak Erna untuk
ikut bersamanya dalam Ekaristi harian
pada Senin pagi. Erna pun menanggapi
ajakan Linda dan berniat menghadiri
Ekaristi pada Senin pagi tersebut.

Singkat cerita, pada pagi itu Erna
pun mendatangi Linda yang sudah
menantinya di depan gereja paroki.
Suasana pagi itu amat tenang. Seperti
biasa, Ekaristi harian jarang diiringi
oleh musik. Kadangkala, Ekaristi
harian dilaksanakan tanpa nyanyian.
Dalam suasana tenang dan hening
tersebut, kedua sahabat lama ini
bersama-sama melangkahkan kaki
menuju gerbang utama gereja.

Saat mereka hendak memasuki
gereja, Erna mendadak merasa tidak
mampu berdiri. Secara spontan, Erna
berlutut saat ia memasuki gereja.
Linda pun bertanya, “Ada apa, Na?”
Erna hanya dapat menjawab, “Saya
tidak kuat. Saya merasakan hadirat
Tuhan yang begitu kuat di sini, di

tempat ini!”

Kita semua tahu,
biasanya perayaan
Ekaristi harian
lebih singkat,
lebih sederhana,
dan lebih hening
daripada Ekaristi
mingguan. Apa
yang membuat
Erna tidak mampu
meneruskan
langkahnya
memasuki gereja?

Tidak penting,
apakah cerita
ini benar atau
hanya rekayasa.
Namun, satu hal
yang pasti bahwa
Yesus Kristus sungguh hadir dalam
Sakramen Mahakudus. Kadang-
kadang, orang yang bukan beriman
Katolik, karena kesalehan hidupnya,
dapat merasakan kehadiran Pribadi
yang transenden tersebut. Kadang-
kadang orang yang tidak beriman
Katolik, justru memiliki penghayatan
yang lebih Katolik.

Api dalam Ekaristi lebih seperti
sebuah tungku atau sebuah perapian.
Nyala apinya jauh lebih dahsyat! Karena
bahan bakar yang ada dalam tungku
lebih banyak daripada sebuah obor.
Ekaristi memiliki persediaan bahan
bakar yang amat banyak. Roh Kudus
yang menghidupkan dan mengobarkan
api tersebut (Direktorium tentang
Kesalehan Umat dan Liturgi, No. 78,
hlm. 68). Seluruh ibadat bermula dari
dan disempurnakan dalam Roh Kudus.
Seluruh ibadat kristiani, khususnya
Liturgi, memiliki ciri pneumatis dan
karismatis.

Berapa banyak orang yang menyadari
rahmat yang besar, istimewa, dan
luar biasa ini? Apakah kita ingin
memperoleh api dan memiliki Pujian
Penyembahan yang hidup? Mengapa
tidak menghadiri perayaan Ekaristi
secara lebih rutin dan lebih bergairah?
Sebagaimana sudah dikatakan
sebelumnya, bahwa tidak cukup hanya
menghadiri Ekaristi pada hari Minggu!
Berapa banyak orang yang memiliki
devosi Ekaristi? Berapa banyak
yang meluangkan waktu beberapa
saat berdiam di hadapan Sakramen

Mahakudus?

Sungguh Ekaristi adalah misteri
iman, misteri yang mengatasi
pemahaman kita dan hanya dapat
diterima oleh iman (Ecclesia de
Eucharistia No. 15). Yesus sendiri
sudah berkata mengenai realitas
Ekaristi dalam Injil Yohanes (Yoh. 6:26-
58). Hanya iman yang dapat menerima
apa yang dikatakan oleh Yesus. Sebab,
lewat persatuan kita dengan tubuh dan
darah-Nya, Kristus juga mencurahkan
Roh-Nya... (No. 17], Ekaristi adalah
secercah penampakan surga di
atas bumi. Ekaristi adalah seberkas
sinar mulia dari Yerusalem surgawi
yang menembus awan sejarah dan
menerangi peziarahan kita (No. 19).

Ekaristi adalah seberkas api yang
membakar, yang memurnikan dan
menggairahkan iman umat-Nya.
Ekaristi sungguh-sungguh akar dari
setiap bentuk kesucian (Sacramentum
Caritatis No. 94). Ekaristi memiliki daya
yang serupa dengan kekuatan sebuah
nuklir (Sacramentum Caritatis No. 11).
Ekaristi memiliki daya dan dampak
yang lebih hebat dari sebuah bom
nuklir yang dapat meluluhlantakkan
sebuah kota, seperti yang terjadi pada
Nagasaki dan Hiroshima.

Tema Ekaristi sering diangkat dan
digemakan kembali oleh Gereja, seperti
pada tahun 2012. Beberapa keuskupan,
khususnya Keuskupan Agung Jakarta,
menetapkan tahun 2012 sebagai Tahun
Ekaristi. Hal itu dilakukan bukan hanya
karena Gereja hendak menekankan
Ekaristi sebagai sesuatu yang amat
berharga dan istimewa bagi iman
Katolik, tetapi juga untuk menyadarkan
umat bahwa mereka mendapatkan api
yang sesungguhnya dan bukan sekadar
kembang api, hanya di dalam dan
melalui Ekaristi.

Ekaristi menjadi sumber utama
untuk menyulut dan mengobarkan api
bagi hidup doa dan karya nyata. Dengan
demikian, mereka memiliki semangat
dan gairah dalam melaksanakan
tugas perutusannya di tengah dunia,
sehingga umat Allah mampu menjadi
signum Dei, menjadi tanda Ilahi yang
menjulang di antara bangsa-bangsa
(Sacrosanctum Concilium No. 2).
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Sakramentali :
Serupa tapi Tak Sama

“HEI, sini kalian berdua!” Telunjuk
Opa Ben digerak-gerakkan

sebagai isyarat agar kedua anak

itu mendekat. Philo dan temannya,
Bello, tidak mengerti apa kesalahan
mereka. Kalau sampai nanti Opa Ben
ngomel di tengah umat lingkungan
ini, malu dong, meski pastor sudah
pulang.

“A...ada apa, Opa?” suara Philo
bergetar.

Opa Ben menjawab dengan nada
tinggi, “Coba simak kembali kelakuan
kalian tadi. Ketika sedang Misa
Pemberkatan Rumah ini, kalian
terus-menerus cengengesan, apakah
itu pantas? Ketika kalian menghadiri
Misa Pemberkatan Nikah di gereja
minggu yang lalu, kalian juga berbuat
serupa. Perkawinan itu kudus karena
melalui Sakramen Perkawinan, Allah
memberikan rahmat pengudusan.
Setiap Sakramen ada jamahan Allah
yang dahsyat. Jadi, sakramen itu
tanda kehadiran Allah yang agung.
Kalian tidak menghormati Allah.”

Dengan tersipu, kedua anak itu
meminta maaf kepada Opa.

Tiba-tiba, Bello bertanya, “Opa,
sakramen itu apa sih?”

Opa Ben bersemangat. “Bello,
dulu, Kristus berkarya di dunia
melalui perbuatan-perbuatan nyata
secara langsung. Sekarang, ketika
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Kristus tidak dapat kita lihat lagi,

Dia bekerja melalui sakramen-
sakramen yang dihadirkan oleh
imam atau uskup. Jadi, sakramen
adalah tanda-tanda yang bisa dilihat
untuk memperoleh rahmat karunia
Allah yang tidak kelihatan. Eh, jangan
salah (ho...pemberkatan rumah ini
tadi bukan termasuk sakramen tapi
sakramentali.”

Martin, si tuan rumah, bertanya,
“Sorry, Om Ben, mengapa kok
berbeda. ‘Kan keduanya ada
perayaan Misa yang dipimpin
pastor?”

Jawab Opa, “Memang sakramentali
mempunyai kemiripan dengan
sakramen dan selalu diarahkan
kepada perayaan sakramen kudus
yang menggunakan simbol yang
sama. Misalnya, penggunaan air suci
terarah kepada Sakramen Baptis,
pemberkatan pertunangan mirip
dengan Sakramen Perkawinan, doa
untuk orang sakit terarah kepada
Sakramen Pengurapan Orang Sakit.”

“Kalau begitu di mana letak
perbedaannya, Om?” Clara, istri
Martin nimbrung.

“Clara, sakramen dibuat oleh
Kristus untuk keselamatan Gereja.
Sedangkan sakramentali merupakan
tanda-tanda kudus yang dibuat oleh
Gereja sebagai tanda iman. Dari
dirinya sendiri,
sakramen
memberikan
rahmat
Roh Kudus.
Sedangkan
sakramentali
karena doa
permohonan
Gereja akan
diperoleh
rahmat Tuhan.
Jadi, subjek
atau pelaksana
utama sakramen

adalah Yesus sendiri. Maka, ada
gerakan dari Allah kepada manusia
dan sekaligus juga ada gerakan dari
manusia yang memuliakan Allah
sebagai tanggapan atas karunia
pengudusan tersebut. Maka, ada
komunikasi dua arah. Sedangkan
subjek utama sakramentali adalah
orang beriman atau Gereja yang
berdoa memuliakan Allah, bersyukur
sekaligus memohon karunia khusus.
Jadi, cuma ada gerakan dari bawah
ke atas saja, bukan karena tindakan
Kristus.

Perbedaan yang lain adalah pada
rumusan kata yang diucapkan atau
forma sacramenti. Dalam sakramen,
rumusan itu tidak boleh diubah dan
tidak boleh dipakai dalam ibadat
yang lain, termasuk sakramentali.
Liturgi Sakramen mempunyai
tingkatan resmi dan pemimpin liturgi
hanya pejabat resmi Gereja yang
ditahbiskan. Ibadat Sakramentali
bukan liturgi resmi karena semula
berasal dari adat dan pemimpinnya
tidak selalu harus imam, seperti
pada pemberkatan jenazah oleh
prodiakon.”

Philo menginterupsi, “Opa, apakah
rosario atau patung yang diberkati
dapat mengusir roh jahat?”

Opa cepat menjawab, “Awas,
jangan dikaitkan dengan takhyul
atau berhala. Benda-benda itu tidak
menjadi sakti atau bertuah tapi harus
membawa kita untuk hidup suci
dengan penghormatan dan pelayanan
kepada Tuhan, maka kita akan
memperoleh rahmat yang memadai.”

Philo berpikir, lalu bertanya,
“Mm...Opa, bagaimana kalau buku
matematikaku diberkati supaya nilai
ulanganku baik?”

Opa melonjak, “Hahh! Otakmu yang
seharusnya didoakan pakai rumusan
Doa Pengusiran Setan Malas, tahu!”
Semua yang hadir tergelak. Ekatanaya
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Mimpi Menjadi

Kenyataan

MIMPI yang menjadi kenyataan adalah
dambaan setiap orang. Senangnya, hal
itu terjadi pada diriku. Aku mewujudkan
mimpiku pergi ke kota Roma, tempat di
mana agama Kristen berkembang pesat
untuk pertama kalinya. Imajinasi liar
saat belajar Sejarah Gereja di seminari
seakan-akan menjadi nyata dan hidup
ketika aku melihat saksi-saksi bisu
sejarah dalam bangunan-bangunan kuno
yang begitu terawat disertai sejarah yang
melekat padanya.

Dua rasul besar dimakamkan di
Roma. Santo Petrus dan Santo Paulus
memperoleh penghormatan yang luar
biasa dengan didirikannya basilika
yang megah, yaitu Basilika St. Petrus
dan Basilika St. Paulus. Di kota ini pula
terdapat dua basilika lain yang tak kalah
megah dan agungnya, yaitu Basilika St.
Yohanes Lateran dan Basilika St. Maria
Maggiore yang dipersembahkan kepada
Santa Maria, Bunda Yesus.

Pagi yang cerah menyambutku di
Bandara Fiumincino pada Minggu, 25
Juni 2017. Wuah lItalia! Aku menginjakkan
kaki di Italia. Segera setelah keluar
dari bandara, aku dan rombongan tour
pertama-tama mengunjungi Basilika
St. Paulus. Basilika ini dibangun di luar
tembok kota Roma agar dekat dengan
tempat di mana St. Paulus dihukum mati.

Jalan-jalan kota Roma begitu sepi
karena banyak toko dan kantor yang
tutup pada hari Minggu. Dari kejauhan,

kita dapat melihat kemegahan Basilika
St. Paulus. Besar dan megah sekali,
menurutku. Meskipun demikian,
bangunan ini adalah yang termegah
kedua setelah Basilika St. Petrus yang
akan dikunjungi kemudian. Dalam
sejarahnya, basilika ini telah mengalami
beberapa kali renovasi. Renovasi terakhir
kali adalah setelah kebakaran gereja
akibat kelalaian seorang pekerja yang
sedang memperbaiki atap gereja pada
15 Juli 1823. Kebakaran ini membakar
barang-barang bersejarah yang telah
tersimpan selama 1435 tahun. Sangat
disayangkan.

Saat masuk ke dalam area Basilika
St. Paulus, aku cukup kaget melihat
patung besar St. Paulus yang memegang
pedang tajam besar yang menyeramkan
dan tampak provokatif. Pedang itu
melambangkan sejarah hidup St.
Paulus yang pernah menganiaya dan
mengejar-ngejar orang Kristen sebelum
ia menjadi pengikut Tuhan Yesus.
Biasanya orang menyembunyikan aib
dalam kehidupannya supaya tidak
ditolak oleh orang lain. Pengalaman
buruk dalam hidup biasanya disimpan
dan dirahasiakan, namun ini berbeda.
St. Paulus menjadikan sejarah kelam
hidupnya sebagai bagian dalam mencari
Tuhan, yang akhirnya menjadi warta
pertobatan hidup yang nyata. Simbol
pertobatan itu pula dilambangkan dalam
perubahan nama dari Saulus menjadi

RD Anto - [Foto : Ferdi]

Paulus. Akhirnya, aku memahami
mengapa patung St. Paulus yang besar
ini menghunuskan pedang persis di
halaman depan basilika.

Di depan pintu masuk juga ada “Porta
Santa” atau “Pintu Suci” untuk mendapat
indulgensi yang dirayakan tiap 25 tahun
sekali untuk merayakan Tahun Yubileum.

Di dalam Basilika St. Paulus, terdapat
makam tubuh St. Paulus dan rantai yang
dulu digunakan untuk membelenggunya
dalam penjara. Di situ aku berdoa
singkat. Ada beberapa peziarah datang
dan berdoa di situ. Melihat makam dan
rantai yang menjadi saksi sejarah St.
Paulus membuatku tersentuh haru
sejenak. Akan tetapi, menurutku,
suasana saat itu kurang nyaman
karena banyaknya peziarah yang datang
sehingga aku kurang fokus berdoa. Saat
itu, ada Misa pula sehingga suara dari
pengeras suara altar cukup dominan
di basilika ini. Namun, hal itu bisa juga
terjadi karena aku begitu terpana melihat
keindahan interior basilika ini sehingga
menarik hatiku untuk terus mengambil
foto (gejala sindrom peziarah kekinian
hahaaa...pokoknya, foto).

Di bagian dinding atas, terdapat lukisan
wajah-wajah para paus yang pernah
memimpin dan sedang memimpin Gereja
Katolik di seluruh dunia. Masih terdapat
empat tempat yang kosong yang akan
diisi oleh paus-paus yang baru nantinya.
Konon, jika semua tempat sudah penuh
pada saat itulah akhir zaman terjadi. Ada-
ada saja!

Selepas mengunjungi Basilika St.
Paulus, aku menuju Tre Fontane, tempat
di mana St. Paulus dipenjara dan tidak
jauh dari situ kepalanya dipenggal dan
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Basilika St. Paulus - [Foto : RD. Anto]

ia menjadi martir. Tempat itu sekarang
telah menjadi biara. Di kapel kecil

yang sederhana, terdapat penjara St.
Paulus. Ruangan bawah tanah seluas

2 x 2 meter menjadi tempat di mana

St. Paulus menanti hukuman mati.
Hanya ada satu pintu kecil yang lebih
menyerupai jendela sebagai jalan untuk
keluar masuk ruangan. Di situ banyak
peziarah menangis haru. Seorang santo
besar yang memberikan hidupnya untuk
Tuhan, harus menderita sedemikian
rupa. la tinggal di ruangan sempit

dan kecil, tanpa WC. Akan tetapi, aku
sendiri merasakan kedamaian yang
luar biasa di tempat yang sederhana
itu. Kesucian, keheningan, cinta yang
tulus, pengorbanan yang sempurna,
ada di ruang kecil yang menjadi saksi
bisu ini. Tidak ada ketakutan, tidak

ada penyesalan dan kekecewaan, St.
Paulus menjalaninya dengan sukacita
dan iman yang besar. St. Paulus tetap
mencintai umatnya dengan menulis
surat-surat kepada jemaatnya. Karena
pengorbanan St. Paulus inilah, aku dapat
mengenal kasih Kristus yang luar biasa.
la mewartakan Injil untuk orang-orang
non-Yahudi. la yang memperjuangkan
agar semua orang dapat mengenal kasih
Kristus.

Kurang lebih seratus meter dari
penjara St. Paulus, terdapat gereja. Di
situ, St. Paulus dihukum mati dengan
dipenggal kepalanya. Ada batu berbentuk
palus yang konon digunakan menjadi
alas untuk mengeksekusi St. Paulus.
Menurut tradisi, ketika dipenggal,
kepala St. Paulus terlempar dan tiga
kali menyentuh tanah sebelum akhirnya
benar-benar diam di tanah. Di ketiga
tempat itulah muncul mata air. Oleh
karena itu, tempat ini disebut “Tre
Fontane” yang artinya tiga mata air
(three fountains dalam bahasa Inggris).
Bagiku, terlempar sampai jatuh tiga kali
tidaklah begitu penting (akan membuat
perdebatan secara nalar). Namun,
munculnya tiga mata air itulah mukjizat

-29- MERASUL EDISI 21 # Juli - Agustus 2017

yang perlu kita terima dengan iman.

Berada di tempat ini, perasaan
haru dan ngeri menyelimuti hati. Aku
membayangkan betapa kejamnya para
prajurit Romawi pada masa itu. Pada
zaman itu tentara Romawi memang
terkenal kejam. Banyak hukuman yang
sangat tidak beradab sampai hukuman
mati yang tidak manusiawi. Salah
satunya, menjadikan orang sebagai lilin
kota di sepanjang jalan.

Aku berdoa dan berlinang air mata.
Pelayanan St. Paulus harus dibayar
dengan kemartiran. Kaisar Nero
menjatuhkan hukuman mati baginya.
Tetapi, itulah yang dikatakan Tuhan
Yesus bagi rasul-rasul-Nya bahwa
mereka akan mengorbankan nyawa
seperti Tuhan Yesus sendiri. Aku
sungguh bersyukur memiliki para rasul
yang menjadi teladan iman, yang setia
sampai akhir hidup mereka meskipun
mereka harus meregang nyawa secara
mengenaskan. Di tengah dunia yang
sering mengorbankan orang lain
demi kepentingan diri sendiri maupun
kelompok, St. Paulus memberi teladan
dengan mengorbankan dirinya untuk
melayani Tuhan dan demi keselamatan
banyak orang.

Beranjak dari Tre Fontane, aku pergi
ke kota Vatikan untuk melihat Basilika
St. Petrus yang sangat megah dan
mendengarkan audiensi Paus Fransiskus.
Panas begitu menyengat. Aku masuk
kawasan Basilika St. Petrus melalui
pintu samping. Besar dan luas
sekali pelataran dan lapangan
Basilika St. Petrus. Di situ,
kami menunggu dimulainya
renungan Angelus pada pukul
12.00 tepat. Jarak tempat Paus
berkhotbah sangat jauh dengan
tempat kami berada. Paus
hanya terlihat samar-samar
karena jauhnya. Syukurlah,
ada beberapa layar LCD yang
membantu kami melihat wajah
Paus Fransiskus secara jelas.

it e L '
Interior Basilika St. Petrus - [Foto : RD. Anto]  Dinding gambar para paus - [Foto

. :RD. Anto]
Ketika

beliau mulai memberikan audiensi, aku
hanya tersenyum karena tidak mengerti
apa yang beliau katakan. la menggunakan
bahasa Italia. Satu hal yang kupahami,
yaitu saat beliau memberi berkat dan

aku mengerti dengan membuat gerakan
tanda salib.

Saat masuk ke dalam Basilika St.
Petrus, aku tidak merasakan getaran
rohani. Aku lebih menyukai keindahan
lukisan dan makam-makam para paus
yang kudus. Ada makam St. Yohanes
Paulus Il yang kukagumi. Selebihnya,
aku merasa tidak tergetar secara
rohani. Tempat ini terlalu ramai dan
sedang berlangsung Misa yang diikuti
sekitar lima ribu orang Ukraina. Entah
mengapa aku merasa bahwa basilika
ini tidak menyentuh hatiku. Satu hal
yang menjadi ganjalan di hati adalah
bagaimana basilika ini dibangun dengan
penuh konflik. Reformasi Lutheran
salah satunya berawal dari penjualan
indulgensi untuk pembangunan atau
renovasi Basilika St. Petrus. Gereja tidak
peka terhadap situasi umat yang sedang
sulit dan miskin dengan membangun
basilika yang luar biasa megah dan
sangat mahal. Tapi, bagaimanapun, aku
mengagumi Basilika St. Petrus secara
estetika. Basilika ini luar biasa cantik
dan megah karena dibuat oleh seniman-
seniman yang hebat. Salah satunya
adalah Michaelangelo Buonarroti. RD Anto

Bersambung

Jendela Paus untuk audiensi - [Foto : RD. Anto]
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Pos 2 mencari jawaban tekateki dalam tepung
- [Foto : Ronaldo]

Keseruan games di pos biji semangka - [Foto : Kevin]
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Romo Herman bersama kapa[sek ketua panitia, dua veteran
- [Foto : Chris Maringkal

Perlombaan tarik tambang /bu ibu - [Foto : Chris Maringkal Perlombaan Makan Kerupuk [Foto Matheus Hp.]
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Nasionalisme peserta Fun Walk 2017 - [Foto : Perlombaan Panjat pinang - [Foto : Chris Penyerahan sumbangan oleh Romo Herman-
Chris Maringkal Maringkal [Foto : Chris Maringka]

1 b
5 [ —————
Gereja Santa Maria Maggiore Roma. Gereja tempat palungan asli Di Halaman basilika Fransiscus Asisi 1, tempat makam Santo
Yesus dibawa dari Betlehem- [Foto : Maxi Guggitz] Fransiskus - [Foto : Maxi Guggitz]
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Grotto di Lourdes. Gua tempat penampakan Bunda Maria kepada Action in Menara Eiffel, Paris - [Foto : Maxi Guggitz]
Santa Bernadette Soubirous - [Foto : Maxi Guggitz]
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Rubella, Si Campak Jerman

RUBELLA bukan
berasal dari Jerman.
Juga bukan nama
seseorang, apalagi
nama binatang
peliharaan. Rubella
adalah nama penyakit
yang disebabkan

oleh virus. Jadi,

boleh dikatakan
rubella adalah nama
sebuah virus. Kita
mengenalnya dengan
nama campak Jerman
atau campak tiga hari.

Apa hubungannya
dengan negara
Jerman? Ternyata,
yang pertama kali
mendeteksi penyakit ini adalah
orang Jerman, Friedrich Hoffmann,
pada tahun 1740, yang kemudian
dikonfirmasi oleh beberapa
dokter Jerman lainnya. Jika yang
menemukan orang Jawa bisa jadi
namanya menjadi campak Jawa.
Sedangkan rubella berasal dari
bahasa Latin yang berarti “bintik
merah kecil".

Rubella memiliki gejala yang cukup
umum, seperti penyakit akibat virus
lainnya. Selain ciri khas campak,
yaitu timbulnya bercak merah, gejala
lain yang sering timbul adalah:

e demam

e sakit kepala

e hidung tersumbat atau beringus

e tidak nafsu makan

e iritasi ringan pada mata

e pembengkakan kelenjar limfa pada
telinga dan leher

e ruam berbentuk bintik-bintik
kemerahan yang awalnya muncul

di wajah, lalu menyebar ke

badan, tangan, dan kaki. Ruam ini

umumnya berlangsung selama 1-3

hari
e nyeri pada sendi, terutama pada

penderita remaja wanita.
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Sebenarnya, rubella termasuk
penyakit ringan. Seperti infeksi virus
lainnya, rubella adalah self limited
disease. Artinya, penyakit ini dapat
sembuh dengan sendirinya. Yang
membahayakan dari rubella adalah
jika menjangkiti wanita hamil. Bayi
yang dilahirkan dari wanita yang
terjangkiti rubella akan mengalami
cacat. Bentuk kecacatan yang timbul
seperti:

e retardasi pertumbuhan
® keterbelakangan mental
e katarak

e tuli bawaan

e cacat jantung bawaan

e cacat pada organ lain

Karenanya, setiap wanita

perlu memeriksakan

diri sebelum hamil.

Pemerikasaan yang

dilakukan adalah TORCH.

Tidak ada pengobatan
khusus untuk rubella.
Istirahat cukup dan asupan
makanan bergizi merupakan
terapi utama. Obat-obatan
dapat diberikan sesuai
dengan gejala yang timbul,
seperti obat panas jika ada
demam, obat gatal, dan obat

Rubella - [Sumber : www. vaccineinformation.org]

sakit kepala.

Karena rubella
tergolong penyakit
ringan namun berbahaya
bagi wanita hamil maka
memiliki kekebalan
tubuh merupakan
langkah paling jitu
untuk mencegah
penyakit ini. Vaksin
yang diberikan adalah
Measles Rubella (MR).
Vaksin ini diberikan
kepada anak usia
sembilan dan 15 tahun.
Dengan pemberian
vaksin secara massal,
diharapkan virus rubella
dapat diberantas tuntas.
Alhasil, tidak ada lagi anak yang
dilahirkan cacat karena campak
Jerman.

Sangat disayangkan jika karena
ego orang tua maka anaknya tidak
ikut divaksinasi MR. Akibatnya, ada
virus liar yang tidak diberantas yang
pada akhirnya berkembang biak lagi
sehingga program eradikasi virus
menjadi sia-sia. dr. Mardi

Virus Rubella - [Sumber : images.fineartamerica.com]
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3. Keluarga Kudus yang Taat

Matius mencatat sampai tiga kali (Lihat
Mat 1:24, 2:14, 2:21) bahwa Yusuf taat
akan kehendak Allah. Secara teknis,
penulis Injil ini mau menggambarkan
sosok Yusuf sebagai seorang Yahudi yang
saleh, suci, yang hidup dalam segala
sesuatu sesuai dengan Hukum Taurat.
Seolah-olah dapat dikatakan, bahwa
seluruh hidup Yusuf hanya diabdikan
untuk melakukan hukum yang diberikan
Allah kepadanya.

Penginjil Lukas menggarisbawahi
Maria yang taat kepada Allah dalam
perikop kabar gembira (lihat Luk 1:26-
38). Pilihan taat yang dilakukan Maria
ini bukan atas dasar takut, namun
berasal dari kebebasan untuk menerima
atau menolaknya. Allah tidak akan
memaksakan kehendak-Nya, seandainya
Maria menolak. Rencana Allah akan
terlaksana dengan indah seandainya ada
keterlibatan penuh manusia yang diajak
untuk mewujudkannya. Hal itu sungguh
terjadi dalam diri Maria sehingga kita
bisa mengalami penebusan dalam
Putranya.

Cerita tentang Yesus saat hilang di
kenisah (Lihat Luk 2:41-52) memuat dua
unsur ketaatan, yaitu yang pertama dari
kata-kata Yesus, “Aku harus berada...”.
Ketaatan kepada Allah. Dan ungkapan,
“la patuh kepada mereka”, yang
mengungkapkan kepatuhan Yesus kepada
orang tuanya. Dia bisa memadukan
ketaatan vertikal dan horisontal.

Secara keseluruhan, kehidupan
Keluarga Kudus Nazaret menekankan
ketaatan; baik ketaatan kepada Allah
yang diketahui melalui perintah penguasa
politik, maupun ketaatan Allah yang
kehendak-Nya diketahui melalui Hukum
Taurat. Secara singkat bisa dikatakan
bahwa dalam bertindak, Keluarga Kudus
Nazaret sungguh taat kepada hati nurani
yang mereka yakini sebagai takhta Allah.

4. Tantangan untuk Keluarga Jaman
Sekarang
Tantangan yang dihadapi Keluarga Kudus

Nazaret tentu berbeda dengan tantangan
keluarga kita sekarang. Namun, yang
diharapkan tetap ada adalah semangat
dalam menghadapi tantangan. Keluarga
Kudus memandang tantangan bukan
sebagai rintangan yang menghambat
laju hidup menggapai kebahagiaan
mereka. Namun, mereka memandang
tantangan sebagai suatu kesempatan
untuk mewartakan nilai adikodrati.
Tindakan Keluarga Kudus Nazaret justru
dapat dijadikan sebagai suatu tindakan

alternatif dalam menjawab permasalahan

yang mereka hadapi.

Tantangan yang umumnya dihadapi
keluarga jaman sekarang, berdasarkan
temuan-temuan yang kami jumpai
selama pendampingan keluarga di
Jakarta, lebih ditandai dengan:

1. tekanan kesibukan.

2. perubahan kemesraan dan keakraban
3. perubahan hirarki nilai

4. kesempatan ketidaksetiaan.

De facto, banyak orang disibukkan
dengan pekerjaan dan tugas-tugas
tambahan yang harus dikerjakan di luar
jam pekerjaannya. Belum lagi adanya
tugas-tugas kemasyarakatan yang sering
mengesampingkan waktu bersama
dengan seluruh anggota keluarga yang
lain. Hal ini menyebabkan estafet nilai
yang dihidupi orang tua kepada anak
menjadi sedikit terhambat. Anak merasa
tidak mendapatkan keadilan dalam
soal pembagian waktu dari orang tua
untuk dirinya. Tindakan mengutamakan
kesibukannya, justru membuat anak
juga belajar untuk tidak adil dalam
memperhitungkan prioritas dalam
hidup ini. Yang lebih diutamakan adalah
keinginannya, terlebih untuk mengusir
kesepiannya. Dalam kehidupan di
Nazaret, Yusuf mempunyai pekerjaan
rangkap. Yakni, sebagai petani dan
tukang kayu. Kita bisa membayangkan,
bahwa hidupnya tentu sering mendapat
tekanan kesibukan. Namun, dia tidak
hanyut pada kesibukan tersebut.

Perubahan kemesraan dan

Romo Ibnu Fajar Muhammad
MSF - [Foto : dok. pribadi]

keakraban terjadi secara alamiah

tanpa direncanakan. Kemesraan dan
keakraban yang muncul dan bertumbuh
secara alamiah membutuhkan waktu
dan frekuensi yang ajeg baik. Maka,
dengan berkurangnya relasi dan
komunikasi antaranggota keluarga
justru mengakibatkan berkurangnya
kemesraan dan keakraban, baik dalam
warna maupun ungkapannya. Ditambah
lagi dengan godaan untuk menggantikan
kemesraan dan keakraban dengan
uang dan harta benda. Hal inilah yang
menumbuhkan semangat konsumtif
keluarga.

Di samping itu, penilaian terhadap
prestasi dan prestise, efisiensi dan
efektivitas, karier dan gengsi cenderung
memuncak. Secara bersamaan, ada
nilai-nilai yang mulai menurun posisinya,
yakni kesederhanaan, suasana santai,
kebersamaan, kegembiraan, kebahagiaan
batin yang mendalam, waktu merenung,
suasana doa, dsb. Maka, masuk di
akal kalau orang lebih mementingkan
kemewahan yang dapat dilihat daripada
kedamaian dan kebahagiaan yang
mendalam. Orang lebih mementingkan
aspek pleasure daripada joy atau happy.
Perubahan nilai tersebut dalam keluarga
justru memperpuruk keluarga itu sendiri.

Kuantitas perjumpaan dalam keluarga
yang semakin berkurang memberi
kesempatan kepada mereka untuk tidak
setia satu dengan yang lain. Hal ini
tidak berarti selalu love affair. Apalagi
ditambah dengan banyaknya gosip yang
bisa semakin memicu untuk tidak setia.
Anak yang menjadi korban.

Bermula dari kesibukan di luar rumah,
orang bisa kehilangan keharmonisan
di dalam rumah tangganya. Ada
ketidakseimbangan dalam prioritas.
Dengan kata lain, ada semangat
ketidakadilan yang hanya mementingkan
yang dianggap menarik dan yang
justru membuat orang terjerumus
ke arah perpecahan dalam keluarga.
Pendek kata, situasi yang dihadapi oleh
keluarga jaman sekarang sungguh dapat
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Keluarga Kudus Nazaret - [Sumber :
sangsabda.files.wordpress.com]

memperpuruk keluarga ke arah yang
tidak membahagiakan, jika orang hanya
mengikuti arus kuat trend semata-mata.
Maka, dibutuhkan teladan yang hidup
dalam menghadapi masalah tersebut.

5. Apa yang Bisa Dibuat oleh Keluarga
Jaman Sekarang?
Modul Kursus Persiapan Perkawinan
KAJ, tentang tema panggilan menjadi
orang tua, menyajikan bahan yang patut
saya sajikan sebagai suatu jawaban
atas pertanyaan di atas. Namun, harus
ada jaminan bahwa keluarga kita
sendiri berani mengadakan perubahan-
perubahan demi kebaikan bersama.
Prinsip-prinsip yang sebaiknya diubah,
dengan mengacu kepada Keluarga Kudus
Nazaret, antara lain adalah sebagai
berikut:

1. Prinsip mementingkan isi diubah
menjadi mementingkan suasana.
Suasana sering lebih membantu
daripada isi: bersama siapa,
bagaimana, di mana. Dalam hal
ini, keluarga berusaha untuk
membangun suasana dengan nada,
hawa, warna, alam. Dalam suasana
yang baik, Maria dan Yusuf mampu
menanamkan isi nilai yang berasal
dari Allah. Lebih didahulukan aspek
suasana

2. Prinsip penguasa diubah menjadi
prinsip rakyat. Bukan pangkat,
kedudukan, dan simbol-simbol
kebesaran yang dikejar. Namun,
harkat, berkat, kebersamaan, dan
persaudaraan. Tidak hanya selesai
dengan rumusan yang indah untuk
menyelesaikan masalah, namun
suatu tindakan konkret dari orang
tua justru dapat memberikan
semangat anak dan anggota keluarga
lainnya untuk bangkit. Kemampuan
mendengarkan ditularkan oleh Maria
dan Yusuf kepada Yesus. Kemampuan
mendengarkan ini muncul dari
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ketaatannya kepada nurani.

. Prinsip kesempurnaan diubah menjadi

prinsip dialektika (proses). Orang
tua sering kali menuntut anaknya
mendapat nilai yang paling bagus,
sehingga harus mengkursuskan
anak pada bimbingan belajar. Bisa
jadi karena tuntutan itu, lalu anak
menyontek demi mendapat nilai
paling tinggi. Proses mendapat nilai
sering kali terabaikan. Padahal
positif-negatif, kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki oleh
seseorang adalah bernilai bila kita
olah dengan dialektika. Proses 30
tahun hidup tersembunyi di Nazaret
adalah proses asah, asih, dan asuh
yang tidak instan.

. Prinsip moral baik-buruk diubah

menjadi prinsip perbandingan nilai.
Dasar pemilihan bukan berdasarkan
baik atau buruk namun memilih yang
lebih bernilai di antara kenyataan
yang ada. De facto, sekarang orang
dihadapkan pada pilihan yang
semuanya buruk. Diharapkan, orang
memilih yang buruk menjadi lebih
baik daripada memilih yang lebih
buruk. Misalnya, memukul atau
tidak memukul? Mungkin demi
keselamatan nyawa harus memukul.
Maka tidak heran, kalau Yesus tidak
menghukum mereka yang berdosa,
namun dosa dipakai sebagai suatu
pengalaman yang dijadikan pijakan
untuk menggapai hidup ideal sesuai
dengan rencana Allah.

. Prinsip rendah diri diubah menjadi

rendah hati. Tidak mengakui kebaikan
dan kelemahan adalah rendah

diri. Tidak Percaya Diri (tidak PD).
Mengakui kelebihan dan kekurangan
adalah rendah hati. Percaya diri tapi
tidak sombong.

. Dibedakan antara agama dan iman.

Iman yang sebenarnya harus menjadi
dasar hidup beragama. Tanpa

iman, agama justru bisa berbahaya.
Misalnya, munculnya kekerasan
terhadap orang beragama lain.
Berkali-kali kita membaca Yesus
mengecam cara hidup orang Farisi
yang lebih mengutamakan aspek
agama daripada iman.

. Prinsip orang tua sebagai wakil Tuhan

diubah menjadi orang tua adalah
orang kepercayaan Tuhan. Orang tua
diberi kuasa oleh Tuhan. Maka, dalam
pendidikan anak pun orang tua harus
tanya terlebih dahulu kepada Tuhan.
Orang tua tidak lagi menentukan

segala-galanya. Tugas orang tua
lebih memfasilitasi agar kehendak
Tuhan terjadi pada si anak sehingga
anak diperlakukan sebagai subjek
yang berperasaan, yang perlu selalu
disapa dan ditanya, dan kalau perlu
bisa dijadikan sebagai rekan di masa
depan. Maria dan Yusuf sadar benar
akan peran yang diberikan Allah
kepada diri mereka sehingga mereka
tidak menyia-nyiakan kepercayaan
Allah dalam mendidik Yesus.

8. Kebahagiaan yang sering kali diartikan
mengumpulkan banyak hal untuk
dirinya sendiri diubah menjadi
bahagia akan terjadi kalau aku
memberi, berbagi dengan yang lain,
dan yang lain menjadi bahagia karena
kehadiranku. Yusuf, Maria, dan Yesus
selalu siap sedia memberikan diri
dalam berlomba saling melayani.

9. Prinsip bahwa harta adalah masa
depan diubah menjadi Tuhanlah
satu-satunya penentu masa depan.
Usaha kita yang terus-menerus
adalah usaha untuk melibatkan diri
dengan rencana Allah yang mau
membahagiakan kita. Maka, kita
perlu berdamai dengan diri sendiri
dan sesama serta percaya pada
penyelenggaraan Ilahi

10. Prinsip moral perlu dilengkapi
dengan prinsip sosial. Baik-buruk
dalam diri orang perlu dilihat dengan
bingkai baik-buruk dalam kaitan
dengan orang lain.

11. Orang tua biasanya lebih
menekankan pada anak untuk selalu
belajar dari ilmu di sekolah, dan
selanjutnya perlu anak untuk diajak
belajar dari ilmu yang berasal dari
kehidupan nyata. Karena ilmu tidak
didasarkan pada menghafal tetapi
dari memahami sesuatu hal karena
anak mengalaminya dalam kehidupan
sosial.

6. Wasana Kata

Keluarga jaman sekarang perlu
senantiasa mengadakan banyak
pertobatan dalam praktik kehidupan
mereka. Mereka masih perlu
memperlengkapi diri dengan lebih banyak
belajar dari keteladanan hidup yang
diberikan oleh Keluarga Kudus Nazaret.
Lalu, bagaimana dengan keluarga kita?
Apakah keluarga kita juga sudah menjadi
sekolah yang baik bagi generasi baru
kita? Apakah mereka yang kita didik bisa
bertumbuh semakin dewasa?



Hadir “

Berada

Bersama” Mereka

oleh Daniel Julianto (Seksi Kerasulan Kitab Suci Sathora)

Setelah meninggalkan daerah itu, Yesus menyusur pantai Danau Galilea
dan naik ke atas bukit lalu duduk di situ. Kemudian orang banyak
berbondong-bondong datang kepada-Nya membawa orang lumpuh, orang
timpang, orang buta, orang bisu, dan banyak lagi yang lain, lalu meletakkan
mereka pada kaki Yesus dan la menyembuhkan mereka semuanya.
Maka takjublah orang banyak itu melihat orang bisu berkata-kata, orang
timpang sembuh, orang lumpuh berjalan, orang buta melihat, dan mereka
memuliakan Allah Israel (Mat 15:29-31).

BANYAK orang rela datang dari tempat
jauh, bahkan menempuh perjalanan
berhari-hari dengan perahu kecil
demi mendapat pelayanan medis.
Para pelayan medis juga melakukan
perjalanan dari Distrik Sugapa menuju
Distrik Ugimba, ditempuh lebih dari 12
jam berjalan kaki. Jalan berlumpur,
dakian terjal, turunan licin, bahkan
menyeberangi sungai. Tidak terbayang
jika warga yang sakit darurat harus
menempuh medan ekstrem semacam
itu ([diambil dari sharing para dokter
dalam situs doctorSHARE].

Dalam bacaan dikatakan bahwa
Yesus dan murid-murid-Nya berangkat
meninggalkan Tirus dan Sidon. la pergi
untuk melayani, meneruskan perjalanan
menyusur pantai Danau Galilea.
Perjalanan pada saat itu dilakukan
dengan berjalan kaki, melalui daerah
berbukit, lembah, dan jalan-jalan terjal.
Seakan tidak pernah lelah, Yesus ingin
hadir “berada bersama” mereka yang
membutuhkan, berbagi kehidupan
dengan mereka. Yesus bukan saja
berbicara tentang Kerajaan Allah, tetapi
terlebih la menghadirkan Kerajaan Allah
dengan tindakan-tindakan-Nya. Ada
kesatuan antara Sabda dan karya-Nya,
Kerajaan Allah yang diwartakan tidak
ditujukan pada kelompok atau golongan
dan tempat tertentu, tetapi ditujukan
untuk semua orang.

Di dalam Injil, kita selalu melihat
Yesus yang aktif bergerak, hampir
tidak pernah Yesus beristirahat,
kecuali pergi ke tempat yang sepi
untuk berdoa. Dan kali ini, setelah
menempuh perjalanan panjang dan
sulit, ketika banyak orang mulai
berbodong-bondong datang kepada-

Nya, Yesus pun segera melayani. Ada
yang membopong dan menggendong
yang lumpuh, menuntun yang timpang
dan buta, dan bermacam-macam orang
yang menderita. Mereka datang dengan
perjuangan yang melelahkan, dan Yesus
tidak mau mengecewakan mereka. la
menyembuhkan mereka semuanya.
Kehadiran-Nya menyembuhkan,
membawa sukacita. Bukan saja orang
lumpuh, timpang, buta, dan bisu,

tetapi semua orang ikut bersukacita
memuliakan Allah.

Yesus memperlihatkan kehadiran
Kerajaan Allah. la sendirilah Mesias
yang dinantikan. la tidak hanya
menyampaikan kabar sukacita, tetapi
la sendirilah Kabar Gembira “Injil".
la sendirilah keselamatan, rahmat,
dan penyembuhan bagi manusia yang
sedang susah, sakit, menderita, dan
tersisih.

Sebagai pelayan, apa pun peran
kita, baik sebagai pelayan pendidikan,
medis, sosial, katekese, kita terpanggil
untuk hadir berada bersama dengan
mereka yang memerlukan kehadiran
kita. Pertanyaannya, apakah itu mudah
dilakukan? Pasti ada perjuangan, apalagi
jika perlu hadir pada suatu tempat yang
tidak sesuai dengan yang kita harapkan,
di tempat yang sulit dijangkau, kumuh,
terpencil, tidak bersahabat, berbahaya,
bahkan tempat yang terkadang perlu
berpikir seribu kali untuk hadir di
sana, dll. Tetapi, bisa saja sebaliknya,
kita justru antusias ingin hadir di
satu tempat, berusaha menolong,
memperbaiki keadaan, dan memulihkan
mereka.

Dorongan untuk hadir dan merasakan
panggilan tersebut, dapat dipastikan

';‘i‘r‘z -'rn) L4 . i 4
[Sumber : media.ldscdn.org]

timbul karena ingin mewartakan,
membagikan, dan menghadirkan
kebaikan-Nya, menghadirkan Kerajaan
Allah. Sebenarnya, kita hadir hanyalah
sebagai sarana yang membawa Kabar
Sukacita tentang Tuhan yang penuh
kasih. Yang bisa dirasakan kehadiran-
Nya oleh mereka yang disembuhkan dari
sakit, menyapa orang yang tersingkir,
menolong yang menderita, dll. Untuk
mampu melakukan itu semua, kita
harus masuk ke dalam misteri “berada
bersama”.

Immanuel, Allah bersama kita,
yang pada dasarnya adalah berada
bersama manusia, memberi perhatian,
kegembiraan, berbelarasa. Tuhan
menolong kita dengan bakat, talenta,
karunia, keahlian, kemampuan, dlLL.
agar manusia mampu memuliakan-
Nya, dengan hadir berada bersama
dan melayani orang lain. Bersyukur
jika ada perbaikan, perubahan, dan
kegembiraan. Semua itu adalah buah
yang sering kali tidak direncanakan
karena berada bersama mereka.

Kita berani “berada bersama” mereka
karena Yesus sendiri telah memberi
teladan tersebut. Ini merupakan
kegembiraan yang mendalam bagi diri
kita sendiri, mengikuti teladan-Nya,
maka sukacita-Nya pun hadir di tengah-
tengah kita.

Dalam perjalanan meneladan Yesus,
kita tidak akan terjebak dengan sibuk
mencari-cari jawaban, “berapa banyak
yang saya kerjakan”, “atau berapa
banyak orang yang saya tolong?”.
Tetapi, kita terus bergerak hadir berada
bersama orang lain. Kita pun dapat
bergembira karena sesungguhnya kita
berkerja bersama Dia dan bersama
dengan orang yang kita layani, kita
memuliakan Tuhan. Kerajaan-Nya nyata
hadir...!
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Mental Block

Pertanyaan:

SAYA mempunyai seorang putra
berusia 15 tahun yang saya rasa
sangat berbakat di bidang sepak
bola. Namun, sejauh ini prestasinya
tidak menunjukkan hal itu. Padahal
saya yakin, dengan kemampuannya,
sebenarnya ia sanggup mencapai
yang lebih baik daripada

sekarang. Apakah ada cara untuk
meningkatkan prestasinya tersebut?
(Ibu J, 43 tahun).

Jawaban:

Salam Ibu J. Terima kasih untuk
pertanyaan Ibu. Dalam praktik
saya selama ini, saya mendapati
banyak sekali orang yang tidak bisa
melakukan hal-hal terbaik sesuai
potensi yang dimilikinya.

Ada dua penyebab utamanya:

Pertama, orang tersebut tidak
mendapatkan kesempatan untuk
mengembangkan potensinya
tersebut secara teknis, baik dalam
bentuk pelatihan yang tepat ataupun
yang lain.

Kedua, orang tersebut memiliki
mental block atau limiting
beliefyang membatasi potensi
perkembangannya tersebut.

Saya akan menjelaskan lebih
lanjut mengenai yang kedua. Mental
block adalah suatu keyakinan di
pikiran bawah sadar seseorang yang
membentuk suatu pembatasan,
sehingga sering kali disebut juga
sebagai limiting belief. Pada seorang
atlet, hal ini sering kali berbentuk
seperti suara kecil di pikirannya
yang berbunyi: “Saya tidak mungkin
bisa berlari secepat itu”, “Fisik saya
terlalu kecil jadi tidak mungkin saya
bisa menang melawan dia”, “Pantas
saja kalau saya kalah dengan yang
badannya lebih tinggi”, “Saya sudah
tua, tidak mungkin bisa jadi juara
lagi”, “Saya tidak seberbakat yang
lain”, dll.

Semua keyakinan tersebut
akan sangat mempengarubhi
kemampuannya mencapai prestasi
yang terbaik. Hal ini biasanya
timbul dari berbagai kemungkinan:
sugesti yang diterima dari orang-
orang di sekitarnya (pelatih, guru,
ortu, teman, dll), kejadian yang
menimbulkan trauma, atau contoh
yang diberikan orang lain.

Kenyataannya, sejarah
membuktikan banyak sekali tokoh
atlet yang berhasil keluar dari
keterbatasannya
tersebut dan
menampilkan
prestasi
terbaiknya. Lihat
saja, Leo Messi
dan Sharon
Limansantoso
(peraih emas
bowling Sea
Games 2017)
yang tergolong
bertubuh kecil
untuk ukuran
rata-rata
atlet sejenis,

(<:> KLINIK KELUARGA

o

Henry Sutjipto - [Foto : dok. pribadi]

Hendrawan - juara dunia bulutangkis
pernah mengakui bahwa sebenarnya
dia yang paling tidak berbakat
dibanding atlet pelatnas lain, Roger
Federer meraih Juara Wimbledon
pada usia 36, dan masih banyak
lainnya.

Jika putra Anda sudah mendapat
pelatihan teknis yang baik, namun
masih belum menunjukkan
prestasi terbaiknya, kemungkinan
ia memiliki mental block yang
harus digali terlebih dulu. Coba
diskusikan dengan baik dengannya,
minta dia menceritakan apa yang
hendak dia raih dalam bidangnya.
Kemudian tanyakan apa perasaan
atau suara-suara kecil yang timbul
saat menceritakan hal tersebut.
Lakukan riset untuk menemukan
model/tokoh yang pernah berhasil
mengatasi keterbatasan yang sama
dengan baik. Jadikan tokoh tersebut
sebagai contoh keberhasilan, pelajari
apa yang dia lakukan, bagaimana dia
mengatasi masalahnya, dll. Minta
putra/putri Anda mengimajinasikan
tokoh tersebut menjadi bagian
dari dirinya, sehingga setiap kali ia
menemui masalah rasakan tokoh
ini membantunya mengatasinya.
Terakhir, ajari dia melakukan
visualisasi yang baik, bagaimana dia
selalu berhasil melakukan teknik
tertentu dan kemudian meraih
prestasi yang diinginkannya.

Bagi Bpk/Ibu/Sdr/I yang akan menyampaikan masalahnya ke Bp. Henry Sutjipto - pengasuh Klinik Keluarga, silahkan kirim
ke alamat email : merasul@sathora.or.id atau WA ke 0811-826692. Pertanyaan akan diseleksi terlebih dahulu. Jawaban atas
permasalahan tersebut akan ditayangkan di edisi MeRasul berikutnya.

-37- MERASUL EDISI 21 # Juli - Agustus 2017




o
. ™ L

L]
15 0601 FCS210 PC 96 10A EC 8O00A PC 9410 EC 4000A PC 9330 EC 900A 15 0401

(=) 1y
e A

T
=

L ]
ML 19C'1.-ﬁ. SC 1608 5T MC 2201 MC 2501 MC 21014 5C 12098 1507074 TS 0908A S 1109 SYHA
-
BC 1306 (GRAS50 SMART 02 GEMILS 02 HAPRY

ENI WWW.Eh alirman. l'.':D Id
< TEARS WARRANT ¢ 7o b domww GLOBAL DESIGN. INTERNATIONAL STANDARI
H . . . o LM S = 1 1Y i Iy | =8 N~ I :.I '.. sl a) |.--"||..-

".,.(Et""“y’ Cert Ho: 1015703132 Cort Moz 1015703133 LSPr-013 - 20M

CHAIRMAN OFFICE CHAIR |5 AVAILABLE |N THE NEAREST FURNITURE 5 | INDOBK




=

__ %\\ “4&

@ RIRK@ Ky

-1 OPI KOKI BAWA HOKI -

BERAS TOPI KOKI & HOKI| HIGIENIS
1. BEBAS PENGAWET

2. BEBAS PEMUTIH

3. BEBAS PEWANGI

S LIPE I

N N
ElSclicla

www.topikoki.com



LIPUTAN ASAK <:>)

]
| .
v B
".-:'\. i

W}

Grup angk[ung gabungan Gereja MKK dan St. Bernadet. Hadir juga pengusaha Martha T/'laa.r -

ASAK Satu Dekade

[Foto : Maxi Guggitz]

Hanya Memberi,
Tak Harap Kembali

“SEPULUH tahun yang lalu, ketika
kita masih di sini, tidak pernah
terpikirkan bahwa peristiwa ini
terjadi. Kita tidak pernah menyangka
bahwa sepuluh tahun kemudian,

ada Misa Syukur yang dipimpin oleh
Bapak Uskup dan dihadiri oleh enam
belas romo dari berbagai paroki,”
ucap Yanto Wibisono, pencetus ide
sekaligus perintis Program ASAK,
dalam sambutannya di Misa Syukur
Sepuluh Tahun ASAK, Sabtu, 22 Juli
2017. Suaranya terdengar penuh
haru.

Kisah tentang pasutri Justinus
Yanto Jayadi Wibisono dengan
Dominica Wiwik Kriswiyanti dapat
kita baca kembali dalam artikel
“Sosok di Balik Ide Inspiratif ASAK”,
MeRasul edisi 15, Juli-Agustus 2016.

Dalam kurun waktu sepuluh tahun,
kegiatan ASAK telah diadopsi oleh 57
paroki dan dua stasi, serta mendapat
dukungan aktif dari 3.211 orang tua
asuh yang menyantuni 5.647 anak.
Berdasarkan statistik ASAK, alumnus
Ayo Sekolah per-Juli 2017, 1.620
anak dan 90 peserta Ayo Kuliah yang
telah lulus dari universitas.

Tak hanya dari donatur perorangan,
program ini juga mendapat dukungan
dari sejumlah lembaga pendidikan
dengan memberikan keringanan
biaya yang cukup besar, seperti
BINUS, KALBIS, Universitas Bunda

Mulia (UBM), Unika Atma Jaya, dan
lain-lain.

Panitia Perayaan Sepuluh Tahun
ASAK bekerja tidak tanggung-
tanggung. Mula-mula, diadakan
Lomba ASAK Got Talent di Paroki
Kosambi pada 4 Maret 2017,
dilanjutkan dengan Lomba Membaca
Kitab Suci dan Mendaraskan Mazmur
di Paroki Katedral pada 25 Maret
2017. Satu bulan kemudian, tepatnya
pada 29 April hingga 1 Mei, diadakan
Jambore ASAK di Buperta Cibubur.

Sebagai puncak perayaan,
diselenggarakan Misa Syukur di
Gereja Santo Thomas Rasul, Bojong
Indah, pada Sabtu, 22 Juli. Misa
Syukur sengaja dipilihkan tempat
di Gereja Bojong karena di sinilah
pasutri Yanto dan Wiwiek merintis
Program ASAK.

Dalam homilinya, Uskup
Agung Jakarta, Mgr. Suharyo,
mengungkapkan rasa syukurnya
karena Tuhan telah menggerakkan
pribadi-pribadi untuk melakukan
kegiatan yang mulia. Mereka yang
terlibat dalam ASAK, merasakan
dirinya bagaikan manusia yang
terlahir kembali menjadi manusia
baru. Seperti yang dikatakan
Nikodemus, ia merasakan dirinya
bagaikan ciptaan baru Tuhan. Uskup
berharap, semoga lewat ASAK,
akan semakin banyak umat Katolik

merasakan perjumpaan dengan
Tuhan yang Mahabaik.

Mereka Ingin Memberi

Menjadi donatur yang menyantuni
anak-anak ASAK, tidaklah terbatas
pada usia berapa. Yang penting,
ketulusan hati membagi rezeki yang
diterimanya dari Tuhan, untuk orang
lain.

Ada seorang pelajar SMP berusia
14 tahun, bernama Graciella atau
Lala, panggilan sehari-harinya. la
rela menyisihkan Rp 400 ribu dari
Rp 500 ribu uang sakunya untuk
membantu teman-teman seusianya
yang menjadi peserta ASAK.

Para hadirin bergumam kagum
ketika mendengarkan Lala bercerita.
Ayah Lala bukanlah seorang
eksekutif yang berpenghasilan
sangat tinggi. la bekerja di Salvation
Army - USA, yaitu yayasan yang
bergerak di “Ladang Tuhan” seperti
ASAK. Ibunya adalah seorang
ibu rumah tangga yang selalu
mengajarkan kepada Lala untuk
bersyukur karena ada banyak anak
seusia Lala yang nasibnya kurang
beruntung.

Ada pula seorang peserta ASAK
yang telah menjadi alumni. Setelah
lulus universitas, ia berhasil
mendapat pekerjaan yang membuat
hidupnya lebih baik. Karena merasa
bersyukur atas kebaikan Tuhan lewat
bantuan ASAK, kini ia menyisihkan
sebagian penghasilannya untuk
dikirim ke ASAK.

Keluarga Wong Kian Hin dari
Paroki St. Yosef Matraman, juga hadir
dalam Misa Syukur. Meskipun ia
mempunyai dua anak laki-laki yang
masih duduk di kelas 3 dan 1 SMA, ia
tak keberatan untuk menyantuni tiga
anak Ayo Sekolah dan satu anak Ayo
Kuliah.

Tanpa ragu sedikitpun, Wong
Kian Hin langsung menyatakan
kesediaannya mendukung ASAK,
begitu Paroki St. Yosef meluncurkan
program ini beberapa tahun lalu.
la dan istrinya, Catarina, merasa
kasihan mengetahui ada banyak
anak yang seiman dengannya
terancam putus sekolah lantaran
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ketidaksanggupan finansial orang tua
mereka.

Sejak menjadi donatur ASAK,
perubahan yang sangat terasa dalam
diri mereka adalah nuraninya lebih
peka untuk mencintai sesama.
Mereka mencintai anak-anak
santunannya bagaikan anak sendiri.
Bila Catarina telat mengirimkan
uang, hatinya gelisah dan merasa
bersalah. Takut anak-anak asuhnya
kena tegur sekolah gara-gara
keterlambatannya.

Allah begitu kuat menggerakkan
belas kasih para penyantun ASAK.
Banyak di antara mereka yang
tidak menyadari bahwa mereka
telah membantu anak-anak yang
sebenarnya bukan darah dagingnya
sendiri selama sepuluh tahun, tanpa
pamrih.

Mereka Terpanggil

Melly, utusan dari Paroki Kramat.
la baru satu setengah tahun menjadi
pengurus 58 anak peserta ASAK
dan sekitar dua puluhan orang tua
asuh. Awalnya, ia hanya membantu
temannya di lingkungan. Ternyata,
Tuhan membutuhkan dirinya terlibat
lebih luas lagi untuk pendidikan
anak-anak ciptaan-Nya. Maka, Melly
ditarik menjadi Pengurus ASAK di
parokinya.

Mula-mula, Melly merasa kurang
percaya diri ketika membandingkan
dirinya dengan rekan-rekan
sesama Pengurus ASAK yang sudah
berpengalaman. Namun, lama-
kelamaan ia dapat mengimbanginya
dan semakin dapat menghayati lika-
liku perannya itu.

Dari Paroki Bojong Indah, Ester
Sulisetiowati adalah salah satu
pengurus yang telah mengabdikan
dirinya selama sepuluh tahun untuk
ASAK (baca MeRasul edisi 17, Nov-
Des 2016).

“Dari dalam Gelap, Akan Terbit
Terang” (St. Paulus)

Bagi keluarga yang sangat
sederhana, membiayai pendidikan
anak adalah beban yang sangat berat
untuk dipikul. Tak sedikit yang harus
menelan rasa pahit menghadapi
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kenyataan anaknya
drop out dari sekolah.

Tak hanya hati
orang tua yang
hancur. Sang anakpun
merasakan masa
depannya menjadi
gelap gulita karena
putus sekolah. Oleh
karena itu, kehadiran
ASAK bagaikan sinar
yang membangkitkan
harapan mereka kembali.

Steffani, Fernandito (Nando],
dan Bartolomeus Hezel (Hezel)
dari Paroki Antonius Bidara Cina
contohnya. Karena bantuan ASAK,
Steffani dapat melanjutkan studi di
bidang Keguruan Bahasa Inggris
Universitas Kristen Indonesia. Kini, ia
sedang kuliah di semester tiga.

Nando sudah lulus SMK Jurusan
Teknik Komputer. la sedang
menunggu ijazahnya keluar agar
dapat segera melamar pekerjaan.
“Tak sabar rasanya, saya ingin bisa
bekerja dan membantu orang tua,”
katanya.

Hezel bersyukur sekali kepada
Tuhan karena telah terhindar dari
ancaman putus sekolah lewat
bantuan ASAK. la berjanji kepada
dirinya sendiri untuk belajar sebaik
mungkin agar tidak mengecewakan
donaturnya. Hezel menjadi peserta
ASAK sejak kelas 2 SMK. Ketika
kenaikan kelas kemarin, dengan
percaya diri ia menyerahkan rapornya
dengan nilai rata-rata 8 untuk dilihat
orang tua asuhnya.

Selain Paroki Bidara Cina, ada pula
beberapa peserta ASAK dari Paroki
St. Albertus Harapan
Indah, Bekasi, yang
diwawancarai oleh
MeRasul. Mereka pun
mempunyai rencana
untuk hidupnya bila
dewasa nanti.

Yonatan Lauren
(Natan) siswa kelas
2 SMP, menjawab ;
dengan mantap akan ' &
melanjutkan studi '
ke Seminari Wacana
Bakti karena ia ingin

Ki-ka : Steffani, Nando, dan Hezel dari Paroki Antonius Bidara

Cina - [Foto : Maxi Guggitz]

menjadi pastor.

Indra, peserta Ayo Sekolah yang
sekarang duduk di kelas 3 SMKN V
Jurusan Elektro, bercerita dengan
bangga sekali bahwa ia mendapat
tawaran beasiswa ke Jepang. la telah
mengeraskan semangatnya, “Saya
harus jadi orang sukses!”

Sedangkan Hanzel, kini sedang
belajar Ilmu Kelautan di Universitas
Diponegoro. la mengaku, sebenarnya
pilihan pertamanya adalah
Kedokteran. Jurusan Ilmu Kelautan
adalah pilihannya yang ketiga.
Ternyata, ia diterima di jurusan ini
dengan masa studi empat tahun.

Tak apa, ia percaya Tuhan telah
merencanakan yang terbaik baginya.
Maka, ia menerima lowongan
Jurusan Kelautan ini dengan senang
hati. Malahan ia menyukainya setelah
mulai mengenal ilmu ini.

“Hanya Memberi, Tak Harap
Kembali”

“Sejauh yang saya lihat, saya
rasakan, anak-anak itu menceritakan
dengan penuh emosi. Artinya,
apa yang mereka katakan bukan
sekadar sudah diajari oleh
pembinanya untuk omong begitu.

&
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Ki-ka : Natan ingin menjadi Pastur, Indra mendapat béasiswa
ke Jepang, Hanzel sedang belajar Ilmu Kelautan - [Foto : Maxi

Guggitz]



Tetapi, mereka sungguh-sungguh
mengungkapkan dengan tulus dan
jujur tentang pengalaman mereka
dari ketidakberdayaan dibantu untuk
menjadi semakin berdaya,” demikian
kesaksian Mgr. Suharyo.

Rezeki yang kita sisihkan untuk
berbagi dengan mereka, tak mungkin
kita hitung untuk diminta kembali.

Namun, ... menyaksikan anak-
anak asuh penuh semangat
berusaha keluar dari lorong gelap

kehidupannya, sehingga berhasil
hidup mandiri karena bantuan kita...
tentu merupakan hadiah terindah
dan berkat yang tak ternilai dari
Allah. Sinta
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QS
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Uskup Mgr. Ignatius Suharyo bersama para Donatur - [Foto : Maxi Guggitz]
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Anak-anak ASAK sebelum menonton film Rafathar - [Foto : Maxi Guggitz]

Nobar ASAK

ANAK-anak Ayo Sekolah Ayo Kuliah
(ASAK] sudah berkumpul di GKP sejak
pukul 10.00, Sabtu, 5 Agustus 2017.
Keceriaan tersirat di wajah mereka.
Anak-anak SD tampak diantar oleh
orang tuanya.

Mereka mendapat sarapan berupa
Bakmi RN, bakmi milik pasangan artis,
Raffi dan Nagita. Pengurus memberi
mereka waktu satu jam untuk makan.
Pukul 11.00, sebuah bus berkapasitas
59 orang dan sebuah mobil ELf
berkapasitas 12 orang sudah menanti
untuk membawa mereka menuju CGV
Blitz Grand Indonesia.

Sosialisasi Nobar

Awalnya, Antonius Rovy Pratikno
memberi tawaran 100 tiket untuk
menonton gala premiere film Rafathar.
Rafathar merupakan film keluarga
yang mengisahkan seorang anak
ajaib. Penulis langsung menghubungi
Eviliana Iskandar, Pengurus ASAK.
Gayung bersambut.

Via grup WA, Evi menyampaikan
kabar gembira tersebut. Kemudian
diteruskan melalui grup WA per
tingkat; SD - Rina, SMP - Lanie,

SMA - Cecil, Kuliah - Dewi dan Susi.
Terkumpullah 60 anak mulai dari kelas
3 SD sampai Kuliah. Lima Pengurus
ASAK juga ikut acara ini (Evi, Rina,
Dewi, Lanie, dan Cecil).

Moto ASAK
Sesuai dengan moto ASAK yang
dibuat oleh Almarhum Romo Gilbert,
“Yang Dibantu Bersyukur, Yang
Membantu Sukacita”, anak-anak
ASAK tampak gembira mendapat
kesempatan nonton sambil rekreasi.
Dalam perjalanan, mereka mendapat
jaket merah, duplikat jaket yang dipakai
oleh pemeran utama, Rafathar. Selain
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itu, mereka
mendapat
kripik King
Kong dan
Chipstaro
sebagai
kudapan yang
menambah
kegembiraan
mereka.

Setibanya
di Grand
Indonesia
pada pukul
12.00,
pengurus
langsung menggiring rombongan
menuju CGV Blitz Grand Indonesia
di lantai delapan. Lobby bioskop
sudah dipenuhi oleh penggemar artis
pemeran film Rafathar; Rafathar Malik
Ahmad, Raffi Ahmad, Nagita Slavina,
dll.

MC, lvan Gunawan, mengundang para
artis untuk turun dari lantai sembilan
melalui tangga jalan, diiringi tepuk
tangan dan teriakan para penggemar.
Anak-anak SD duduk dengan teratur
menunggu film yang akan diputar pada
pukul 13.45. Sedangkan anak-anak
SMP, SMA, dan kuliah ber-selfie dan
ber-wifie bersama artis kesayangan
mereka. Fotografer MeRasul, Maxi, ikut
meliput acara ini.

PN

SR

AYO SEKOLAH AYO KULIAH

Rafathar

Di dalam bioskop, anak-anak
menonton film sambil menikmati kripik
yang dibagikan. Anak-anak yang lebih
besar membantu untuk mengawasi
adik-adik mereka. Sebanyak 45 anak
duduk di studio sebelas dan 15 anak
di studio enam. Ketika anak-anak
menikmati pertunjukan film, para
Pengurus ASAK mendapat
kesempatan untuk makan
siang. Tanggung jawab
membuat mereka selalu
berada di dekat anak-anak.

Selesai menonton,
Pengurus ASAK segera
menghampiri anak-anak. ¢
Gembira, itulah yang tampak. }‘

“Bagaimana filmnya, Dik?" I
tanya Evi kepada salah satu
anak. “Bagus banget, Tante.”

Yang lain menjawab,
“Seru!”

Ada lagi yang menjawab,
“Asyik.”

“Mau nonton lagi?” tanya

Evi.

“Mau...,” jawab mereka serempak.

Kegembiraan mereka bertambah
ketika ada kejutan lain dari Pengurus,
yakni makan sore bersama di sebuah
resto ayam ternama.

“Tante, kami tidak harus bayar 'kan?
Karena kami tidak membawa uang,”
tanya seorang anak.

Seraya tersenyum, Pengurus
menjawab, “Tidak perlu. Selamat
menikmati makan sore.”

Di dalam bus menuju Sathora,
seorang anak bernama Alvin agak lesu.
Setelah diperiksa, ternyata ia agak
demam.

“Kok kamu sakit tetap ikut, Alvin?”
tanya Rina.

“lya Tante, karena aku mau nonton,”
jawab Alvin.

“Setelah sampai di rumah, jangan
lupa minum obat ya,” kata Rina.

“Baik, Tante.”

[tulah anak-anak. Menonton film
membuat mereka bersukacita. Karena
jalan macet, rombongan tiba di Sathora
pada pukul 18.00. Anak-anak dijemput
oleh orang tua masing-masing.

Ayo Sekolah Ayo Kuliah (ASAK)] di
Paroki Bojong Indah-Gereja Sathora
sudah mencapai satu dekade. ASAK
membutuhkan para donatur untuk
dapat bertahan dalam mengentaskan
kemiskinan melalui pendidikan. Bagi
Bapak/lbu yang tergerak untuk menjadi
orang tua asuh, dapat menghubungi
Ketua ASAK, Agnes Widayanti.

“Hendaklah masing-masing
memberikan menurut kerelaan
hatinya. Jangan dengan sedih hati atau
karena paksaan, sebab Allah mengasihi
orang yang memberi dengan sukacita”
(2 Korintus 9:7). Lily Pratikno

Saat makan sore setelah nonton - [Foto : Maxi Guggitz]
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55 Tahun LDD - KAJ

Jembatan Memuliakan
Manusia

Martabat

Disabilitas tuna netra menikmati Jalan santai dengan bahagia - [Foto : Rendi]

TAHUN ini, Lembaga Daya Dharma
(LDD) - KAJ genap 55 tahun
berkarya mendampingi kaum miskin
dan terpinggirkan. Sejumlah bakti
sosial telah diselenggarakan oleh
masing-masing biro pelayanan di
lembaga ini.

Minggu, 6 Agustus 2017, Biro
Pelayanan Penyandang Disabilitas
(BPPD) bekerjasama dengan
Lingkungan St. Clara, Paroki Regina
Caeli Pantai Indah Kapuk (PIK],
mengadakan bakti sosial bertema
Jembatan Memuliakan Martabat
Manusia. Mata acaranya terdiri dari
Fun Walk, Pasar Murah, dan Talk
Show.

Setelah semua hadirin
menyanyikan lagu Indonesia Raya
yang diiringi angklung, mulailah
kelompok demi kelompok dari total
350 peserta berangkat dengan
berjalan santai. Setiap kelompok
harus didampingi relawan yang
mengawal mereka berjalan kaki dari
Gedung LDD- KAJ hingga ke Monas,
dan kembali ke Katedral.

“Kami mendampingi semua
teman-teman disabilitas baik tuna
netra, tuna rungu, tuna daksa
maupun tuna grahita. Setiap lima
tahun sekali kami mengadakan
sensus. Rata-rata setiap lima tahun
terdapat 755 orang disabilitas yang

apakah ada peningkatan ekonomi,
dan sebagainya.” Demikian Desy
Kumalasari - Kepala Biro Pelayanan
Penyandang Disabilitas (BPPD)
yang mengabdi sejak tahun 1995,
menceritakan apa saja yang telah
diperjuangkan oleh biro ini untuk
para disabilitas kepada MeRasul.
“Bagaimana hasil peninjauan
terakhir?” tanya MeRasul.
“Bervariasi. Sebagian dari mereka
sudah bisa memperoleh kemudahan
di masyarakat. Misalnya, belajar di
sekolah umum. Akan tetapi karena
keterbatasan kemampuannya untuk
mempelajari ilmu yang sulit seperti
fisika atau yang lain, para orang tua
anak-anak disabilitas umumnya
berkonsultasi dengan kami. Anak
saya ini diarahkan ke mana?
Pada akhirnya
kebanyakan
mereka
mengambil
keputusan untuk
membekali anak
mereka dengan
keterampilan,
seperti menari,
menyanyi atau
bermain musik.
Karena mereka
mengalami
kesulitan dalam

_

masyarakat, maka kami lebih
mengarah pada pembentukan
komunitas. Kami adakan banyak
kegiatan agar mereka datang
berkumpul. Di sini mereka bisa
menjalin komunikasi, membangun
relasi yang akhirnya memberikan
akses informasi. Oo... di sana ada
lowongan kerja,” jawab Desy.

“Lowongan pekerjaan yang
bagaimana yang dapat mereka isi?”
tanya MeRasul lebih lanjut.

“Misalnya tuna netra. Mereka bisa
ditempatkan di bagian Customer
Care. Mereka tidak dapat melihat,
tetapi mereka bisa berbicara dengan
fasih sekali melayani pelanggan via
telepon. Ada beberapa dari mereka
diterima bekerja di bank, butik, dan di
sebuah televisi swasta.

Penderita tuna daksa (kekurangan
fisik] dapat menjadi konsultan,
pengacara, atau agen asuransi.
Meskipun tidak punya tangan atau
kaki, mereka punya kemampuan
bekerja yang sangat baik bahkan
hingga di level manager.

Penderita tuna rungu dapat bekerja
menjadi buruh pabrik, teknisi,
menjahit atau mendesain, tenaga
pembersih parabola di stasiun
televisi, atau menjadi kurir,” urai
Desy.

Sayang, dengan adanya mesin-
mesin modern seperti mesin
penjawab telepon atau mesin besar
di konveksi dan di pabrik-barik,
otomatis banyak sekali tenaga kerja
manusia terutama dari kalangan

disabilitas ini yang
' tergeser. Padahal mereka
harus mencari nafkah
guna memenuhi kebutuhan
hidupnya.

Maka, Desy selaku Ketua
BPPD, bertekad akan terus
berjuang mewujudkan
harapan mereka yang
diekspresikan dalam
drama singkat pada akhir
acara Talk Show hari itu.
Harapan untuk dapat
hidup secara mandiri.

berada di KAJ. Kami meninjau
bagaimana kualitas hidup mereka,

DE’S}; Kumalasari, gigih dalam
memperjuangkan disabilitas -
[Foto : Rendi]

bersosialisasi
dengan
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Bukan belas kasihan yang
membuat mereka menjadi
tidak berdaya. Sinta
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Pembekalan pengurus Wilayah Ignatius - [Foto : Matheus Hp.] Pengurus Wilayah Ignatius bersama Romo Herman- [Foto : Matheus Hp.]

umat Wilayah Ignatius.

S u ka Cita U mat Acara diawali dengan menyanyikan

- - lagu-lagu pujian, dilanjutkan
WI laya h I g nat I us dengan doa dan kata pembuka oleh
Romo Suherman, serta beberapa
permainan yang dipimpin OMK,
belajar menari, makan malam
bersama dengan menu nasi Bogana

“Semoga pemikiran kita selalu sama dan selaras dengan Gereja. Bila
Gereja menetapkan sesuatu itu berwarna hitam yang walaupun di mata
kita berwarna putih, kita harus menyatakannya berwarna hitam sepenuh dan bakso. Acara diakhiri dengan
hati. Karena kita harus percaya sepenuhnya bahwa Roh Tuhan kita Yesus pengundian “door prize”.
Kristus dan Roh Mempelainya Sang Gereja yang tradisional, yaitu Roh yang Sekitar 150 umat hadir. Diharapkan,
membimbing dan mengarahkan kita kepada Keselamatan adalah sama.”
(Kutipan terkenal dari Ignatius Loyola)

kebersamaan ini bermanfaat bagi
umat Wilayah Ignatius. George

IGNATIUS Loyola (lahir 23 Oktober 30 Juli 2017. Acara

1491- wafat 31 Juli 1556) adalah dimulai dengan
seorang mantan ksatria Spanyol yang mengikuti Misa pada
berasal dari keluarga bangsawan pukul 16.00 yang
Basque. la adalah seorang biarawan,  dipimpin Romo F.X.
imam Katolik (sejak 1537], teolog, Suherman. Acara
serta pendiri Serikat Yesus (SJ). dilanjutkan dengan
Pesta namanya diperingati tiap 31 ramah-tamah dan
Juli. makan bersama di
Umat Wilayah Ignatius Lantai 4 GKP.
memperingati pesta nama Acara ini diadakan
pelindungnya tersebut dengan untuk mempererat
mengadakan acara pada Minggu, hubungan antara

Permainan angklung oleh lansia - [Foto :Erwina] Lansia Maria-Yusuf menarikan tarian “Maumere” - [Foto : Erwina]
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Tim Panen bersama dengan anak-anak dari Yayasan Kasih Mandiri Bersinar -
[Foto : Ronaldo Wigunal

Panen Cares 2017

Belajar Memberi

HAMPIR tiga tahun, Panen mencoba
berkarya di lingkungan Gereja Santo
Thomas Rasul. Sudah tiga kali Panen
mengadakan Panen Cares, yaitu
rangkaian bakti sosial tahunan.
Panen adalah Pendalaman Alkitab
setiap hari Senin yang diadakan di
Puri Indah. Panen menjadi wadah
bagi OMK Sathora untuk mengenal
iman Katolik melalui pewartaan,
sharing, dan kegiatan-kegiatan seru
lainnya. (Untuk tahu lebih lanjut, bisa
cek Instagram di @panenomksathoral
Tahun ini, Panen berkunjung ke
Yayasan Kasih Mandiri Bersinar,
Pasar Minggu. Yayasan bentukan
Sr. Alexa Yonsion OP ini berdiri pada
tahun 1996. Suster Alexa mendirikan
yayasan ini karena keprihatinannya
melihat kehidupan anak-anak jalanan
di Jakarta yang tidak mendapatkan
kehidupan normal, seperti kasih

w P

Y 4

ermain bersama - [Foto : dok. pribadi]

sayang orang tua, kesehatan gizi, dan
pendidikan yang baik.

Oleh karena itu, Suster Alexa
mencoba membuat “keluarga
alternatif” bagi anak-anak jalanan
agar mereka memiliki tempat untuk
kembali (bukan ke jalan). Pada awal
didirikan, Suster Alexa tinggal di
sebuah kamar kos bersama tiga anak
asuhnya. (kasihmandiribersinar.com)

Panen Cares 2017 yang diadakan
pada 29 Juli 2017 lalu, diikuti 68
panitia dan relawan, yang merupakan
bagian dari OMK Sathora. Rangkaian
acara Panen Cares bertujuan untuk
menghibur anak-anak di yayasan
dengan bermain dan bernyanyi
bersama. Ada juga sesi sharing yang
terbagi dalam kelompok berisikan
relawan, panitia, dan anak-anak
yayasan untuk saling berbagi cerita.

Karena anak-anak yayasan dididik

untuk membuat prakarya seperti
anyaman dari kertas koran yang
dikeringkan dan dijadikan kerajinan
tangan yang dijual untuk pencarian
dana, maka tim acara Panen Cares
mengajarkan cara membuat tas kecil
dari pakaian bekas yang masih layak
pakai.

Panitia berharap, acara Panen
Cares dapat memberikan nilai yang
berkelanjutan untuk anak-anak
di Yayasan KMB dan relawan yang
berpartisipasi.

Setelah lebih dari dua bulan panitia
mempersiapkan acara ini, kini
selesai sudah rangkaian acara Panen
Cares 2017. Panitia Panen Cares
2017 mengucapkan banyak terima
kasih kepada relawan yang sudah
meluangkan waktu untuk hadir dan
berpartisipasi dalam acara ini.

Juga terima kasih kepada para
donatur, baik donatur pribadi maupun
perusahaan, yang telah berbagi kasih
melalui sumbangan dalam bentuk
barang maupun dana.

Dan tidak lupa, puji syukur
kepada Tuhan Yesus yang sungguh
mendampingi dan membimbing
selama persiapan dan pelaksanaan
acara, yang terus-menerus
memanggil generasi muda untuk
berkarya dan belajar melayani.
Semoga semakin banyak anak
muda yang terpanggil untuk aktif
memberitakan Kerajaan Allah.

“Kamu telah memperolehnya
dengan cuma-cuma, karena itu
berikanlah pula dengan cuma-cuma”
(Mat 10:8b). Michael

g &6 .
Menyanyi bersama - [Foto : dok. pribadi]
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Se.lﬁe péserta bersama panitia dengan gopro - [Foto : Ca[v/ﬁ]
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Petualangan dalam
Amazing (G)race

OMK Sathora yang merupakan
gabungan dari beberapa OMK
Wilayah mengadakan acara berjudul
“Amazing (G)race” pada Minggu, 6
Agustus 2017. Acara ini mengadopsi
tema dari reality TV show asal
Amerika “Amazing Race”, berupa
kompetisi beberapa tim ke negara-
negara.

OMK mengambil konsep acara
tersebut dalam lingkup lebih
kecil, yaitu di lingkungan sekitar
Perumahan Puri Indah. OMK yang
bergabung dalam tim yang berisi
lima orang, diajak untuk berlomba
sekaligus berolah raga dengan cara
yang menyenangkan.

Acara ini merupakan hasil
kerjasama beberapa OMK Wilayah

Paroki Sathora, antara lain Wilayah
Timotius, Matius, Ignatius, dan
Lukas. Tujuannya agar OMK
Sathora semakin mengenal antar-
OMK Wilayah, mengenal wilayah-
wilayah sekitar untuk mempererat
persahabatan antara OMK Sathora,
serta menjalin kerjasama yang lebih
baik dalam acara-acara OMK yang
akan datang.

Amazing (G)race dimulai pada
pukul 06.00. Semua peserta
berkumpul di Lapangan Blok J Puri
Indah untuk briefing awal mengenai
pembagian kelompok, tata cara
bermain, dan doa bersama. Dalam
permainan, para peserta dilarang
membawa perlengkapan seperti
gadget, uang, dan kunci kendaraan

pribadi. Barang-barang tersebut
dikumpulkan dan dititipkan kepada
panitia supaya peserta dapat lebih
akrab satu sama lain dengan
masyarakat sekitar.

Kemudian peserta dilepas dengan
diberikan sejumlah uang sebagai
modal selama games berlangsung,
baik untuk transport dan keperluan
games. Semua kelompok wajib
melewati enam pos dengan
tantangan yang berbeda-beda.
Masing-masing lokasi memiliki teka-
teki untuk menuju pos selanjutnya.

Pos yang harus dilalui, yaitu
Lapangan blok J, blok F, Pasar Puri
Indah, Blok H, Blok G, dan Indomaret
depan Taman Permata Buana.
Setelah menyelesaikan semua
tantangan tersebut, peserta harus
menuju garis finishyaitu di Lapangan
Blok J.

Dalam perjalanan antarpos,
peserta harus berinteraksi dengan
masyarakat sekitar, seperti mencari
jalan ke lokasi selanjutnya dan
mencari barang-barang tertentu.
Pos paling menantang, yaitu peserta
diminta untuk mencari orang
dengan ciri tertentu di dalam pasar,
kemudian peserta diminta untuk
membeli barang untuk games
selanjutnya.

Respons dan tanggapan peserta
cukup baik terhadap Amazing (G)
race. Pemenang pertama punya tips
and trick dalam memenangkan acara
ini, yaitu “Percaya pada Masyarakat”.

Calvin Affendy

Setiap pos memiliki teka-teki yang harus dipecahkan - [Foto : Ronaldo]
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Berani keluar dari zona nyaman dan mencoba hal baru - [Foto : Ovlicht Schiere]

Keluar dari Zona Nyaman

ENTAH karena termotivasi untuk
menyambut acara berskala
internasional atau apa, OMK Sathora
punya euphoria sendiri dengan
Sathora Youth Day 2017. Dikemas
dalam bentuk /live in selama empat
hari tiga malam, event ini mengambil
tempat di Gubug Selo Merapi
Magelang, Jawa Tengah.

Sekitar 80 peserta usia SMP
hingga bekerja ini diberangkatkan
dari Gereja Sathora dengan dua
bus besar pada Rabu, 5 Juli 2017,
pukul 22.00. Mereka kembali ke
Gereja Sathora pada Senin 10 Juli,
pukul 10.00. Perjalanan pulang yang
memakan waktu hingga 20 jam
membuat seluruh peserta terpaksa
menginap sehari lagi di dalam bus,
karena macetnya arus balik usai libur
Lebaran.

Kalau harus menggambarkan
semua itu dalam satu kata, yang
terpikir adalah kata “seru”. Banyak
pelajaran menarik yang dapat
diambil melalui pengalaman yang
ada, baik bersama keluarga angkat
maupun kebersamaan sebagai OMK
Sathora.

Yang jelas, seluruh peserta
diajak dan diharapkan untuk
sanggup keluar dari batas zona
nyamannya selama ini. Berani
berkenalan dengan orang baru,
berani meninggalkan kemudahan
gadget karena sinyal susah, berani
membantu pekerjaan yang belum
pernah dilakukan sebelumnya, berani

berusaha lebih peka terhadap orang
lain dan alam sekitar, berani belajar
kesenian baru untuk ditampilkan
dalam malam budaya, dan puncaknya
adalah berani ikut serta, berperan
aktif sebagai petugas liturgi dalam
perayaan Ekaristi.

Pengalaman-pengalaman ini
bukan sekadar menjadi kenangan
indah saja, tapi juga menjadi bahan
refleksi pribadi atas pertanyaan yang
diajukan setiap hari.

Pada akhirnya, live in menjadi
sebuah kesempatan untuk
berkenalan lebih jauh dengan
karakter diri sendiri, dalam
menghadapi situasi yang sama sekali
berbeda di kota besar.

Sebuah kesempatan untuk belajar
menempatkan diri dengan baik di
tengah masyarakat yang berbeda
karakter, bahasa, kebiasaan, adat-
istiadat, bahkan berbeda iman
dengan kita. Sebuah kesempatan
untuk belajar berinisiatif dan bukan
hanya menunggu dimintai tolong.

Dengan demikian, tujuan di balik
tema “Semangat Muda Berbagi
Kasih dalam Keberagaman dan
Kesederhanaan” tampaknya telah
tercapai, meski hal ini kembali pada
masing-masing pribadi peserta.
Semoga pengalaman yang telah
didapat selama live in ini mampu
diterapkan dalam keseharian peserta
sekembalinya pada rutinitas harian
masing-masing di Jakarta. Ovlicht

Senyum adalah bahasa universal yang dapat
dimengerti oleh semua bangsa -
[Foto : Ovlicht Schiere]

Perbedaan

yang
Memperkaya

AKU meletakkan kameraku di atas
meja yang terdekat denganku. Lalu,
aku mengambil barisan paling akhir
dari seluruh peserta yang ada,
bersiap joget bersama dengan theme
song Asian Youth Day 2017 yang
diputar untuk terakhir kalinya di aula
Katedral Jakarta, Selasa malam, 1
Agustus 2017.

Yep, Days in Diocese Keuskupan
Agung Jakarta (DID KAJ) hari itu
resmi usai. Seluruh peserta delegasi
yang ada langsung diberangkatkan
menuju Yogyakarta malam itu juga,
menggunakan rangkaian gerbong
kereta api luar biasa. Enam bus
besar yang diparkir di halaman
Katedral beranjak menuju Stasiun
Kereta Api Gambir pada pukul 23.30.

Yogyakarta memang dipilih untuk
menjadi lokasi puncak acara Asian
Youth Day 2017 yang berlangsung
pada Selasa-Minggu, 2-6 Agustus.

Tahun 2017 ini menjadi tahun yang
membanggakan bagi Indonesia
selaku tuan rumah Asian Youth Day
(AYD) yang ketujuh.

- 48- MERASUL EDISI 21 # Juli - Agustus 2017



Di tengah guncangan soal Bhinneka
Tunggal Ika dan Pancasila, justru
Indonesia menjadi contoh nyata
kemajemukan bermasyarakat. Pas
banget dengan tema yang diusung
AYD kali ini, “Joyful Asian Youth!
Living the Gospel in Multicultural
Asia”.

Secara serentak, seluruh delegasi
peserta baik lokal maupun asing
tiba di 11 keuskupan se-Indonesia,
Sabtu, 29 Juli, termasuk salah
satunya adalah Jakarta. Total ada
tujuh delegasi peserta yang diterima
oleh KAJ, yaitu Timika, Jayapura,
Palangkaraya, Tanjung Selor, Asia
Timur, Filipina, dan Jakarta.

Dari tujuh delegasi peserta ini,
semuanya dibagi rata ke delapan
dekenat yang ada. Masing-masing
dekenat memiliki satu paroki
perwakilan yang menjadi tempat
peserta berdinamika bersama hingga
Senin, 31 Juli. Kemudian, acara
terpusat di Paroki Katedral Jakarta
pada Selasa, 1 Agustus.

Kendala dalam berbahasa
asing sama sekali tidak menjadi
penghalang untuk menyebarkan
semangat sukacita. Delegasi Asia
Timur memiliki sedikit orang yang
mampu berbahasa Inggris dengan
baik, karena dalam keseharian
mereka banyak menggunakan
bahasa Mandarin.

Namun, dalam salah satu
kesempatan, aku sempat menangkap
momen di mana seorang peserta
dari delegasi Jayapura mampu
berkomunikasi dengan seorang
peserta dari delegasi Asia Timur yang
sama sekali tidak dapat berbahasa
Inggris.

Di sinilah kita diajak belajar untuk
menerima perbedaan sebagai sebuah
kekayaan, bukan sebagai tembok
pemisah. Lebih dari itu, kita diajak
untuk belajar saling menguatkan
dan mendukung satu sama lain,
bahwa orang muda Katolik tidak
pernah berjuang sendirian dalam
menyebarkan sukacita Injil. Ovlicht
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Metamorfosis - L/‘fé teen 29 Juli 2017 - ]Foz‘o : Aji]

o

o HS

Belajar dari
Kisah Anak Burung

LIFE teen kembali hadir pada
Sabtu, 29 Juli 2017. Topik kali ini
“Metamorfosis” dibawakan oleh
Natali, guru matematika di sekolah
IPEKA Puri.

Di awal pertemuan, Natali
mengemukakan bahwa perubahan
di dalam hidup akan selalu terjadi.
“Perubahan tidak bisa dibilang
mudabh, tetapi juga tidak selalu
susah,” ujarnya.

Kemudian Natali memperlihatkan
video animasi Pixar yang
mendapatkan penghargaan karena
muatan cerita pendeknya mengenai
pembelajaran hidup yang dialami
oleh seekor anak burung jenis
sandpiper.

Kisahnya berawal ketika induk
burung tidak mau lagi menyuapkan
makanan ke paruh anaknya. Sudah
waktunya ia meninggalkan sarangnya
dan mulai belajar mencari makan
sendiri. Ketegasan ditampilkan oleh
sosok induk burung. Fase anak
burung harus meninggalkan zona
nyamannya. Kemudian ia masuk ke
zona tantangan.

Tantangan anak burung itu adalah
ombak, tantangan kita adalah
sekolah, misalnya. “Kadang kita
takut. Tetapi, ketika kita menemui
kegagalan maka kita tidak boleh
menyerah. Kita harus mencoba lagi
dan mengevaluasi diri, sehingga kita

bisa menghargai kemenangan atau
keberhasilan kecil dalam melewati
setiap tantangan,” lanjut Natali.

Dalam menjalani perubahan
hidup, kita bisa mengecek apakah
keputusan yang diambil sudah sesuai
dengan iman kita. Iman Katolik,
lanjut Natali, terdiri dari Kitab Suci,
Tradisi, dan Magisterium (Ajaran
Gereja).

Dalam menghadapi kesulitan, kita
bisa mencari informasi yang benar
atau mencari pendampingan dari
orang yang tepat selain orang tua.
“Orang tua harus bisa selalu hadir
mendampingi setiap fase perubahan
hidup anaknya.”

Dalam video tersebut terlihat ketika
anak burung berhasil mendapatkan
kerang sebagai makanannya, dia
memeluk ibunya dan memberikan
kerang terbesar kepada ibunya.
Induk burung terlihat bangga
memperhatikan keberhasilan
anaknya.

Life nite kali ini mendapat
kunjungan tamu dari beberapa wakil
Life teen Indonesia. Selanjutnya,
santap bersama sambil ngobrol
di dalam grup masing-masing,
didampingi para core team. Kegiatan
life nite berakhir di pengujung malam
saat MC Andika dan tim puji-pujian
menutup acara. Venda
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Dijajah untuk Merdeka

AGUSTUS identik banget dengan kemerdekaan bangsa
dan negara. Tapi, sebenarnya kita cukup paham
nggak sih dengan arti kemerdekaan? Kita pernah tahu
nggak mengapa harus ada penjajahan untuk meraih
kemerdekaan? Berikut ini ada beberapa pendapat dari
teman-teman mengenai kemerdekaan dan penjajahan...
Merdeka berarti bebas. Arti kemerdekaan adalah
keadaan yang bebas. Bebas dari penjajahan yang
menuntut atau memaksakan kehendak, bebas dari
keterikatan atau ketergantungan terhadap orang lain. Di

Begitu
pula dengan
masing-
masing pribadi;
kemerdekaan
merupakan
suatu kondisi
di mana
seseorang
bebas dalam
bertindak,
berpendapat,
dan berhak mendapatkan pelayanan
namun di balik itu, tetap harus
mandiri dan bertanggung jawab
atas apa yang dilakukan dalam
kemerdekaannya sendiri. Valentina
Maria Octavia George (25)

Valentina Maria Octavia
George - [Foto : dok.
pribadi]

Hum... positif
negatifnya dari
penjajahan,
yak? Positifnya
sih bangsa
menjadi
bersatu,
berjuang
bersama,
gotong-royong
untuk satu
tujuan, yaitu
mengusir penjajah. Negatifnya, yaa
ada korban jiwa yang berjatuhan.
Nicolas Kurnia Awang (25)

Nicolas Kurnia Awané -
[Foto : Maxi Guggitz]

balik kebebasan
ini, sebuah
negara yang
merdeka

juga harus
menunjukkan
kekuatan dan
ketegaran dalam

Mungkin secara kehidupan bernegara, kita sudah
lepas dari penjajahan. Tapi, sebagai individu atau pribadi,
kita ini belum merdeka. Mengapa? Soalnya, kita masih
belum terlepas dari dosa. Kita masih berjuang jatuh
bangun untuk lepas dari dosa. Satu-satunya cara untuk
memenangkan diri dan merdeka dari dosa adalah kita
harus mendekatkan diri kepada Tuhan. Hanya dengan
bantuan Tuhan, usaha kita untuk menjadi pribadi yang
lebih baik baru membuahkan hasil. Karina Darwis (26)

mengatur rakyatnya sehingga tidak perlu dijajah oleh
negara lain untuk menjalani pemerintahannya.

‘Karina Darwis - [Foto

untuk pihak
| yang menjajah.
=T Nah, kalau
Flarﬁ’/;c,;gslfjg‘? jaman sekarang,
[Foto : Ovlicht]  menurut saya,
banyak orang
yang merelakan diri untuk dijajah
juga. Karena penjajahan sekarang
bisa terjadi kalau sebuah negara
kurang merasa memiliki sumber
daya yang dimiliki. Biasanya karena
kurangnya pendidikan baik ilmu
pengetahuan maupun moral dan
karakter. Florencia Irena Wanasida
(25)

: Ovlicht]

Kalau jaman Penjajahan
dulu ‘kan itu bisa
namanya terjadi karena
dijajah pasti banyak faktor.
dimanfaatkan Misalnya,
juga tapi negara lain
benefitnya nggak punya

sumber daya
yang kita miliki.
Ada juga yang
kepengen aja
dateng terus
kepengen memiliki negara tersebut.
Udah gitu, negara yang dijajah nggak
bisa melawan balik karena perang
itu mahal. Bukan cuma soal uang
negara aja, tapi juga waktu, tenaga,
nyawa, dan lain sebagainya. Paling
konyol sih negara yang dijajah nggak
punya keinginan untuk melawan.
Rela-rela aja gitu. Meilana Farida Lie
(24)

p
Meliana Farida Lie -
[Foto : Ovlicht]

So, merdeka itu nggak cuma dalam konteks bernegara
aja. Tapi, bahkan termasuk diri kita pribadi dari segala
hal yang membuat kita terikat atau tergantung pada

Merdeka! Ovlicht

sesuatu. Kalau mau merdeka seutuhnya, kita harus

berani bersikap tegas dalam banyak hal, yang intinya
melemahkan diri sendiri. Selamat berjuang, Kawan.
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Acara Tiup Lilin - [Foto : Berto]

Anugerah
Menjadi Prodiakon

PRODIAKON adalah komunitas
pelayanan Gereja yang selalu
ambil bagian dalam setiap Misa.
Mereka membantu pastor dengan
menerimakan Komuni kepada umat.

Mereka juga memberikan
pelayanan kepada orang sakit baik di
rumah maupun di rumah sakit dan
kepada orang-orang lanjut usia yang
tidak dapat mengikuti Misa setiap
Minggu. Jadwal pelayanan mereka
bergiliran. Di samping itu, mereka
juga selalu ada untuk pelayanan
Ibadat di lingkungan maupun di
rumah duka.

Di sela-sela tugas itu, ternyata
mereka juga punya acara-acara
menarik setiap bulan. Acara itu
dikemas dalam berbagai variasi
untuk menghidupkan api pelayanan
supaya tetap menyala. Di samping
itu, tujuan acara-acara setiap bulan
ini agar para prodiakon semakin
mengenal satu sama lain, karena
tidak semua prodiakon pernah
bertemu dalam tugas. Alhasil,
ada di antara mereka yang
belum saling mengenal.

Petugas bergilir dari
masing-masing wilayah
setiap bulan, dibantu oleh
pengurus. Bulan Juni, mereka
mengadakan fellowship
yang dipandu oleh Sie Acara
Komunitas Prodiakon,
Surjanto/Rinnie. Mereka
bernyanyi, bergoyang, dan
bermain kuis. Sebelum kuis,
ada permainan perkenalan.
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Uniknya,
ternyata di
komunitas
prodiakon ada
empat orang
bernama Anton
L. Yakni, Anton
Lukito, Anton
Lukman, Anton
Lukiman, dan
Anton Laksono.

Kuis tidak
jauh dari Kitab
Suci. Babak
pertama,
mereka
diminta untuk
mencari ayat
KS dengan clue
yang diberikan oleh Sie Acara. Yang
mengetahuinya, langsung tunjuk
tangan dan menjawab.

Babak kedua adalah kata
berantai. Satu orang ditunjuk untuk
menghapal satu ayat, lalu diteruskan
dengan berbisik ke seluruh anggota
kelompok secara berurutan. Anggota
terakhir yang akan menyebutkan ayat
yang dimaksud. Karena begitu seru,
suara bisik-bisik mereka terlalu
keras... Semua prodiakon yang hadir
ikut berpartisipasi. Mereka terlihat
sangat antusias. Kerjasama yang
solid dan kompak meski terkadang
ada protes, melahirkan juara-juara
dalam fellowship yang ditetapkan
oleh Dewan Juri Pak Suryanto
(Sie Acara) dan Pak Sabinus (DPH
pendamping].

Tentu bukan juara yang dicari
tapi keakraban, kerjasama, dan
kekompakan yang membuat api
pelayanan semakin berkobar,
sehingga pertemuan tiap bulan

Fellowship Prodiakon - [Foto : Berto]

(<:> LIPUTAN PRODIAKON

semakin dirindukan.

Setiap pelayanan pasti
memerlukan dukungan dan doa,
terutama dari keluarga (suami/istri,
anak-anak]. Maka, bulan Juli sehabis
Lebaran diselenggarakan Misa
Syukur Keluarga Prodiakon sebagai
ungkapan syukur atas pelayanan dan
support keluarga. Tanpa dukungan
orang-orang terdekat, prodiakon
akan kesulitan untuk melayani
dengan baik.

Misa Syukur dipimpin oleh Romo
F.X. Suherman. Dalam homili,

Romo Herman juga mengucapkan
terima kasih kepada keluarga
yang merelakan pasangan/orang
tuanya tidak bisa duduk bersama
saat Misa karena harus bertugas.
Romo Herman juga menyemangati
prodiakon agar terus setia dalam
pelayanan demi kemuliaan Tuhan.

Para prodiakon yang berulang
tahun dipanggil ke depan, diberi
hadiah kue ulang tahun, tiup lilin, dan
didoakan bersama untuk terus setia
dalam pelayanan. Romo Herman
juga berulang tahun pada bulan Juli.
Maka, Romo Herman juga kebagian
memakai topi ala Charlie Chaplin
sesuai tradisi prodiakon.

Selanjutnya, acara makan bersama
dan ramah-tamah. Mereka bersantap
sambil menikmati suara merdu Mika
dan Cindy, serta alunan harpa yang
dipetik oleh Marsha. Mereka adalah
buah hati para prodiakon. Melayani
itu indah jika kita memandangnya
sebagai anugerah. Rinnie

_.i-...-L:I- | : A |

= - R
Misa Prodiakon Sathora bersama keluarga -
[Foto : Berto]
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Pengumuman beatifikasi oleh
Uskup Agung Oklahoma pada tanggal
13 Maret 2017 lalu, bahwa Stanley
Rother seorang pastor diosesan akan
dibeatifikasi. Misa akan diadakan jam
10 pagi pada tanggal 23 September
2017 di Cox Convention Center.

Pada bulan Desember 2016, Pope
Francis secara resmi menyatakan
Pastor Rother sebagai martir pertama
kelahiran Amerika.

Pastor Rother berasal dari sebuah
kota kecil Okarche di Oklahoma,
dimana sebuah paroki, sekolah,
pertanian menjadi pilar kehidupan
komunitas tersebut. Beliau bersekolah
dan tinggal bersama keluarganya di
sana hingga saatnya masuk seminari.

Stanley Rother menerima panggilan
Tuhan sejak usia muda. Walaupun
panggilannya terasa sangat kuat,
Stanley sempat gagal dalam beberapa
pelajaran bahkan keluar dari salah
satu seminari sebelum lulus dari
Mount St. Mary seminari di Maryland.

Ketika mendengar pergumulan
Stanley, suster Clarissa Tenbrick,
gurunya di kelas 5 SD, menulis
surat dan memberinya semangat,
mengingatkannya sosok teladan para
pastor yaitu St. John Vianney, yang juga
mengalami pergumulan yang sama.

Demikian yang diceritakan Maria
Scaperlanda, pengarang buku The
Sepherd Who Didn’t Run, biografi para
martir, dalam interview CNA tahun
lalu.

Pada waktu Stanley masih di
seminari St.John XXIII diminta oleh
gereja-gereja di Amerika Utara untuk
mendirikan misi di Amerika Tengah.
Segera setelah itu, Keuskupan Agung
dari Oklahoma dan Tulsa membentuk
misi di Santiago Atitlan di Guatemala,
kawasan pedesaan miskin dihuni oleh
kebanyakan penduduk Mayan asli.

Beberapa tahun setelah ditahbiskan,

Martir Kelahiran Amerika
Yang Pertama

pastor Stanley bergabung dalam tim
misi tersebut, dan menjalaninya
selama 13 tahun.
Saat beliau tiba di tanah misi,
the Tz utujil Mayan Indians di desa
tersebut tidak mempunyai nama
setempat yang sesuai untuk nama
Stanley, lalu mereka memanggilnya
dengan sebutan Padre Francisco,
sesuai nama baptisnya Francis.
Latar belakang kehidupan bersama
keluarganya di daerah pertanian

sangat berguna di tempatnya bertugas.

Sebagai pastor di tanah misi, beliau
terpanggil tidak hanya mengadakan
misa, namun juga memperbaiki truk
yang rusak atau bekerja di ladang. la
membangun koperasi petani, sekolah,
rumah sakit dan stasiun Radio Katolik
pertama, yang digunakan untuk
katekisasi hingga dapat menjangkau
desa-desa terpencil disekitarnya.

Padre Francisco dikenal karena
kebaikan hatinya, kemurahannya,
sukacita dan perhatiannya terhadap
umat-umatnya. Banyak foto-foto yang
memperlihatkan keceriaan anak-anak
kecil yang berlari untuk menghampiri
dan memegang tangan Padre
Francisco, ujar Scaperlanda.

“ltu merupakan sifat keseharian
Pastor Stanley, yang bekerja bersama
umatnya, berbagi roti dan merayakan
hidup bersama mereka, komunitas di
Guatemala menyebut beliau : “he was
our priest,” kenangnya.

Beberapa tahun setelah itu,
kekerasan dan perang saudara
merebak di Guatemala.

Tahun 1980 - 1981, kekerasan
meningkat tajam. Pastor Stanley
secara terus menerus menyaksikan
sahabat-sahabatnya dan umatnya
diculik atau dibunuh. Di dalam
suratnya kepada masyarakat Katolik
di Oklahoma, yang menjadi Natal
terakhirnya, beliau menggambarkan
tentang bahaya yang dihadapi umatnya
setiap hari.

“Bahwa mereka dalam bahaya.
Tetapi kita tidak tau kapan atau apa
yang akan dilakukan pemerintah
setempat untuk menekan gereja.
Situasi ini membuat saya belum
dapat meninggalkan mereka...Tetapi

jika ini adalah takdir dimana saya
harus menyerahkan hidup saya di
sini, biarlah itu terjadi. Masih banyak
kebaikan yang dapat dilakukan di
dalam keadaan seperti ini.”

“Seorang gembala tidak boleh lari
saat peringatan pertama akan bahaya.
Doakan kami, sehingga kami dapat
menjadi tanda akan kasih Tuhan untuk
umat ini, dimana kehadiran kami akan
menguatkan mereka supaya dapat
bertahan di dalam penderitaan untuk
mempersiapkan kedatangan Kerajaan
Allah.”

Januari tahun 1981, nama Pastor
Stanley masuk dalam daftar nama
orang yang akan dibunuh, beliau
kembali ke Oklahoma selama
beberapa bulan. Ketika mendekati
Paskah, beliau ingin menghabiskan
Pekan Suci bersama umatnya di
Guatemala.

“Father Stanley tidak dapat
meninggalkan umatnya,” kata
Scaperlanda. “la kembali ke Guatemala
tepat pada saat perayaan Pekan Suci di
tahun itu. Dan akhirnya mati terbunuh
di dalam menjalankan keyakinannya.”

Pagi hari tanggal 28 Juli 1981,
tiga Ladinos sebutan untuk warga
keturunan campuran kulit putih dan
Indian (bukan penduduk asli), yang
sudah lama memerangi penduduk
miskin lokal sejak tahun 1960an.
Mereka masuk secara paksa ke
dalam pastoran tempat kediaman
pastor Rother. Karena tidak ingin
membahayakan umat lain di situ, dia
melakukan perlawanan sendiri tetapi
tidak meminta pertolongan. Lima belas
menit kemudian terdengar suara dua
kali letusan tembakan, pastor Stanley
tewas dan orang-orang tersebut pergi
meninggalkan tempat itu.

Menurut Scaperlanda, kehidupan
pastor Stanley menjadi panutan bagi
orang-orang biasa yang dipanggil
Tuhan melakukan hal yang luar biasa.

“Kita dipanggil untuk menjadi
kudus, apakah kita tinggal di Okarche,
Oklahoma atau di New york ataupun di
Guatemala. Venda

Sumber : CNA/EWTN News.
Link : https://www.youtube.com/watch?
v=Cqgam3loRI1o0 &sns=em
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Lompatan Iman St. Thomas Rasul - Triduum
hari Pertama dipersembahkan oleh Romo
Hadi Wijoyo - [Foto : Patricial

Lompatan

Iman St.
Thomas Rasul

“SEMULA Santo Thomas Rasul tidak
percaya bahwa Yesus telah bangkit
dari mati. Namun, begitu mengalami
perjumpaan dengan Yesus, imannya
berkembang melampaui para rasul
lainnya,” demikian RD Suherman
dalam homili di Gereja St. Thomas
Rasul pada Minggu, 2 Juli 1017,
pukul 08.30.

“Ya Tuhanku dan Allahku adalah
pengakuan iman Santo Thomas
Rasul, pelindung paroki yang kita
rayakan hari ini,” lanjut Romo
Herman, demikian ia biasa disapa.

Dalam kaca mata iman RD Hadi
Suryono, Santo Thomas Rasul adalah
satu-satunya rasul yang diundang
untuk memasukkan tangannya ke
dalam lambung Yesus; lambung
yang penuh dengan luka-luka.
Melalui lambung itu pula, Yesus
dinyatakan wafat oleh para prajurit.

“Sebagai murid Yesus, kita
juga diundang untuk masuk dan
menyelami luka-luka kehidupan.
Baik luka-luka dalam hidup kita
sendiri, keluarga, masyarakat

maupun bangsa
dan negara,”
kata Romo Hadi
saat homili pada
Triduum kedua,
Kamis, 29 Juni
2017 bertepatan
dengan Hari Raya
St. Petrus dan
Paulus. Dua rasul
ini merupakan
penjaga tradisi
Gereja. Di tangan
merekalah, iman
kristiani tumbuh
dan berkembang.

Romo Hadi memberi contoh
seorang pemimpin minoritas yang
selalu bersaksi sebagai murid Yesus.
“Meski karena itu, ia mengalami
luka-luka, bahkan ia menikmati luka-
luka itu untuk membalut luka bangsa
ini,” lanjut Romo Hadi.

Pada Triduum hari pertama
yang bertepatan dengan Pesta
St. Irenius, Misa dipersembahkan
oleh Romo Hadi Wijoyo yang
menekankan tanggung jawab sebagai
anak Kristus. Sedangkan Romo
Ferdinand Wijshijer, biasa disapa
Romo Fe, menutup Triduum dengan
menekankan dua hal. “Pertama,
pasrah pada penyelenggaraan Ilahi.
Kedua, jadilah saksi yang signifikan,
tidak murahan,” kata Romo Fe.

Saat ini, banyak pesan masuk ke
WA. “Kita harus menyortir terlebih
dahulu pesan yang ada, sebelum
diteruskan ke pihak lain,” lanjutnya
mengingatkan.

Pesta Nama Pelindung Paroki,
Santo Thomas Rasul, sebenarnya
jatuh pada Senin, 3 Juli 2017. Namun,
puncak perayaan dilakukan pada
Misa pukul 08.30 di gereja. Sebagai
bentuk devosi dan wujud syukur,
sebelumnya diadakan Triduum pada
Rabu-Jumat, 28-30 Juni 2017 pukul
19.00.

Meski masih dalam suasana
liburan, lumayan banyak umat yang
hadir selama Triduum maupun saat
Misa Puncak Pesta Nama Pelindung
Paroki Santo Thomas Rasul.

Anas dan Patricia

(<:> LIPUTAN

Pelantikan Pengurt}s Baru PKK Sathora - Pelantikan pengurus baru

PKK Sathora oleh Romo Herman - [Foto : Berto]

Pelantikan
Pengurus Baru
PKK Sathora

MISA pelantikan pengurus PKK
Sathora periode 2017-2020
berlangsung di Kapel GKP Lantai 3,
Selasa 11 Juli 2017.

“Ini merupakan momen istimewa
bagi para pengurus yang akan
dilantik.” Kata Romo Herman dalam
pembukaan Misa.

“Pengurus sangat penting dalam
suatu organisasi atau komunitas.
Pengurus baru akan memberi
warna baru dalam komunitas PKK.
Pelayanan PKK akan membawa
berkat bagi umat Persekutuan Doa
(PD) dan bagi paroki dalam arti luas.”
Lanjutnya.

Bacaan Injil diambil dari Matius
9:32-38. Bahasan utamanya adalah
ayat 37-38. “Tuaian memang banyak
tetapi pekerja sedikit. Karena itu
mintalah kepada tuan yang empunya
tuaian supaya la mengirimkan
pekerja-pekerja untuk tuaian itu.”

Dalam homili, Romo Herman
mengatakan bahwa Tuhan
Mahakuasa-lah yang empunya
tuaian itu . Dia bisa saja langsung
mengirimkan pekerja. “Tetapi, Tuhan
menghendaki kita meminta kepada-
Nya.”

“Kepemimpinan adalah pilihan.
Tuhan memilih pemimpin melalui
orang-orang di sekelilingnya.
Pemimpin diperlukan oleh anggota
komunitas.
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Pengurus harus seperti garam,
bisa menggarami komunitas. Kalau
garam menjadi tawar, maka garam
tersebut tidak berguna lagi. Akan
dibuang dan diinjak-injak orang.

Pengurus harus menjadi terang
dunia agar orang bisa melihat
anugerah Tuhan dan hidup
sebagai pribadi yang bermanfaat.
Kepemimpinan bukanlah suatu
kedudukan, melainkan suatu
pelayanan,” tegas Romo Herman.

Pemimpin boleh berbangga dalam
Kristus sambil menjaga kerendahan
hati. Maka, menjadi pengurus berarti
siap melayani. Pemimpin harus
membuka diri terhadap masukan
dan ide-ide yang membangun
komunitas.

“Tuhan mengandalkan kita
dengan pilihan teman-teman
dalam komunitas. Diharapkan,
kepemimpinan kita membawa
sebanyak mungkin manfaat,” tandas
Romo Herman lagi.

Romo Herman mengatakan bahwa
apa yang baik untuk saat ini, belum
tentu baik untuk masa yang akan
datang. "Maka itu kita harus terus
maju. Tetapi, tetap tidak boleh lepas
dari doa supaya pelayanan kita dalam
terang Tuhan.”

Romo Herman juga mengingatkan
bahwa umat bertanggung jawab
untuk mendoakan komunitas PKK
Sathora dan para pengurusnya.

“Kita harus selalu berdoa untuk
membangun relasi denganTuhan
supaya di dalam pelayanan, kita
bekerja bersama Tuhan.”

Seusai homili, Romo Herman
melantik pengurus baru PKK Sathora
dengan mendoakan dan memerciki
dengan air suci. Koordinator PKK
Sathora periode sebelumnya,
Ferdinandus, menyerahkan tampuk
kepemimpinan kepada Lily Herlina
sebagai koordinator yang baru.
Disimbolkan dengan penyerahan
vandel PKK Sathora dan dokumen
dari Ferdinandus kepada Lily Herlina.
Kemudian Lily Herlina memberikan
sambutan singkat.

Selanjutnya, Romo Herman
mendoakan dan memberkati umat
yang berulang tahun kelahiran dan

perkawinan pada bulan Juni dan Juli.

Sebelum berkat penutup
dan perutusan, Romo Herman
mengibaratkan kehadiran komunitas
PKK Sathora sebagai oasis di Paroki
Bojong Indah. Fatolly Panarto

Makna
Terdalam
Penebusan

KOMUNITAS Meditasi Sathora (KMS)
merayakan Hari Ulang Tahun kedua
di Auditorium Gedung Karya Pastoral
(GKP) Sathora Lantai 4, Sabtu, 15
Juli 2017.

Acara diawali dengan Misa dan
Adorasi pada pukul 09.00 WIB,
dipersembahkan oleh Romo
Maximilian Marciano Er Dio,
Pemimpin Pertapaan Awam
Oasis Sungai Kerit (0SK) Melung,
Purwokerto.

Selesai Misa dan Adorasi,
acara dilanjutkan dengan ramah-
tamah dan santap siang bersama.
Sebelumnya, ada sambutan dan
ucapan terima kasih dari Ketua KMS,
Paulus Rijanto Windoko.

la menjelaskan bahwa acara
rutin KMS ini berlangsung setiap
Sabtu pagi mulai pukul 09.00 WIB.
Pada Sabtu pertama dan ketiga
berlangsung ibadat Doa Hening
& sharing iman bersama umat.
Sedangkan pada Sabtu kedua
dan keempat ada pengajaran dan
pelatihan oleh pakar-pakar Doa
Hening, yaitu lwan Odananto dan lka
Haribowo.

Pertapaan
OSK merupakan
tempat khusus
untuk bertapa,
bukan hanya
ditujukan bagi
kaum klerus
tetapi juga bagi
awam. Lokasi
yang hanya
difasilitasi
dengan jalan
setapak

bersemen itu dikhususkan bagi
pihak-pihak yang ingin mencari
Tuhan dalam keheningan, dalam
bentuk tapa dan meditasi.

Kondisinya tak jauh dari pertapaan-
pertapaan yang identik dengan gua-
gua di sisi gunung, yang lembab serta
gelap. Pertapaan OSK pun demikian.
Pertapaan ini berada tepat di kaki
Gunung Cendana, hanya berjarak
sekitar 10 km dari Gunung Slamet.
“Bak harumnya kayu cendana”,
wangi Pertapaan OSK di kaki Gunung
Cendana ini pasti akan menyebar ke
seantero Nusantara.

Sejarah singkat OSK dituturkan
oleh Romo Maximilian Marciano Er
Dio, seorang imam pertapa. Nama-
nama lokasi maupun gunung yang
ada di sekitar pertapaan, secara tidak
sengaja, sangat mendukung visi dan
misi Keuskupan Purwokerto dalam
pengembangan OSK.

Misalnya, nama Baturaden;
berasal dari dua kata bahasa
Jawa yaitu batur dan raden. Batur
berarti “abdi” dan Raden berarti
“tuan”. Konon, nama ini dibuat
karena di lokasi ini jaman dahulu
terjadi pernikahan antara seorang
abdi dengan putri raja (tuan putri).
Cerita ini sangat cocok untuk
menggambarkan “Pernikahan
Rohani” yang diistilahkan oleh St.
Avilla.

Pernikahan Rohani adalah
kemampuan kita sebagai hamba
menyatukan diri kita dengan
Allah Yang Mahakuasa. Mencari
Tuhan merupakan usaha manusia
untuk mendekatkan diri kepada

nebusan - Perayaan HUT ke-2 KMS - [Foto : Maxi
Guggitz]

-54- MERASUL EDISI 21 # Juli - Agustus 2017



Penciptanya. Sedang Sang Pencipta
dengan belas kasih-Nya yang sangat
besar telah menebus kembali
manusia yang jatuh ke dalam dosa
dengan mengutus Putra-Nya.

“ltulah makna terdalam dari
penebusan manusia, yaitu Allah yang
penuh belas kasih, melebihi segala
kedosaan dan kesalahan manusia,”
urai Romo Maximilian. Marito

Memperbarui
Janji,
Memperbarui
Semangat

TIDAK seperti biasa, sore itu tiga
bangku terdepan kiri dan kanan di
gereja dipasangi tali rafia. Pertanda
akan ada yang spesial pada Misa
harian Senin ketiga Juli 2017 itu.
Benar saja, satu per satu orang
berbaju putih-hitam memasuki
gereja. Mereka menempati bangku
tadi sesuai dengan buku-buku yang
telah diletakkan sebelumnya. Theo
Gazali terlihat memberi pengarahan.

“Hari ini, para katekis Paroki St.
Thomas Rasul akan memperbarui
janji. Memperbarui janji berarti
memperbarui semangat pelayanan,”
kata Romo Herman mengawali Misa.
“Katekis adalah pengajar iman yang
mengantar orang kepada Tuhan.
Pengajar iman bukanlah pengajar
ilmu eksak di mana satu ditambah
satu sama dengan dua,” demikian
Kepala Paroki Sathora ini mengawali
homilinya.

“Iman perlu keterbukaan hati. St.
Thomas Aquinas, seorang filsuf dan
teolog, di akhir tulisannya selalu
mencantumkan: ‘Tulisan ini dapat
dipahami oleh orang yang beriman
kepada Allah’. Artinya, karena iman,
orang diberi rahmat untuk mengerti
maksud Allah. Rahmat itu jugalah
yang akan mengubah hati para
katekumen dan menyempurnakan
pelayanannya. Seperti St. Ignatius
yang tadinya seorang tentara, karena
rahmat-Nya, ia mengubah diri dan
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membaktikan
hidupnya bagi
Tuhan.”

Seorang
katekis juga
seorang
pendoa bagi
katekumennya,
lanjut Romo
Herman.
“Bagaimana
mengajar iman
kalau ia sendiri
tidak memiliki
hidup doa dan membaca Kitab Suci.
Maka, seorang katekis harus terus
memperbarui diri. Misalnya, dengan
mengikuti seminar atau kursus Kitab
Suci, minimal satu tahun sekali.
Sebaiknya, katekis juga memiliki
paguyuban di mana antaranggota
bisa saling sharing.” Di akhir homili,
Romo Herman mengucapkan terima
kasih kepada para katekis atas
pelayanan yang telah dilakukan
selamaini.

Selanjutnya, upacara inti dimulai.
Theo Gazali maju ke depan
sementara para katekis berdiri di
tempatnya. Ketua Seksi Katekese
Paroki Sathora ini menyerahkan
para katekis kepada Romo Herman
untuk memperbarui janji. Setelah
menjawab beberapa pertanyaan dan
mendengarkan penjelasan Romo
Herman tentang tugasnya, para
pengajar iman itu mengucapkan
Janji Katekis. Mereka maju dan
dikalungi salib sebagai simbol tugas
perutusan. Rangkaian upacara
pembaruan Janji Katekis diakhiri
dengan doa oleh Romo Herman
yang kemudian
mereciki mereka
dengan air suci.

Selesai Misa,
acara dilanjutkan .
dengan gathering
di GKP Lantai
3. Theo Gazali
mengucapkan
terima kasih
atas dukungan
Romo dan
Dewan Paroki,
serta semua

Memperbarui Janji, Memperbarui Semangat - Pengalungan salib oleh

Romo Herman - [Foto : Maxi Guggitz]

pengajar, pembina dan pengurus
Seksi Katekese, yakni Sub Seksi
Baptis Bayi, BIA, Komuni Pertama,
BIR, Katekumenat, Perpustakaan,
dan semua pendukung lainnya yang
telah menjalankan tugas pelayanan
dengan baik. Anas

Perayaan HUT
ke-18 PDS

PDS St. Fransiskus Assisi tepat
berusia 18 tahun pada 19 Juli

2017. Perayaan dan Misa Syukur
diadakan di kediaman Frans dan
Floren Suwandi di Taman Permata
Buana. Karena kasih Allah kepada
umat Wilayah Dominikus, Petrus,
Katarina, Lukas, dan Matius, PDS
tetap bertahan, melintasi perjalanan
selama 18 tahun.

Misa dipersembahkan oleh
Romo Anto, Moderator PDS. Tema
HUT “Bersyukur kepada Allah
Senantiasa”.

Dalam homili, Romo Anto
mengatakan, “Syukur atas HUT ke-

L™

Per;yaan HUT ke-18 PDS - Penerima Doorprize HUT PDS - [Foto : Ade]



18 PDS. Kalau umur manusia sudah
menanjak dewasa dan biasa saja.
Tetapi, untuk sebuah PD, sudah oma
dan luar biasa. Delapan belas tahun
sudah PDS berada di TPB.”

“Hebatnya, dari lima orang pada
awalnya sekarang sudah menjadi
1.000 orang,”puji Romo Anto.

Sesuai dengan tema Bersyukur
kepada Allah, Romo Anto merasa
benar-benar bersyukur karena baru
pertama kali datang ke PDS. “Karena
PDS diadakan setiap Rabu bertepatan
dengan rapat DP,” ungkapnya.

Seperti dalam Kitab Keluaran
pada bacaan pertama, Musa sudah
diangkat menjadi anak Firaun tetapi
dia tetap tidak percaya diri karena
ia pernah mempunyai pengalaman
ditolak oleh orang Mesir. Romo Anto
juga sama; dulu super duper pemalu.
la merasa tidak pernah dipercaya
karena badannya kurus, membuat ia
minder.

“Ketika menjadi pastor, saya
bingung harus khotbah di depan
orang-orang pintar. Sebelum khotbah
walaupun sudah saya persiapkan,
saya tetap takut sampai perut saya
mulas. Sampai-sampai saya bertanya
kepada Romo Kulman bagaimana
cara berkhotbah. Tuhan berkata
akan menyertai. Jadi, yang berkarya
adalah Tuhan sendiri. Demikian juga
PDS pasti disertai oleh Tuhan.”

Syukur atas penyertaan Tuhan
yang luar biasa selama 18 tahun
ini. “PDS telah menghasilkan
orang-orang yang luar biasa dalam
pelayanan menggereja, seperti
Bapak Andrijas, Theo, Ferdy dll.
Karena Roh Kudus dan penyertaan
Tuhan, PDS menghasilkan aktivis-
aktivis yang luar biasa.”

Dalam 1 Tesalonika 5:18 dikatakan,
mengucap syukurlah senantiasa.
“Ketika ziarah ke Gereja St.
Fransiskus Assisi, saya merasakan
kekudusan yang luar biasa dalam
diri St. Fransiskus. Karena dia dapat
melepas-bebaskan keduniawian.
la diusir oleh ayahnya. Sampai ia
telanjang karena ayahnya tidak
rela hartanya diambil. la sungguh-
sungguh mengandalkan Tuhan. *

Romo Anto menjelaskan bahwa

motivasi yang murni sangat
dibutuhkan dalam berkomunitas.
Motivasi murni dengan tidak
berkeinginan menonjolkan diri agar
menjadi dewasa dalam bersekutu.
Bila ada yang bertengkar, mari
berdamai. Seperti dalam doa St.
Fransiskus Assisi. “Dosa kebanyakan
orang Katolik adalah menjelekkan
orang sendiri. Hal ini menyebabkan
terjadi banyak intrik sehingga
akhirnya orang mendirikan PD baru.”
Perayaan HUT ke-18 PDS dimulai
dengan Ngamen OMK PANEN yang
membawakan dua lagu. Mereka
mencari dana untuk Baksos ke Panti
Asuhan pada Sabtu, 29 Juli 2017. MC
PDS Tjipto Darsono mengundang
Koordinator PDS, Surjanto Kardiman,
beserta para Koordinator PDS
sebelumnya, serta Ketua Wilayah
dan Lingkungan yang hadir untuk
meniup lilin. Tumpeng jajan pasar

dengan lilin angka 18 sudah menyala.

Bersama-sama umat menyanyikan
lagu “Happy Birthday” dan “Panjang
Umurnya”. Romo Anto dan Surjanto
Kardiman meniup lilin serempak.
Kemudian Tjipto meminta umat
yang hadir memeriksa di bawah

Perayaan 0 Tahun PS Ave Maria - PS Ave Maria foto bersama
Romo Anto setelah misa, dan seusai makan bersama - [Foto :

kursi. Yang beruntung mendapatkan
amplop bertuliskan angka 50 dan
100. Terdapat delapan voucher
Indomaret @ Rp.50.000 dan lima
voucher Indomaret (@Rp.100.000,
serta satu voucher MAP Rp. 100.000.
Sebelum pulang, umat mendapat
souvenir berupa gelas botol
berlogokan PDS. Lily Pratikno

Perayaan

30 Tahun
PS Ave Maria

TAHUN ini, Paduan Suara (PS)
Ave Maria memasuki usia ke-30.
Pantaslah segala puji syukur kepada
Tuhan dan Bunda Maria dipanjatkan
atas perlindungan dan penyertaan-
Nya selama 30 tahun ini. Sebuah
perjalanan yang cukup panjang
dalam menempuh suka dan duka.

Berawal, pada 23 Juli 1987, ada
sekelompok bapak-bapak dan
ibu-ibu yang terpanggil untuk
menyumbangkan suaranya. Mereka
bergabung dan membentuk Koor
Wilayah Il Bojong
Indah, yang kemudian
berkembang menjadi
Paduan Suara Kategorial
Ave Maria hingga
sekarang.

Perayaan HUT ke-
30 ini diawali dengan
Misa Syukur di Gereja
Sathora pada Minggu,
23 Juli 2017. Hampir
semua lagu-lagu lama
yang dinyanyikan
bertemakan inkulturasi,
yang menjadi ciri khas
koor ini. Misalnya,
“Kenanga Utusan” yang
kental sekali bernuansa
Bali atau lagu “Kelana”
sebagai lagu pembukaan
dengan gaya Makassar.

Perayaan Ekaristi
dipimpin oleh Romo
Anto. la mengucapkan
selamat dan

dok. pribadi]  menyampaikan
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harapannya agar PS Ave Maria
tetap setia dalam pelayanan.
Perayaan dilanjutkan dengan
makan bersama, disertai canda dan
kegembiraan karena menyambut
kembalinya beberapa “domba yang
sempat hilang”.

Selain pemberian kenang-
kenangan kepada dirigen, organis,
dan seksi partitur, PS Ave Maria
juga menyisihkan dana untuk
salah satu anggotanya yang sedang
menjalani perawatan.

Proficiat PS Ave Maria!

Maju terus sesuai dengan motto:
“Jiwaku memuliakan Tuhan, dan
hatiku bergembira, karena Allah
penyelamatku” (Luk 1: 46-47).

Virginia dan Patricia

Ratusan Umat
Hadiri Seminar
Karunia Roh
Kudus

UNTUK pertama kali, Pembaruan
Karismatik Katolik (PKK] Sathora
mengadakan Seminar Karunia Roh
Kudus pada tanggal 5-6 dan 12-

13 Agustus 2017 di GKP lantai 4.
Seminar ini diikuti oleh 204 peserta.

Tepat pukul 17.45, seminar dibuka
oleh romo Kepala Paroki, RD FX
Suherman. Dalam sambutannya,
Romo Herman menyampaikan
ilustrasi tentang seorang ibu yang
berkunjung ke rumah temannya.
la sedang berberes dan ingin
membuang barang yang tidak
berguna, termasuk bola kristal
yang sangat bagus. Ibu tadi lantas
menyarankan agar bola kristal
tersebut jangan dibuang karena
berguna dan mahal harganya.
Dengan perasaan bersalah,
bola kristal itupun dipungut dan
disimpannya.

Demikian pula dengan Karunia
Roh Kudus, sebagian orang belum
mengerti manfaatnya sehingga
tidak berusaha untuk mendapatkan.
“Semoga dengan mengikuti seminar
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ini, para peserta semakin menyadari
betapa berharganya Karunia Roh
Kudus dan memanfaatkannya untuk
melayani sesama,” tandas Romo
Herman.

Delapan Sesi

Seminar ini terdiri dari delapan
sesi. Pertama adalah “Pengantar
Umum, Karunia Bahasa Roh dan
Penafsiran” yang disampaikan
oleh Irene Tejaindra. Dasar Biblis
Karunia-karunia Roh Kudus adalah
1 Kor 12:1-11. Hal-hal yang dapat
menghalangi karya Roh Kudus
dalam diri seseorang yakni, tidak
menyadari, kuasa gelap dan dosa.

Bahasa Roh adalah bahasa adi
kodrati (Bdk. Rm 8:26) dan ada orang
yang memperoleh karunia untuk
menafsirkan bahasa Roh. Pada
sesi ini dilakukan Doa Pencurahan
Roh Kudus dan sebagian peserta
memperoleh karunia bahasa Roh.

Pada sesi “Karunia Membedakan
Roh (Discernment]”, Joseph Tejaindra
menyampaikan bahwa karunia itu
bersifat spontan dan intuitif. Artinya,
bukan berasal dari nalar pikiran,
melainkan dari Tuhan, hasil dari doa
bersama dengan bimbingan Roh
Kudus.

Sesi 3 “Karunia Berkata-kata
dengan Hikmat”, Irene Tejaindra
menyampaikan tentang Sabda
Kebijaksanaan. Pernyataan adi
kodrati itu berasal dari Roh Kudus,
bukan dari hikmat manusia. Biasanya
diucapkan saat situasi tegang,
masalah rumit, dan merupakan
solusi dari Roh Kudus.

Ratusan Umat Hadiri Seminar Karunia Roh Kudus - Romo Felix
memerciki peserta dengan air suci dan mendoakannya- [Foto : Chris
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Sesi 4 tentang
“Karunia
Penyembuhan”,
Joseph Tejaindra
mempraktekkan
doa
penyembuhan
fisik (workshop)
secara
berkelompok.
Seorang
oma berusia
87 tahun,
mempunyai
masalah
pendengaran dan setelah didoakan,
bisa mendengar. Ada juga seorang
ibu yang bermasalah dengan
matanya. Setelah didoakan, ia maju
ke depan dan bisa membaca Kitab
Suci yang hurufnya kecil-kecil.
Semua ini karena karya Roh Kudus
yang menyembuhkan. Para pendoa
hanya menjadi saluran berkat
penyembuhan.

Pada sesi 5 tentang “Karunia
Iman”, Bram Wongkar
menyampaikan bahwa karunia
iman adalah Pernyataan Roh Kudus
yang bersifat sesaat. Karunia ini
mendasari setiap karunia-karunia
Roh Kudus dan dapat dipakai dalam
pelayanan.

Sesi 6 bertema “Karunia Nubuat”,
Lanny Pola menyampaikan 3
macam nubuat, yakni nubuat asli
(otentik dari Roh Kudus), nubuat
semu (kata-kata indah rohani) dan
nubuat palsu (dibuat-buat dan bukan
berasal dari Roh Kudus). Nubuat
otentik mendatangkan sukacita,
menambah iman, mempersatukan,
menghilangkan cemas, takut,
khawatir, bimbang dan ragu. Nubuat
ini sesuai dengan Kitab Suci dan
ajaran Gereja. Nubuat semu hanya
kata-kata indah, tidak menyentuh
dan tidak menjadi rhema (rhema =
melekat di hati). Paling berbahaya
adalah nubuat palsu yang merupakan
kebalikan dari nubuat asli dan pasti
bukan berasal dari Roh Kudus.

Sesi 7 tentang “Karunia Sabda
Pengetahuan” disampaikan oleh
Vinsensius Chandra. Karunia ini
bukan tujuan, melainkan sarana

Maringkal



pelayanan, tidak untuk
gagah-gagahan atau merasa
hebat. Menurut Robert de
Grandis, Karunia Sabda
Pengetahuan adalah kata-
kata atau fakta (bisa berupa
gambar/penglihatan/vision)
yang dikaruniakan oleh Roh
Kudus untuk memberikan
keterangan, menyembuhkan,
membuat keputusan atau
mempengaruhi Tubuh Kristus
(jemaat) agar sejalan dengan
kehendak Roh Kudus.

Sesi 8 tentang “Karunia Mukjizat”,
Romo Felix Supranto SS.CC
menyampaikan bahwa karunia
mukjizat adalah tindakan Allah
yang tidak bisa dipahami manusia,
membuat takjub, terpesona, dan
membangkitkan/menebalkan iman.

Mukjizat mengakibatkan
kesembuhan, pertobatan dan jalan
keluar dari masalah. Mukjizat itu
terjadi karena kuasa dan kehendak
Roh Kudus.

Romo Felix memberi kesaksian
iman tentang mukjizat penyembuhan
yang dialaminya. Tahun 2008, ia
disembuhkan dari sirosis hati (liver]
stadium 4. Tahun 2013, disembuhkan
dari kanker prostat dan pada 2017,
saat harus pasang delapan ring
atau operasi bypass pembuluh
darah jantung, dokter menyatakan
bahwa pembuluh darah sudah tidak
tersumbat saat katerisasi. Pada
saat itu pula, imam yang sudah 19
tahun membutuhkan 19 unit suntikan
insulin per hari ini dinyatakan
sembuh oleh dokter. Mukjizat terjadi
karena Romo Felix berdoa dan
menyerahkan diri sepenuhnya pada
Yesus Kristus di hadapan Sakramen
Mahakudus di Tabernakel.

Di akhir sesi, Romo Felix
memerciki peserta dengan air suci
dan mendoakannya. Banyak orang
dijamah Roh Kudus dan merasakan
kehadiran-Nya.

Acara ditutup oleh Diana Widyastuti
selaku Ketua Panitia dan Lily Herlina
selaku Koordinator PKK Sathora dan
berkat oleh Romo Felix.

Fatolly Panarto

Doa Hening Bersama di Alam Terbuka - Para peserta acara KMS di
Megamendung - [Foto : Erwina]

Doa Hening
Bersama di
Alam Terbuka

SEBAGAI salah satu kelompok
kategorial yang berada dalam
naungan Paroki Sathora, Komunitas
Meditasi Sathora (KMS) sudah
memasuki tahun ketiga. Komunitas
yang dipimpin oleh Paul R. Windoko
ini mengadakan Doa Hening bersama
di Megamendung, Puncak, pada 8
Agustus 2017.

Cukup banyak peserta yang
mengikuti kegiatan ini. Tepat
pada pukul 06.00 bus membawa
rombongan KMS menuju lokasi.

Sepanjang perjalanan, koordinator
memimpin acara demi acara, di
antaranya mendaraskan doa rosario
dan menyanyikan lagu-lagu pujian
sebagai persiapan Doa Hening.

Tepat pada pukul 08.30, para
peserta tiba di Megamendung,
disambut oleh pembimbing Doa
Hening KMS, lka Haribowo. Mereka
diarahkan untuk benar-benar
memusatkan hati dan pikiran hanya
kepada Allah Tritunggal Mahakudus.
Doa Hening dilakukan di alam
terbuka. Kondisi ini sangat berguna
sebagai pusat kedamaian bila hati
sedang dilanda kegalauan.

Dalam Doa Hening, para peserta
dapat bertanya kepada Tuhan; apa
yang Tuhan sabdakan lewat alam ini
kepada manusia. Pesan apa yang
akan Allah berikan pada hari ini
melalui Doa Hening yang dilakukan.

Tujuan utama hidup
manusia adalah untuk
memuji, memuliakan,
dan mengabdi kepada
Allah di Surga. Pada
hakikatnya Doa Hening
di alam terbuka dapat
membuka mata, hati,
dan pikiran tentang
betapa besar, agung,
dan indahnya segala
ciptaan Tuhan bagi
manusia. Tuhan masih
terus bekerja, karena
itu manusia tidak perlu cemas
terhadap semua hal yang terjadi
dalam kehidupan ini.

Ada banyak aliran atau cara
melakukan Doa Hening atau biasa
disebut Meditasi. Di antaranya, aliran
Ignatian, Sadhana, Benedictine,
maupun Lectio Divina. Doa Hening
yang dilakukan KMS setiap Sabtu,
pada pukul 9.00 -10.30 di Kapel
Lama Sathora, tidak terbatas pada
satu aliran saja, tapi dapat mengikuti
aliran Ignatian, Sadhana maupun
Lectio Divina.

Doa Hening di Megamendung
menggunakan cara Sadhana, yang
dipergunakan juga pada Komunitas
Meditasi Samadi Emaus. Tepat pada
pukul 16.00, para peserta sudah
kembali ke Jakarta dengan perasaan
damai.

Dengan mengikuti Doa
Hening, diharapkan para peserta
memperoleh hasil yang baik dan
berkembang menjadi buah-buah
yang baik pula, yang dapat diberikan
kepada sesama. Penny Susilo

Sabda
Menjadi Doa

‘SABDA yang Menjadi Sebuah Doa
yang Indah” merupakan tema yang
dibawakan secara padat dan ringkas
oleh Antonius Iwan Odananto. PDS
mengundangnya untuk memberikan
pengajaran mengenai Lectio Divina
pada Rabu, 9 Agustus 2017. Lectio
Divina merupakan bahasa Latin;

bila diterjemahkan ke dalam bahasa
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Indonesia berarti Bacaan Ilahi.

Iwan membuka pertemuan malam
itu dengan memperkenalkan diri.
“Saya, umat Paroki St. Stefanus,
Cilandak. Setelah lulus KPKS, saya
aktif di kerasulan umat KAJ. Ketika
berumur 47 tahun, saya terpanggil
untuk kuliah S1 Teologi, lalu lanjut
ke Sekolah Magister Teologi pada
umur 52 tahun. Saya juga mengajar
sebagai dosen di tingkat 4 Unika
Atma Jaya,” ujar ayah seorang anak
yang baru lulus kuliah.

Iwan menjelaskan bahwa St.
Benediktus mencetuskan Lectio
Divina pada abad kelima. Ketika itu,
masyarakat Eropa masih barbar.
Para Benediktin yang membudayakan
bangsa Eropa.

Tujuan LD, urai lwan, adalah
bertemu dengan Allah melalui
Sabda-Nya. Allah menciptakan
manusia bukan hanya tubuh tapi
juga jiwa dan roh (tiga bagian).
Tubuh adalah raga. Jiwa adalah
kemampuan merasakan. “Roh masih
hidup ketika raga sudah mati. Jiwa
melekat dengan roh, karenanya
sering dikatakan manusia terdiri dari
dua bagian saja.”

LD berdaya guna untuk memelihara
jiwa dan roh. LD adalah kegiatan
memakan Sabda yang dikeluarkan
oleh Allah.

Dasar Alkitabiah

Dalam 7 Tesalonika 5:3-24
disebutkan bahwa Roh, jiwa, dan
tubuh terpelihara sempurna. Matius
4:1-4; Manusia hidup bukan dari
roti saja, tetapi dari setiap firman
yang keluar dari mulut Allah. Matius
6:5-8; Berdoa masuk ke dalam
kamarmu, jangan bertele-tele. Doa
yang sejati, diam, hening, biarkan
Allah berbicara. Roma 8:26; Roh
Kudus berdoa untuk kita kepada
Allah. LD, kita diam, Roh Kudus
bekerja. Yohanes 14:15,21,24; Ukuran
mengasihi Allah adalah melakukan
apa yang diperintahkan Allah melalui
Yesus.

Tujuan LD, belajar mendengarkan
apa yang Yesus ingin kita lakukan
secara pribadi. Yohanes 17:3;
Mengenal Bapa sebagai satu-satunya
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Allah yang
benar, dan
Yesus sebagai
satu-satunya
yang diutus oleh
Allah. /brani
4:12. Tujuan

LD agar dapat
membedakan
suara Allah

dan pikiran

kita. Ketika kita
dihadapkan pada
pilihan. Matius
7:21-27, Dosa kelalaian, dosa tidak
melakukan apa yang diperintahkan
Allah. Ketika saya belum dipanggil
pulang, berarti ada tugas yang masih
harus dilakukan.

Sumber Katekismus

No. 1177. Sabda Allah dibaca dan

direnungkan untuk menjadi doa.

No. 2721. Tingkat doa: doa lisan,

doa renung, dan doa kontemplasi
untuk mengenal Allah. No.2723. Doa
renung, meditasi adalah mencari
dalam doa. No.2708. Meditasi
memakai pikiran, daya khayal, gerak
perasaan, dan kerinduan.

Tujuan mengenal Yesus Kristus
penuh cinta dan persatuan dengan
Dia. No. 2714. Doa batin adalah
puncak doa. Allah melengkapi kita
dengan kekuatan melalui Roh-

Nya. No. 2715. Kontemplasi ialah
memandang Yesus dengan penuh
iman. No. 2716. Doa batin ialah
mendengarkan Sabda Allah. No.
2717. Doa batin ialah berdiam diri.

Evangelisasi Setiap Hari

Paus Paulus VI: Evangelisasi
pribadi adalah mewartakan Sabda
Allah melalui hidup kita. Dari tujuh
sakramen yang terpenting adalah
Ekaristi, agar dapat melakukan
evangelisasi setiap hari.

Paus Yohanes Paulus II:
Mendengarkan Sabda Allah,
memusatkan doa pada Ekaristi. Kita
semua adalah misionaris. Hidup
punya misi, di keluarga, di tempat
kerja, dll. Agar dapat menjadi
misionaris yang baik harus hidup
kontemplatif.

(<:> LIPUTAN

Sabda Menjadi Doa - Iwan Odonanto bersama Pengurus PDS dan OMK

- [Foto : Ade]

Paus Benediktus XVI: Terjadi
kenaikan orang murtad,
mengabaikan iman (Apostasi),
terutama di Eropa dan di Amerika.

Di Indonesia, walau banyak bayi
dibaptis belum tentu iman naik.
Pentingnya LD sebagai musim semi
rohani yang baru ke dalam Gereja.
Tidak mengenal Alkitab berarti tidak
mengenal Kristus. Doa harus disertai
dengan Sabda Allah.

Paus Fransiskus: Perjumpaan
dengan Kristus dan menerima
sukacita dari Allah. Senang, gembira,
terkait dengan panca indera, tidak
menetap lama. Bahagia lebih
menetap lama tapi tidak permanen,
ada di dalam jiwa. Yang paling dalam
adalah sukacita, ada di dalam roh.
Sukacita hanya Allah yang dapat
memberi. Psikologi liang kubur,
gambaran iman yang makin merosot.
Tujuan LD mengevangelisasi diri
sendiri.

Langkah Lectio Divina

Pertama, membaca teks Alkitab.

Kedua, meditasi, merenungkan
ayat/kata yang menyentuh, memakan
rhema.

Ketiga, orasio, doa syukur.

Keempat, kontemplasi, adorasi,
memandang wajah Allah.

Kelima, misio, aksi, mendengarkan
Roh Kudus berbicara.

Untuk lebih dapat mendalami
pengajaran ini, umat dapat hadir
setiap Sabtu kedua dan keempat
di Kapel lama Sathora. Praktik LD
berlangsung setiap Sabtu pertama
dan ketiga di tempat yang sama.

Lily Pratikno



LIPUTAN FUNWALK <:>)
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“Selamat Pagi,
Indonesiaaaa...!

PUKUL 06.30, pembawa acara
memulai acara Fun Walk Sathora,
di kompleks ruko Permata Buana,
Sabtu, 19 Agustus 2017. Jadwal
acara yang sedikit mundur dari
rencana, tak menyurutkan semangat
para peserta untuk menunggu.
Semua hadir dengan wajah berseri-
seri. Mereka saling menjulurkan
ponselnya untuk ber-selfie ria.

Umat berebut Romo Anto untuk
berfoto bersama. Lucu juga melihat
Romo ganteng ini ditarik ke sana-ke
sini. Untunglah hari ini adalah hari
bersukaria, tak ada alasan untuk
pasang muka cemberut barang satu
wajahpun.

Seorang ibu tampak menggambar

& i

Tarrriiikkkk....- [Foto : Chris Maringkal

Salah satu peserta Fun Wa[k menggunakan ki

bendera merah
putih di pipi anak-
anak perempuan.
Panitia Fun

Walk memberi
perlengkapan
asesoris ikat
kepala berwarna
merah dan putih
serta bendera
kecil merah

putih yang dilem
dengan sebatang
sedotan. Banyak
yang menyelipkan
tangkai bendera
tersebut di ikat
kepalanya.

Waabh... hari ini, para pemudi
dan pemuda Indonesia se-Sathora
berkumpul serentak untuk gerak
jalan dengan penuh semangat. Doa
pembuka diikuti Lagu “Indonesia
Raya” bergema di udara. Selesai
menyanyikan lagu kebangsaan,
tanpa membuang waktu lagi,
terompet ditiup. Tiga... dua... satu...!!
Tooeet...!! Gerak Jalan dimulai!

Lebih dari dua ribu peserta
berduyun-duyun mulai
melangkahkan kakinya perlahan.
Tua muda, besar kecil, kurus
gemuk... wah... semuanya tak mau
ketinggalan. Juga beberapa suster
tak mau ketinggalan ikut jalan ramai-
ramai.

Uiiiit... tiba-tiba, balon gapura start
kempes! Terpaksa seorang bapak
menyangga gapura itu karena nyaris
roboh. Semua peserta berjalan
mengikuti rute yang telah ditentukan
oleh panitia. Petugas keamanan
terlihat siaga di
perempatan jalan
strategis di mana
dilewati banyak
kendaraan.

Jalan lurus,
belok kanan...
jalan lurus lagi,
belok kiri. Ketika
bertemu teman
dan kenalan, foto
bersama... lalu
lanjut jalan lagi....
Tak terasa sudah

3y
ostum wayang- [Foto :
Chris Maringkal

gy . £
Tetap semangat walau memakai tongkat - |
[Foto : Chris Maringkal

kembali ke tempat semula.

Booth berderet panjang sekali,
menjual beragam makanan yang
mengundang selera. Ada juga yang
berjualan kendaraan bermotor, stiker
dan spin mainan anak-anak yang
sedang populer, tas, barang-barang
kerajinan tangan hasil kreativitas
anak-anak muda, dan banyak lagi.

Tak lama, aneka perlombaan
dimulai.

Ah... kisah betapa serunya
Pesta Kemerdekaan ini tak cukup
diceritakan dalam satu halaman saja.
Lebih baik kita amati persembahan
para fotografer MeRasul yang
menunjukkan kebolehan mereka
membidik kameranya masing-
masing.

Nah Pembaca, berikut ini adalah
laporan kami selengkapnya. Selamat
menikmati! Sinta

Tarian anak - anak ASAK - [Foto : Chris Maringkal
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Doa Rosario sebelum

MEDIO Juni 2017, Teddy Senjaya,
Koordinator Wilayah Petrus,
mendapat kehormatan untuk menjadi
panitia Sathora Fun Walk. Pada

hari Sabtu, 19 Agustus 2017 acara

ini digelar untuk memperingati

Hari Kemerdekaan ke-72 R,

sesuai dengan tema nasional “Saya
Indonesia, Saya Pancasila!”.

Untuk menambah gegap gempita
acara Kemerdekaan, Paroki Sathora
melibatkan dan mengundang seluruh
warga yang bernaung di RW 09 yang
berlokasi di Perumahan Taman
Permata Buana.

Perayaan Idul Fitri di penghujung
Juni praktis membuat panitia tidak
dapat ‘bergerak’. Pada 30 Juni
diadakan rapat pembentukan panitia.
Dengan waktu hanya satu setengah
bulan, Romo Herman menyarankan
agar acara dibuat sederhana; terdiri
dari jalan sehat 2,8 km, berbagai
lomba tujuhbelasan dan bazar.

Lima Puluh Hari Menjelang Hari H
Dibentuklah kepanitiaan yang
dibagi menjadi lima seksi, karena
Wilayah Petrus terdiri dari lima
lingkungan. Untuk memudahkan
seksi dibuat per lingkungan. Petrus
1Seksi Dana 14. Petrus 2 Seksi Foto
Booth dan Konsumsi sponsor 13.
Petrus 3 Seksi Perlengkapan 11,
Petrus 4 Seksi Pendaftaran 4. Petrus
5Seksi Bazar dan Konsumsi umum
19. Seksi lainnya: Seksi Door prize
15, Seksi Lomba Hut 15, Seksi Acara
dan MC 10, Seksi Bazar Sponsor +
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Drop off Bazar 8,
Seksi Goodie Bag
| 30, Seksi Garis
Start Finish 8,
Seksi Kesehatan
6, Seksi
Dokumentasi 10,
Asak 50. Total

Teddy
menggandeng
Wilayah Lukas
sebagai soko
guru, mengingat
tahun 2016,
Sathora Fun Run dinilai sangat
sukses. Koordinator Wilayah Lukas,
Ganda Setia Kurnia, beserta tim
sangat membantu; mulai dari
pengarahan sampai kerja lapangan.

Pasutri Benny dan Fang-Fang,
warga Wilayah Lukas 5, boleh
dikatakan terlibat penuh untuk
menyukseskan funWalk.

Hal-hal Ajaib Terjadi
‘Serahkanlah perbuatanmu
kepada Tuhan, maka terlaksanalah
segala rencanamu’ (Amsal 16:3).
Apa yang tidak terpikir diberikan
oleh Tuhan Yesus. Dana dan sponsor
membludak. Acara yang seharusnya
sederhana terus ditingkatkan
baik dari segi kapasitas maupun
kualitasnya. Target awal peserta
hanya 1.200 orang menjadi 2.500
orang. Target bazar awal hanya 30
tenda menjadi 58 tenda. Door prize
dan hadiah berlipat ganda.
Bahkan Romo Herman
menyarankan untuk
sewa bus agar umat
yang bermukim di
Bojong dapat juga
menikmati kebersamaan
ini. Doa serentak panitia
setiap pukul 22.00
dijawab Tuhan.

Hari H

Panitia mulai
berkumpul di lokasi
pada pukul 04.00.
Saat mereka tengah

162 orang terlibat
dalam kepanitiaan
FunWalk - [Foto : Ade]  ini.

Hal Ajaib dalam
Sathora Fun Walk

ol

L

FUNWALK

melakukan persiapan, tiba-tiba
hujan rintik-rintik. Spontan Teddy
mengajak semua panitia yang

hadir untuk berkumpul dan berdoa
bersama. Setelah doa selesai, masih
gerimis. Sekali lagi Teddy mengajak
panitia inti untuk berdoa bersama
dalam lingkaran yang lebih kecil.
Dibuka dengan lagu ‘Selamat Pagi
Bapa’, dilanjutkan doa spontan dan
lagu ‘Ajaib Tuhan’. Doa bersama
ditutup dengan doa Bapa Kami dan
Salam Maria. Benar, sungguh ajaib
Tuhan! Gerimis yang sebelumnya
agak besar berangsur hilang. ‘Doa
orang yang benar, bila dengan yakin
didoakan, sangat besar kuasanya’
(Yakobus 5:16).

Rahmat Tuhan yang membuat
acara outdoor ini dapat berjalan
lancar dan sukses. Karena persiapan
sehebat apa pun, bila hujan turun
maka sia-sialah semuanya. Kuasa
doa dan puasa yang dilakukan oleh
panitia membuahkan hasil yang
baik. ‘Allah turut bekerja dalam
segala sesuatu untuk mendatangkan
kebaikan bagi mereka yang
mengasihi Dia’ (Roma 8:28).

Kerja sama tim juga sangat
menentukan kesuksesan ini. ‘Supaya
jangan ada seorang manusia pun
yang memegahkan diri di hadapan
Allah’ (1 Korintus 1:29). Semua
ini dipersembahkan hanya untuk
kemuliaan nama Tuhan Yesus.
“Barangsiapa yang bermegah,
hendaklah ia bermegah di dalam
Tuhan” (1 Korintus 1:31).

Sebagai catatan, semua ayat di atas
diambil dari doa serentak panitia.

Lily Pratikno

Rapat Teknis dengan Tim Merasul sebelum Fun Walk-
[Foto : Ade]



LIPUTAN KHUSUS <:>)

iy ) Ekaristi Memperingati
W Kemerdekaan

Kemerdekaan dan Tanah Air yang berlimpah rahmat diberikan

INDONESIA kepada kita oleh Allah Bapa yang Mahabaik. Ribuan pulau, aneka
gEE%iM A suku, beragam agama dan budaya dihimpun menjadi satu nusa,
satu bangsa, dan satu bahasa oleh-Nya.
N — L7y - E - .
o g ! ;* - - ; it

Prosesi bendera merah putih - [Foto : Erwina] Foto bersama para romo, umat, dan dua Babinsa dari Kelurahan Rawa Buaya, Kecamatan

Cengkareng, Jakarta Barat - [Foto : Matheus Hp.]
GEREJA Santo Thomas Rasul Bojong

I, sl Bars, memerine s kemudian Menghgnipgkan Cipta. . Engk'au selalu.me[indungi'tanah air
79 tah'un Kemerdeka'an il pat [Romo Anto mengistilahkannya ‘Cipta  kami dan menjauhkan dari segala
Vermie, 17 Aawsiie 2017 denean Heﬂnmg']. bahaya peperangan dan bencana
' o ' . Allah Bapa Yang Maha Pengasih, alam. Dengan pengantaraan Kristus,
perayj_an Ekams t|hlt(onselle bhraFi ID dalam diri Putra-Mu, Engkau Tuhan kami, yang bersama Engkau
i/:a; gS 'E ersem 3 aFr;DOPe lus Dwi memanggil setiap orang kepada dan Roh Kudus, hidup dan berkuasa,
H.af di;nforman an autus Lwl kemerdekaan yang sejati. Kami Allah., ;epanjang segala masa.
Misa yar%g sk ke pata bewrsyukur karena Engkau telah Demikian Doa Pembuka pada Misa
. . menganugerahkan kemerdekaan Hari Raya Kemerdekaan ke-72 RI.
Pl QZ.OOdWIB elEEL ClEmEEr kepada bangsa kami. Semoga, Seusai Misa, acara dilanjutkan
Edrg::;jpjtr;hera . = dengan foto bersama para
Vicky Vincent'ius : - romo dan umat. Semua
' : memakai ikat kepala
PETIENE t?endera Merah-Putih. Tampak
Merah-Putih,

hadir dua Babinsa dari
Kelurahan Rawa Buaya,
Kecamatan Cengkareng,
Jakarta Barat, yaitu Sertu
Lasno dan Koptu Didin S.
didampingi Kepala Bagian
Keamanan Kompleks
Gereja Sathora, Lisa
Sampouw. Marito

memasuki pintu
utama gereja
menuju altar, diikuti
oleh para misdinar,
para prodiakon, dan
imam. Sebelum
perayaan Ekaristi,
dinyanyikan Lagu
kebangsaan

. ’ . Foto bersama para romo, petugas koor, tatib, dan dua Babinsa dari Kelurahan
Indonesia Raya”, Rawa Buaya, Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat - [Foto : Erwina]
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Relief Sari is our line Qur advanced
@ h e r b a n a of highly concentrated extraction process
extracts of individual herbs. ensures that all
of nature's goodness
Expanded into nine is delivered to you
distinctive variants, each in its most potent form.
and every one of our herbs

are locally sourced and
expertly researched.

We believe that nature !...
offers the kind of simplicity °
and ease we all need <

Simply put, we integrate local wisdom with

modern practices to bring you the best that
nature has to offer.

Available herbs:
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Daun Katuk Kunyit Meniran
Jahe Merah Kayu Manis Pasak Bumi
Jinten Hitam Kulit Manggis Temulawak
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Seksi Hubungan Antar Agama dan Kemasyarakatan

Jembatan antara Gereja

dengan Masyarakat

Umat Katolik seyogianya mampu berelasi dengan masyarakat luar.
Bukan untuk menginjili atau menjadikan mereka Katolik tetapi
sebagai sarana untuk memupuk persaudaraan.

VISI seksi Hubungan Antar Agama
dan Kemasyarakatan (HAAK) ini,
sejalan dengan perubahan cara
pandang bahwa di luar Gereja juga
ada keselamatan (Konsili Vatikan I1).
Gereja juga percaya bahwa Tuhan
Maha Pengasih-lah yang akan
menentukan seseorang masuk Surga
atau tidak (Lumen Gentium).

Seksi HAAK sebagai kepanjangan
tangan Gereja ke pihak luar, terus
membangun komunikasi yang baik
dalam masyarakat agar tercipta
kebersamaan berlandaskan cinta
kasih. Secara rutin, seksi HAAK juga
menghadiri undangan yang datang
dari organisasi kemasyarakatan
maupun instansi pemerintah.

Ke dalam internal Gereja, seksi
HAAK melakukan sosialisasi program
kerjanya dengan menjalin hubungan
yang baik ke wilayah/lingkungan
maupun semua seksi yang ada.

Bukan “Tembok”

Paus Fransiskus dalam Misa
harian pada 8 Mei 2013, menekankan
sikap yang harus dimiliki oleh
seorang Kristen yakni berdialog
dengan semua orang, seperti yang
telah dilakukan oleh Santo Paulus
di Aeropagus. Dengan berani, ia
berusaha untuk “membangun
jembatan” dan “bukan membangun
tembok”(katolisitas.org).

Sejalan dengan seruan Paus
Fransiskus, seksi HAAK melakukan
dialog dengan semua pihak dan
memfasilitasi umat untuk terlibat di
berbagai kegiatan dan kepengurusan
masyarakat. Untuk itu, akan
dilakukan mapping sehingga
diperoleh data yang berguna bagi
Gereja, seperti jumlah dan jenis
tempat ibadah, pemuka agama,

termasuk mall, dan sebagainya. Juga
diperoleh data jumlah penduduk,
agama, tokoh masyarakat, ketua RT/
RW, lurah, camat, kepolisian, dan
lain-lain.

Seksi HAAK juga terus
memperbarui data umat Katolik
yang terlibat di kepengurusan RT/
RW, bahkan yang duduk sebagai
anggota DPRD. Data tersebut dapat
memberikan gambaran bagi romo,
Dewan Paroki, dan ketua wilayah
untuk mengetahui profil daerahnya
dan membantu menentukan program
kerja yang lebih tepat sasaran.

Untuk mewujudkan jembatan
tersebut, seksi HAAK memiliki empat
bidang kerja, yakni pembinaan,
dialog, kemasyarakatan, dan
pendampingan. Jumlah pengurus
saat ini sebanyak 12 orang. Mereka
membagi daerah layanan ke dalam
lima sektor: Puri Media, Puri Indah,
Taman Kota, Bojong, dan Permata
Buana.

Sesuai arahan KAJ, keberadaan
seksi HAAK nantinya harus ada
sampai ke lingkungan. Untuk itu,
setiap sektor akan membentuk dan
mencari umat yang bersedia terlibat
di dalamnya.

Tantangan

Seksi HAAK perlu bersinergi
dengan seksi-seksi lain. Misalnya,
dengan PSE mengadakan bakti
sosial, Sie SKP/Lingkungan Hidup,
atau seksi Liturgi agar kegiatannya
tidak berbenturan dengan jadwal
Misa. Demikian pula apabila suatu
kepanitiaan membutuhkan ijin ke
instansi terkait, seksi HAAK akan
membantu jika diperlukan.

Terkait keamanan, setiap
memperoleh informasi yang

2

[ 4 Li
Petrus M. Eddy Soesanto Herman- [Foto :
Matheus Hp.]

membutuhkan peningkatan
kewaspadaan, seksi HAAK akan
segera mengontak seksi Keamanan
agar secepatnya dilakukan tindakan
antisipasi.

Pemahaman yang belum
menyeluruh akan peran dan fungsi
HAAK menjadi kendala dalam
mewujudkan program, selain
kesibukan masing-masing pengurus.
Ada juga umat yang masih terbatas
interaksinya dengan masyarakat
sehingga enggan menjadi pengurus
RT/RW. Untuk itu, seksi HAAK akan
terus melakukan sosialisasi, baik
ke wilayah maupun seksi-seksi.
Sosialisasi itu dapat berupa temu
muka atau melalui berbagai seminar
yang dapat membuka wawasan umat.
Misalnya, seminar tentang politik
atau keamanan yang dikemas sesuai
dengan tema dan audience.

Tantangan lain yang dirasakan oleh
Ketua Seksi HAAK Paroki Sathora,
Petrus M. Eddy Soesanto Herman,
adalah sulitnya proses regenerasi.
“Padahal kami senang dapat bertemu
dengan teman-teman dari luar
lingkup Gereja, mendengarkan cerita
mereka, dan apabila ada kisah duka
dapat diambil hikmahnya sebagai
langkah antisipasi,” kata mantan
tatib, prodiakon, dan pembina
misdinar ini.

Diharapkan, tidak ada lagi
kata eksklusif di kalangan umat
tetapi terjadi pembauran dalam
mewujudkan persaudaraan sejati
yang konkret di tengah masyarakat.

Anas
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Oleh Penny Susilo

PADA zaman dahulu kala terdapat
sebuah kerajaan yang sangat

luas dengan tanahnya yang

amat subur. Kerajaan ini

dialiri oleh sebuah sungai

besar yang melintas di depan
istana raja. Sungai ini penuh
dengan ikan-ikan karena itu
sebagian besar rakyatnya
hidup sebagai nelayan

dan sebagian lagi hidup
dengan bercocok tanam.
Mereka hidup dengan

aman dan tenteram.

Kerajaan ini dipimpin
oleh seorang raja yang
sangat bijaksana dan murah
hati terhadap sesama,
terutama terhadap
rakyatnya. Karena itu
rakyat sangat mencintai
raja mereka.

Raja tinggal bersama permaisurinya dalam sebuah
istana yang besar dan megah. Wajah permaisuri raja
sangat elok rupawan. Raja sangat mencintainya. Namun,
sayangnya, hati permaisuri tidak seelok wajahnya.
Permaisuri tidak murah hati kepada sesama maupun
kepada rakyatnya; berbeda jauh dengan hati raja.

Permaisuri selalu menghitung untung dan rugi bila
memberi sesuatu kepada orang lain. Raja kerap sedih
karena tabiat permaisurinya. Namun, karena cintanya
yang amat sangat pada permaisuri, raja tidak pernah
menegurnya. Setiap malam raja hanya berdoa dan
berdoa kepada Tuhan agar permaisuri menjadi murah
hati. Di samping itu, raja juga berdoa agar diberikan
seorang anak sebagai penerus takhta kerajaan. Setelah
bertahun-tahun menikah, mereka tidak dikaruniai
seorang anakpun.

Raja gundah-gulana. Namun, raja tidak berputus asa.
Raja tetap berdoa setiap malam. Sampai pada suatu
hari... seperti biasa setiap sore hari raja dan permaisuri
selalu duduk di serambi istana sambil bercakap-cakap
dan melihat para nelayan menjala ataupun mengail ikan.
Pemandangan ini sangat disukai baginda raja. Hatinya
bergembira melihat begitu banyak ikan yang dapat
ditangkap nelayan sehingga hasilnya dapat membuat
rakyatnya hidup sejahtera.

Ketika semua nelayan sudah merapatkan perahu
mereka di tepi sungai, raja melihat seorang nelayan

llustrasi : Kristiner

merapatkan perahunya di tepi istana.
Nelayan itu menghadap
raja dengan membawa
seekor ikan besar
sebagai hadiah bagi
raja dan permaisuri.
Raja menerimanya
dengan senang
hati karena raja
memang sangat
suka makan
ikan. Sebagai
imbalannya, raja
memberikan tiga keping
uang emas kepada nelayan
itu. Nelayan sangat senang
menerima pemberian dari
raja. la beranjak pergi
setelah mengucapkan
terima kasih. Akan tetapi
permaisuri merasa tidak
senang dengan pemberian tiga keping uang emas itu. la
berencana mengambilnya kembali.

la bertanya kepada nelayan, apa jenis kelamin ikan
yang diberikan kepada raja. Nelayan mengetahui siasat
permaisuri. Bila ia menjawab jantan ataupun betina,
permaisuri akan mengatakan raja tidak menyukainya
dan tiga keping uang emas itu harus dikembalikan
kepada raja.

Dengan lugas nelayan itu menjawab bahwa ikan itu
bukan jantan, bukan pula betina. Permaisuri tidak
dapat berkata-kata lagi. Raja pun mengetahui siasat
permaisuri. Dengan kasih sayang, baginda menasihati
permaisuri untuk rela memberikan tiga keping uang
emas itu sebagai rezeki nelayan yang merupakan
rakyatnya sendiri.

Permaisuri menyadari kekeliruannya. la mohon maaf
kepada raja dan nelayan. Sebelum pulang, nelayan
mengucapkan sebuah doa bagi raja dan permaisuri
agar mereka dapat segera mempunyai keturunan
karena mereka mempunyai hati yang penuh belas
kasih terhadap sesama, terutama terhadap rakyatnya.
Tuhan mengabulkan doa orang sederhana. Permaisuri
mengandung dan melahirkan seorang putra yang sehat
dan tampan sebagai penerus takhta kerajaan. Raja dan
permaisuri sangat berbahagia. Doa yang benar pasti
akan dikabulkan Tuhan.
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Jembatan yang Terputus

Oleh Xu Li Jia

“COBALAH kau
renungkan, Nak.
Rejekimu begitu
lancar. Karirmu
cemerlang,
penghasilanmu
sendiri
ditambah
suamimu pasti
besar sekali.
Keluargamu
sempurna,
suami dan
anak-anakmu
bagus-bagus.
Beda sekali
dibandingkan
nasib Robert
‘kan? Jadi...
relakanlah
hatimu, Nak...”
dan seterusnya selalu berisi desakan bagi Maryam untuk
membantu lagi.

Maryam sudah letih menghadapi ibunya. Sudah dua
puluh tahun lebih, ia terus-menerus mencemaskan
Robert, adiknya.

“Mama tak sedikitpun memahami perasaanku.
Untung, suami dan anak-anakku sangat mencintaiku,”
pikirnya sendu sekaligus menghibur diri. la
memejamkan mata. “Papa mama tak ingat aku lagi.
Mereka cuma berpikir tentang Robert.”

Maryam dan Robert adalah kakak-beradik dengan dua
sifat yang bertolak belakang. Maryam, anak pertama
Joko dan Yanti. Sejak kecil ia sudah kelihatan lincah,
senang membantu teman-temannya, dan selalu takut
mendapat nilai jelek di rapornya. Maka, ia selalu
berusaha meraih yang terbaik untuk pelajarannya.

Robert berusia tiga tahun lebih muda dari Maryam.
Tanpa disadari, Robert tumbuh dengan hujan kasih
sayang kedua orang tuanya. Bahkan ibunya selalu
takut Robert celaka. Terjatuh dari sepeda, Yanti cemas
tak karuan seperti Robert akan mati. Robert berkelahi
dengan temannya, Yanti langsung melabrak ibu anak itu
demi membela Robert.

Nilai pelajaran Robert tak pernah bagus. Yanti
menyalahkan gurunyalah yang tak becus mengajar
sehingga Robert jadi tidak mengerti. Robert tak
mengerjakan pe-er, Yanti juga menyalahkan mengapa
gurunya tak mengingatkan Robert? Robert tidak naik

kelas, kedua
orang tuanya
menghadap
Kepala Sekolah
memintanya untuk
memperbaiki nilai
agar bisa naik
kelas. Kepala
Sekolah tak

sudi menuruti
permintaan itu,
Robert pun pindah
sekolah.

Selama di
bangku SD,
Robert pindah
sekolah tiga kali,
di SMP satu kali,
dan di SMA dua
kali. Lulus SMA
pun lantaran Joko
dan Yanti membayar sekolah untuk mengkatrol hasil
ujiannya agar Robert dapat lulus dengan nilai bagus.

Bagi Yanti, mutu pendidikan di Indonesia tidak baik
karena tidak ada guru yang berhasil menggugah minat
belajar Robert. “Beda sekali ya dengan di luar negeri,
di mana guru-gurunya sangat profesional,” katanya.
Entah, luar negeri yang mana yang dia maksudkan.

Di perguruan tinggi, studi Robert tak kunjung selesai.
Alasannya, semua dosennya malas mengajar. Kalau toh
ada yang datang, mengajarnya tidak enak. Jadi Robert-
lah yang tak masuk kuliah. Akhirnya, Robert drop out.

Padahal kakaknya tidak pernah mendapat masalah
sama sekali. Bahkan ia langsung bisa bekerja di
perusahaan bonafid dengan gaji yang lumayan untuk
permulaan. Dalam kurun waktu tak lama, Maryam naik
jabatan. la pindah kerja, pasti karena peningkatan karir
bukan karena tak bisa bekerja.

Sedangkan Robert tak pernah mendapat lowongan
yang bergengsi. Semua perusahaan beralasan, ia cuma
lulusan SMA. Pekerjaan yang ada, bagian marketing
door to door, atau pekerjaan fisik harian. Robert
jelas menolaknya mentah-mentah. Masak ia cuma
mendapat pekerjaan rendah begitu? la pun keluar
masuk perusahaan persis seperti kisah keluar masuk
sekolahnya.

Membandingkan hidup Maryam dengan Robert
yang bertolak belakang, Joko dan Yanti mengambil
kesimpulan. Nasib Maryam bagus, nasib Robert jelek.
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Karir dan rejeki Maryam lancar, tapi rejeki Robert
selalu seret. Suami-istri itu semakin prihatin dan risau
melihat Robert dari waktu ke waktu.

“Bagaimana masa depan anak ini?” desah mereka
berdua. Setiap ke gereja pada hari Minggu, mereka tak
pernah absen memasang lilin di depan Pieta, khusus
untuk mendoakan anak laki-laki kesayangannya itu.
Namun, permohonan mereka tak kunjung dikabulkan.

Joko meninggal dunia. Yanti sebatang kara memikul
beban pikiran tentang Robert. Apalagi kini Robert
menjadi pengangguran yang cuma bisa minta uang
terus-menerus. |la tak peduli bahwa kehidupan mereka
sudah lama ditopang Maryam. Suami Maryam sudah
angkat tangan, tak mau lagi bersinggungan dengan
Yanti, apalagi Robert.

“Ma, masa uang di dompet Mama cuma ada segini?
Maryam bagaimana sih, kok tidak kasih uang lebihan?”
tanyanya kesal.

“Ini baru tanggal 20,” Jawab Yanti.

“Aku perlu uang sekarang!” kata Robert.

“Untuk apa?”

“Mama tak usah tahu. Pokoknya, aku perlu uang!
Mama telepon Maryam-lah, minta uang,” perintah
Robert.

Maryam menggeram kesal menerima telepon ibunya.
“Mama selalu mematuhi Robert! Tak sadarkah bahwa
Robert sudah keterlaluan memeras saya?”

Begitulah... lagi-lagi Yanti mengingatkannya bahwa
nasib Robert memang tak bagus. “Kamu harus

bersyukur bahwa Tuhan melimpahi rejeki untukmu, Nak.

Kau tak kasihan pada Robert?”

“Dia sudah berumur empat puluh tahun lebih! Mama
masih saja mengasihaninya seperti anak kecil!” pekik
Maryam.

“Yaaa... kau tak paham apa yang kurasakan sebagai
ibunya. Dua anak kurawat dan kubesarkan dengan porsi
kasih sayang yang sama. Namun, ternyata nasibnya
jauh berbeda. Apakah kau tak bersyukur kepada Tuhan,
bahwa kamu tak diberi nasib seperti Robert? Lihat, dia
sampal tak berani kawin gara-gara tak beruntung di
sepanjang hidupnya,” keluh Yanti.

“Mama ikut aku saja. Biarkan Robert menjalani
hidupnya sendiri, terserah mau bagaimana,” kata
Maryam.

“Tak mungkin, Mar. Kalau aku tak ada, Robert akan
semakin tak karuan. Siapa yang mengurus makanannya,
mencuci pakaiannya, dan menungguinya pulang pada
malam hari?” Yanti menjawab dengan cemas.

Pikirannya benar-benar sudah lengket paten. Robert...
Robert, dan Robert! Maryam tak tahu lagi harus
bagaimana.

“Dia seperti bukan mamaku. Dia membela Robert
membabi-buta,” pikir Maryam sedih.

%k k

Suatu hari, di sebuah Coffee Shop.

“Robert, kau sudah terlalu tua menjadi seorang anak
yang dipelihara ibunya. Kau tak malu? Usiamu sudah
empat puluh tiga tahun,” kata Maryam serius.

“Nasibku tak pernah bagus,” gerutu Robert.

“Kau menyalahkan nasib, padahal kau tak pernah
menghargai waktu yang diberikan Tuhan sejak kau lahir.
Ingat saja, waktu kau sekolah. Malas bukan main! Tak
satupun pelajaran yang kau perhatikan.”

“Lah... papa mama selalu mengirimkan aku ke sekolah
yang mutunya tidak baik! Gara-gara papa mama tak
becus mendidik aku, kok aku yang kau persalahkan?”
Robert tak terima.

Hh... tak ada gunanya berdialog panjang lebar!

“Aku ada lowongan pekerjaan untukmu. Kau
bekerjalah di kapal, kontrak tiga tahun di luar negeri.
Kau harus mandiri! Terimalah pekerjaan ini. Suka tak
suka, kau harus kerja hingga kontrak selesai. Jika putus
kontrak di tengah jalan, kau akan dituntut. Jadi, jangan
lagi cari alasan untuk berhenti. Mama akan kubawa,”
kata Maryam tegas.

Mata Robert langsung bersinar.

“Kerja di kapal? Ke luar negeri... Oke, oke.... Aku
senang ke luar negeri!” katanya bersemangat sekali.
Kontrak kerja pun ditandatanganinya tanpa ragu.

“Ma, aku bekerja di luar negeri.... Tapi, aku tak bisa
pulang selama tiga tahun. Mama baik-baik saja ya
dengan Maryam. Doakan aku, Ma!” Robert pamit sambil
mencium kening ibunya.

%k %k %

Yanti membuka mulutnya menerima suapan bubur
yang didulangi oleh Maryam.

“Robert tak ada kabar? Kenapa dia tak kangen aku? "
gumamnya. Air kaldu menetes dari sudut bibirnya.

Maryam tersenyum.

“Robert kerja di luar negeri, Ma. Sabar ya.... Dia akan
pulang bawa oleh-oleh banyak sekali untuk Mama.”
Tangannya menyeka bibir Yanti.

Setiap sore dari kantornya, Maryam menelepon suster
perawat Yanti agar menyiapkan makan malam dan
aneka vitamin bagi ibunya. Sampai di rumah, segala
sesuatunya telah siap. Maryam tinggal menyuapi Yanti
dengan penuh kasih.

“Jadilah ibuku sepenuhnya, Ma! Tak ada Robert yang
selalu menyusahkanmu. Aku akan merawatmu. Aku
sayang padamu, Ma,” katanya di dalam hati.

Hanya tinggal sedikit waktu yang ada bagi Maryam
untuk menyambung kembali jembatan batin antara
ibunya dengan dirinya.

Maryam menikmatinya. la menunjukkan foto-foto
kenangan dirinya semasa kecil ketika masih digandeng
ayah dan ibunya. la mengalihkan pikiran Yanti yang telah
pikun agar tak henti bertanya,“Mana Robert? Robert
belum makan, nanti dia sakit. Ini jam berapa? Kenapa
Robert belum pulang? ”
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Resensi Film

Kingdom of Heaven

Movie 2005 - Drama Film Action
Durasi : 3 jam 14 menit

-
] :
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FILM yang disutradarai oleh Ridley Scott ini berkisah
tentang masa Perang Salib, hampir seribu tahun lalu.

Dalam masa berkabung karena kematian istri yang
sangat dicintainya, seorang pandai besi bernama Balian
(Orlando Bloom), akhirnya memilih untuk mengikuti
sang ayah yang belum pernah dikenalnya, Baron Godfrey
(Liam Nelson), ksatria pasukan Perang Salib menuju
Yerusalem. Balian dilatih menjadi seorang ksatria dan
bersumpah untuk setia dengan janjinya: "... Jangan
pernah takut di hadapan musuh-musuhmu. Jadilah
berani dan murni agar dikasihi Tuhan. Selalu bicara jujur
bahkan jika itu menuju kematianmu. Selamatkan orang
tertindas dan bertindaklah benar!”

Setelah melewati jalan panjang penuh marabahaya
menuju Kota Suci, pemuda gagah ini bergabung dalam
pasukan pengawal Raja Baldwin IV (Edward Norton) yang
terkena lepra. Raja Baldwin bertentangan dengan Guy
de Lusignan (Marton Csokas), suami Sibylla, saudara
perempuannya. Guy tidak dapat dipercaya. Dengan
kekuasaannya, ia mempunyai agenda tersendiri ingin
mengobarkan perang terhadap Saracen (kaum Muslim)
demi keuntungan pribadi.

Film ini memperlihatkan betapa perang yang
berlangsung sekian lama menimbulkan kekecewaan
pada Tiberias (Jeremy lrons), pemimpin para ksatria
penjaga keamanan di Yerusalem, ketika Raja Baldwin
meninggal dan digantikan oleh Guy. Tiberias merasa
sudah memberikan seluruh hidupnya untuk Yerusalem.
“Mulanya, saya berpikir bahwa Tuhan yang kita bela.
Namun, ternyata yang kita bela hanyalah emas dan
tanah.”

Catatan: Film ini untuk dewasa.
Video youtube link : https://youtu.be/rhZC5FrYJLw

Resensi Buku

Pemandu Pintar bagi Peziarah

PILGRIM

Judul buku :
Penulis : Trias Kuncahyono

Penerbit  : Penerbit Buku Kompas, 2017
Isi : xviii + 402 halaman

Pilgrim

APA yang dilakukan bila seseorang berziarah,
khususnya ke Tanah Suci atau “Terra Sancta”? Pada
umumnya mereka akan menikmati suasana setempat
yang khas, mengagumi arsitektur bangunan yang
antik dan spektakuler, lalu berdoa dengan khusyuk .
Akhirnya, mereka membeli cindera mata.

Tapi, bagi seorang Trias Kuncahyono, wartawan
“Kompas”, naluri jurnalistiknya akan membawanya
kepada peziarahan yang lebih dalam. Dia memadukan
pendekatan jurnalistik, sejarah, serta rohani, yakni
pengalaman spiritualnya sendiri.

Buku ini ditulis dengan bahasa jurnalistik yang
segar- komunikatif, dengan cara pandang seorang
wartawan, dituturkan secara rinci letak geografis objek
wisata, latar belakang sejarah yang berkaitan dengan
kisah dalam Kitab Suci, serta permenungan yang
mematangkan iman berdasarkan ayat- ayat Kitab Suci.

Sungguh pantaslah, Uskup Keuskupan Agung Jakarta,
Mgr. Ignatius Suharyo, dalam kata pengantarnya,
berkomentar: “Buku ini sebuah karya jurnalistik. Yang
menonjol adalah tuturan kaya warna. Cara penyajian,
penulisannya adalah lebih bercerita, bertutur tentang
apa yang dilihat, dialami, yang mengajak pembaca
untuk hadir ke tempat yang dikunjunginya.” Ekatanaya
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Dapatkan Buku RUAH 2017
di Toko Buku Sathora

« dalam segi iman,
O kasih, pelaganan
barjuang supaya 3] dan sebagai abdi negara
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SANTO - SANTA

Maria Magdalena

DIALAH Maria Magdalena,
seorang murid perempuan Yesus
yang paling terkenal. Namanya
disebutkan dua belas kali dalam
keempat Injil; kebanyakan pada
saat penyaliban dan kebangkitan
Yesus.

Sosoknya mulai dikenal karena
ia adalah orang pertama yang
bertemu Yesus setelah bangkit
dari kematian, dan mengabarkan
bahwa “Yesus telah bangkit”
kepada murid-murid yang lain.

Sebelum bertemu dengan
Yesus, Maria Magdalena adalah
seorang wanita yang sombong.
la selalu membanggakan
kecantikannya. Semua pria
bertekuk lutut padanya. la
merasa dirinya hebat karena
kecantikannya.

Namun, setelah bertemu
dengan Yesus, ia menjadi sadar
dan menyesal atas kehidupannya
yang tidak baik selama ini. Akan
tetapi Yesus mengampuninya.

Dalam Injil Lukas 7:36-50 diceritakan bahwa ada
seorang perempuan berdosa yang tidak disebutkan

Maria Magdalena - [Sumber : es.pinterest.com]

namanya masuk ke rumah
Simon, orang Farisi. la menangis;
air matanya membasahi kaki
Yesus. la mengurapi kaki-Nya
dengan minyak wangi serta
mengeringkannya dengan
rambutnya.

Ada anggapan bahwa
“perempuan berdosa” tersebut
adalah Maria Magdalena. Orang-
orang heran melihat Yesus
membiarkan seorang pendosa
seperti Maria menyentuh-Nya.
Namun, Yesus dapat melihat hati
Maria.

Yesus berkata, “Dosanya yang
banyak itu telah diampuni, sebab
ia telah banyak berbuat kasih.”

Kemudian Yesus berkata
dengan lembut kepada Maria,
“Imanmu telah menyelamatkan
kamu. Pergilah dengan damai.”
Yesus telah mengampuni
perempuan berdosa itu. Sejak
saat itu, Maria dengan rendah hati
selalu melayani Yesus beserta
para rasul-Nya.

“Magdalena” berasal dari kata Magdala, yaitu sebuah
kota yang terletak di pesisir Danau Galilea dekat
Tiberias. Magdala merupakan kota makmur yang
terkenal akan hasil perikanannya yang melimpah.

Ketekunannya mencari Yesus patut dicontoh. la setia
menunggu Yesus di makam dan mencari Yesus sambil
menangis ketika jenazah-Nya hilang. Oleh sebab itulah,
dia menjadi satu-satunya orang yang pertama bertemu
dengan Tuhan.

Maria Magdalena diperkirakan wafat di Efesus, Asia
Kecil atau Marseilles. Hari peringatannya jatuh pada
22 Juli. la dijadikan pelindung kaum perempuan, para
pendosa, dan pelacur yang bertobat, serta orang yang
dihina karena kesengsaraannya.

Xu Li Jia,
dari Ensiklopedi Orang-orang Kudus dan beberapa sumber

Maria Magdalena - [Sumber : s-media-cache-ak0.
pinimg.com]
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Simon dari Karina

BILA kita melongok ke ruko di 4.

Jalan Kedele Raya nomor 88 =

CL, tampaklah sederet orang )

sedang berdiri manis di depan -

etalase, menyaksikan peristiwa -H

penggandaan. Namun, tak A /-L
\'H'

sedikitpun mereka merasa
heran karena itu bukan
mukjizat seperti yang dilakukan para rasul
dahulu. Pelaku penggandaan itu bernama Simon.
Lengkapnya, Andreas Simon Kurniawan (61).
la_sibuk mem-fotocopy dokumen-dokumen
dari para pelanggannya. Mungkin hampir semua
dokumen kegiatan Gereja Sathora memakai jasanya.
Soal melayani, Simon sudah melakukannya sejak
gereja bedeng, yaitu sebagai ketua lingkungan,
ketua wilayah, dan sekarang sebagai prodiakon.
Simon pernah benar- benar memikul salib
ketika tokonya yang baru saja berkembang satu
tahunan, dijarah dalam peristiwa Mei 1998. Warga
Lingkungan Stefanus 1 itu pun jatuh terpuruk.
Tapi, Tuhan menolongnya melalui grup eks rekan-
rekan kerjanya dahulu yang kompak. Mereka
memberikan semangat serta doa bagi sang mantan
kepala bagian. Alhasil, toko yang menjual alat tulis
dan keperluan sekolah, fotocopy, serta senam
kebugaran itu bangkit kembali. Puji Tuhan!
“Karena itu, saya senang melayani Tuhan,
membagikan kasih Kristus kepada para lansia dan
orang sakit,” ungkap pria bertubuh subur warga

Perumahan Karina Sayang. Ekatanaya
Andreas Simon Kurniawan

Lingkungan Stefanus 1
[Foto : Maxi Guggitz]

Tak Letih Berlatih

lTAlJulia Pratikno aktif
melayani sebagai tim so
pran
dalam Paduan Suara Laudate
Dominum (Koor Wilayah
Petrus) sejak berdirinya
p_aduan Suara tersebut. Sejak .‘
Ip;m.dah rumah pada tahun 2010 s
Ka jlthta melayani Paduan Suare; 1 f
antata Serafim i
i (Koor Wilayah
Keing: .
Suai;ngér;aknrr;f n;emuhakan Tuhan melalui tarik
mbuat i i
fara ol nya letih berlatih koor dua kali
Sebagai iaj
Kesehaagizlndsakrt;:,i l;] Jtuhga terlibat aktif di Seks;j
athora. Ber i
e | . sama sua
pl%ktte”: Sebast_lan Spa, 1a melayani setiaprjglg\);va'l
yang diberikan oleh Julia Valentina ;

Semua ini dilak
ukann .
Tuhan. Lily Pratikno ya hanya untuk kemuljaan

_ Ita Julia Pratikno
Lingkungan Lukas 3
[Foto : dok.pribadi]

Tinggal Pilih Saja

MENGGEREJA tidaklah

mudah. ymat harus
membagi waktu unt

uk
pelayanan, dan kegiatarl:eluarga,

K : .
omumtgs. Cyrinia Joice Wiratini
'):ang aktn‘_dalam komunitas
egio Maria mengakui hal inj. |5

bisa

sering men . -
galami benturan dalam %< -

pelayanan.

“Hanya den
gan sema
mengalahkan ego pribarc]j

Kehadiranmu, Senyumanku

LAGU Pergi Pagi Pulang Pagi
dari Armada tampaknya
cocok untuk menggambarkan
keseharian Vania Alfrida. Gadis
berusia 24 tahun yang akrab
dipanggil Pau-Pau ini bekerja
di bidang penilaian aset tanah
dan gedung. Pekerjaan ini
membuatnya berkesempatan
keliling Pulau Jawa dan mungkin kelak, aka
h Indonesia. Tetapi, ada harga mahal yang

seluru

harus dibayar olehnya,
Ketika waktu menjadi ha

quality time menjadi p

nonton bersama adiknya hing
Terlalu sering absen karena

kategorial di paroki.

rutinitas hariannya, mem

L.Cyrinia Joice Wiratini
iIngkungan Elisabeth 5

[Foto : dok. pribadi]

n ke

yakni waktu.

L yang berharga maka
rioritas utama; dari sekadar
ga mengikuti kegiatan

buat kehadiran Pau-Pau

menjadi sebuah kejutan kecil bagi orang-orang di

sekitarnya. Dan itu cu
tersenyum. Ovlicht
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kup untuk membuat mereka

Vania Alfrida
Lingkungan Lucia 4

[Foto : Ovlicht]
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[Sumber : ilustrasi: roidenemag. com]

Orang Samaria
dari Kedoya

KRITIK pedas dilontarkan seorang pemudi kepada
temannya, sorang pemuda. Katanya orang Katolik itu
sangat ‘menyayangi’ Kitab Suci maka dimasukkan
lemari kaca agar tak berdebu. Hasilnya, Kitab Suci
akan tetap bersih seperti sediakala meski telah dibeli
bertahun-tahun lamanya.

Sementara umat Protestan membaca Kitab Suci setiap
hari. Kata-kata yang penting diberi garis merah atau
tinta warna lain. Pemudi itu pun menambahkan, Kitab
Suci menjadi tempat dia mencari firman Tuhan dalam
setiap langkah hidupnya. Caranya, pertama-tama dia
berdoa, lalu membuka dengan sembarang lembaran
Kitab Suci. Dari situ akan tampak pesan Tuhan untuk
hidupnya.

Sang pemuda diam sejenak. Lalu, ia bertanya, “Apakah
ketika kamu sedih atau saat ulang tahun, lalu membuka
Kitab Suci, menemukan ayat Yudas gantung diri maka
kamu juga akan gantung diri?”

Membaca Kitab Suci memang sebuah kebutuhan
setiap umat Kristen. Dari firman-firman itu, Tuhan
menyampaikan pesan-Nya. Namun, bukan dengan
acara ajaib seperti tadi. Membaca Kitab Suci harus
memperhatikan zaman dan kebudayaan saat buku suci
itu ditulis. Oleh karena itu, kita harus memperhatikan
isi dan kesatuan seluruh Kitab Suci; bukan sepotong-
sepotong dan sesuai kehendak hati.

Gereja sendiri menghimbau agar umat Katolik
membaca Kitab Suci setiap hari. Sebagai panduan,
Gereja mengeluarkan lingkaran kalender liturgi dengan
urutan tahun A, B, dan C.

Bukan Samarinda

Untuk membaca Kitab Suci, kita perlu memiliki
pemahaman yang baik tentang kondisi sosial, budaya,
dan sejarah saat Kitab Suci ditulis. Dengan pemahaman
itu, kita akan mengerti secara lengkap makna yang
terkandung di dalamnya. Di sinilah pentingnya membaca

Kitab Suci sembari menambah wawasan seputar
kehidupan pada masa itu.

Tentang orang Samaria yang baik hati, misalnya.
Samaria bukanlah sebuah kota di Pulau Kalimantan. Itu
Samarinda. Samaria adalah keturunan campuran antara
orang Yahudi asli dengan bangsa-bangsa kolini Asiria.

Kehidupan orang Samaria dan Yahudi terpisah satu
sama lain. Orang Yahudi membenci orang Samaria.

Pada zaman kehidupan Yesus, orang Samaria adalah
sebutan atau kata-kata ejekan bagi orang Yahudi.
Namun, anehnya, Yesus membuat perumpamaan
tentang orang Samaria.

Dikisahkan, seorang Yahudi habis-habisan dirampok
dan disiksa oleh penyamun. Imam dan seorang Lewi
yang melihat tidak menolong korban yang terkapar
meski sama-sama Yahudi. Sementara yang membantu
adalah orang yang dibenci oleh kelompok Yahudi. Tentu
bukan sesuatu yang mudah bagi orang Samaria untuk
memberikan pertolongan. Bisa saja dia ditolak atau
maksud baiknya dicurigai. Tetapi, dia tetap membantu
dengan sepenuh hati.

Kerap kali kita enggan menolong atau membantu
orang lain yang berbeda. Entah memiliki perbedaan
suku, agama, ras, atau antargolongan. Kita khawatir
akan ditolak, diremehkan, dicurigai, dll. Lebih baik
hanya membantu orang-orang yang satu kelompok. Cari
aman, istilah umumnya.

Niat Baik

Lain halnya dengan Lie Agustinus Dharmawan. Dokter
ahli bedah yang memiliki nama asli Lie Tek Bie ini
malah mendirikan rumah sakit apung di bawah Yayasan
DoctorShare. Dia memberikan bantuan kesehatan
cuma-cuma kepada masyarakat di daerah miskin dan
terpencil di berbagai penjuru Indonesia secara reguler.

Umat Paroki St. Andreas Kedoya, Jakarta, ini tidak
takut niat baiknya ditolak atau dicurigai dengan berbagai
tuduhan. Seperti halnya orang Samaria yang baik hati,
Lie memberikan bantuan dengan penuh ketulusan.
Tentu hal ini tidak mudah dan penuh tantangan.

Namun, pria kelahiran Padang, Sumatra Barat ini tetap
menjalankan misi sosialnya. Mungkin Lie beranggapan:
dia yang bukan saudaramu dalam iman adalah
saudaramu dalam kemanusiaan.

Karya keselamatan Kristus ditujukan bagi semua
orang yang membutuhkan. Dia pun rela memberikan
nyawa-Nya untuk menyelamatkan orang berdosa.
Ketika menyampaikan ‘buah’ dari karya keselamatan-
Nya kepada murid-murid, Yesus mengecam Petrus
yang hanya memikirkan dirinya sendiri. “Enyahlah Iblis.
Engkau suatu batu sandungan bagi-Ku, sebab engkau
bukan memikirkan apa yang dipikirkan Allah, melainkan
apa yang dipikirkan manusia” (Matius 16: 21-28).

Nah, apakah kita berani menolong sesama meski
berbeda? Atau hanya mau cari aman saja?

A. Bobby Pr, penulis biografi
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V\(AGYU BEEF

E:‘*‘-’ . = - ~ The great taste of Japan wagyu
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‘ e, - keep our special cattle stress free and growing tender beef
. SECRMIIN BERETICSZENLL MO0 AND

CERTEED In curown special abattoir, with chilling and processing systems, specially designed to

enhance the wagyu carcass performance and guality. The beef is then aged in a special

s ) EXRERIENCE MANAGEMENT, D room to provide a perfectly aged beef with tenderness, texture and flavor. Qur

OFERATOR SINCE 1957

TOKUSEN Waayu is processed under 100% Halal standards

Starting from birth, the management strives o create a stress free environment. which
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